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BAB1
GAMBARAN UMUM PROYEK

1.1 Latar Belakang Proyek

Jalan merupakan suatu jenis prasarana transportasi darat yang meliputi
seluruh elemen jalan, serta struktur dan alat bantu yang diperuntukkan bagi lalu
lintas, baik yang berada di atas atau di bawah tanah maupun di permukaan laut.
Bidang sosial, ekonomi, politik, militer/strategis, dan budaya semuanya sangat
bergantung pada jalan. untuk menggunakan keadaan jalan dan jaringan jalan
sebagai ukuran tinggi budaya dan pembangunan ekonomi suatu negara. Untuk
memenuhi kebutuhan lalu lintas yang meningkat, perbaikan dan peningkatan harus
dilakukan pada kondisi fasilitas jalan saat ini, yang telah mengalami kerusakan
signifikan baik dari sumber alam maupun manusia, dalam contoh ini, kendaraan.

Peningkatan Jalan Poros Buluh Apo Menuju Sei.Meranti ini di bangun dalam
rangka meningkatkan perekonominan dan aksesbilitas transportasi masyarakat.
Untuk mengupayakan percepatan laju pertumbuhan ekonomi dan peningkatan
kesejahteraan sosial masyarakat dengan melaksanakan program pembangunan
infrastruktur jalan, agar tercapainya kelancaran arus lalu lintas barang dan
manusia,baik yang kedalam maupun keluar pada suatu daerah dapat berjalan
dengan baik. Perkerasan yang dilakukan pada jalan ialah perkerasan lentur
(flexibel), dikerena menimbang kendaraan yang melalui jalan tersebut merupakan
kendaraan ringan.

Untuk itu pemerintah sebagai penyelenggara melalaui dinas PUPR
Bengkalis telah mendapatkan dana yang dituangkan pada proyek Peningkatan Jalan
Poros Buluh Apo Menuju Sei.Meranti dengan metode perkerasan lentur (Flexible)
dengan sumber dana APBD Kabupaten Bengkalis, Kontraktor Pelaksanaan
CV.Fatih Bahari Engineering dan Konsultan Pengawas CV. Siak Pratama
Engineering waktu pekerjaan 150 hari kalender.



1.2 Tujuan Proyek

Tujuan yang ingin di capai untuk pelaksanaan fisik pekerjaan konstruksi
Peningkatan Jalan Poros Buluh Apo Menuju Sei. Meranti dari STA 0+000 s/d
0+775 adalah sebagai berikut:

1. Membuka wilayah-wilayah terisolasi sehingga program pemerataan
pembangunan di kabupaten Bengkalis dapat terlaksana dengan baik.

2. Meningkatkan pendapatan masyarakat, karena mendukungnya sarana
prasarana jalan yang memudahkan serta mempercepat dalam segi usaha.

3. Mengembangkan dan memperbaiki infrastruktur jalan

4. Memperlancar dan memberikan rasa aman bagi pengendara yang lewat.

1.3 Struktur Organisasi

Organisasi merupakan sarana atau alat untuk mencapai tujuan, atau wadah
kegiatan bagi setiap orang yang berkerjasama dalam usaha mencapai tujuan dalam
wadah ini setiap orang jelas tugas, tanggung jawab, wewenang, serta hak dan
kewajibannya. Adapun struktur organisasi pada proyek ini adalah organisasi,
diagram organisasi garis tersebut sebagai berikut:

1.3.1 Struktur Organisasi Pelaksana
Dalam pelaksanaan proyek peningkatan jalan poros buluh apo menuju
sei.meranti ini pihak pihak yang terlibat lansung di lapangan dalam organisasi

proyek adalah

Pemilik Proyek/ Owner

pmmm » PUPR BENGKALIS PR

|
v v v v
Konsultan Perencana

Konsultan Pengawas

CV. REALISE CONSULTANT

CV. SIAK PRATAMA ENGINEERING

e d A
: v '
: Kontraktor Pelaksana / :

= CV. FATIH BAHARI ENGINEERING S

Gambar 1 1 Skema hubungan antara pihak yang terlibat dalam proyek



1.4
1.4.1

1.4.2

Garis Perintah

________ Garis Koordinasi

Unsur- Unsur Organisasi Proyek
Pemilik atau Pemberi Tugas (Owner)

Pemilik atau pemberi tugas adalah badan yang menyeluruh atau
memberikan dan membayar pekerjaan tersebut dalam pelaksanaan proyek
ini, pemberian tugas juga merupakan pihak yang menanggung pembiayaan

proyek. Tugas owner adalah sebagai berikut:

1. Memberikan tugas kepada perencana untuk membuat gambar rencana
dan hitungan serta menyetujui bila disepakati.

2. Memberikan Informasi yang diperlukan oleh konsultan perencana
sehubungan dengan perencanaan proyek.

3. Menentukan harga proyek yang telah disesuaikan melalui konsultan
perencana selanjutnya mengadakan pelelangan.

4. Membayar seluruh biaya pekerjaan

5. Menunjukkan Kontraktor pemenang tender dan mengeluarkan Surat
Perintah Kerja (SPK) yang merupakan Kontrak Kerja sementara ,agar
dalam jangka waktu tetentu pihak pelaksana proyek dapat memulai

pekerjaan.

Konsultan Perencana

Konsultan Perencana merupakan perorangan atau badan usaha yang
dengan menggunakan keahliannya, berdasarkan suatu pemberi tugas untuk
melakukan perancangan dan pengawasan pembangunan, memberikan
nasehat atau solusi berhubungan dengan perencanaan Proyek Kec. Pinggir.

Konsultan perencanaan Proyek peningkatan Jalan Poros Buluh Apo
Menuju sei.Meranti adalah CV. Fatih Bahari Engineering.

Tugas dan kewajiban Konsultan Perencana adalah sebagai perencana

bangunan(Designer) antara lain:



1.43

1.4.4

1. Membuat gambar kerja,agar dalam pelaksanaan mudah di kerjakan.

2. Membuat semua persyaratan umum,administrasi dan speksifikasi Teknik
(spkesifikasi akhir).

3. Menentukan Tenaga Ahli (Specialist engineer) bila diperlukan untuk

rancangan kontruksi lain-lain.

Konsultan Pengawas

Tugas Konsultan Pengawas adalah membantu pengelola proyek
dalam memecahkan suatu masalah perencanaan dan pengendalian mutu,
biaya dan waktu pada tahap pelaksanaan di lapangan pada batas-batas yang
telah ditentukan, memeriksa dan menguji hasil pekerjaan sehingga sesuai
dengan dokumen dan menyusun laporan pelaksanaan pada pemilik.
Konsultan Pengawas pada proyek peningkatan Jalan Poros Buluh Apo
Menuju sei.Meranti.

Tugas dan wewenang konsultan pengawas antara lain:

1. Mengawasi pelaksanaan pekerjaan di lapangan sesuai dengan
batas-batas yang telah ditetapkan.

2. Menyiapkan rekomendasi jika kontraktor akan memenuhi
pekerjaan.

3. Memeriksa dan menguji hasil pekerjaan sesuai dengan dokumen
kontrak.

4. Menyusun laporan pelaksanaan pada pemilik.

5. Menyusun dan melaporkan berita acara pekerjaan.

Kontraktor Pelaksana

Kontraktor adalah orang atau badan perorangan atau sekumpulan
badan hukum yang bergerak dibidang pelaksanaan pekerjaan. Kontrsktor
sebagai pelaksanaan kontruksi mempunyai kewajiban melaksanakan dan
menyerahkan proyek tersebut sesuai kontrak pada pengguna jasa.
Pelaksanaan tugas-tugas tersebut menurut anggaran yang telah disepakati

dengan memperhatikan semua persyaratan.



Selaku Kontraktor pada Proyek ini adalah PT. Rajawali Sakti Prima

dengan tugas dan kewajiban adalah sebagai berikut:

1.

Melaksanakan tugas yang di berikan oleh owner sesuai dengan
aturan-aturan dalam dokumen kontraka.

Melaksanakan pengadaan barang dan peralatan.

Membuat jadwal pelaksanaan dan rencana kerja (time sschedule)
sebagai standar kemajuan proyek.

Menyediakan prasaran kerja yang memadai dan manajemen
keselamatan kerja.

Membuat gambar detail pelaksana.

Membuat laporan bulanan untuk diserahkan ke owner melalui
konsultan pengawas.

Mangadakan pengukuran dan pengujian hasil pekerjaan yang

dilaksanakan.

Adapun Struktur Organisasi dari CV. Fatih Bahari Engginering adalah sebagai

berikut :
STRUKTUR ORGANISASI KONTRAKTOR
CV. FATIH BAHARI ENGENEERING
JUANDA
Direktur Utama
TIARA '\II'H'.\,'\IT\“D ISNAINI NURDIAYAH
Sekretaris Wakil Il)u'ekmr Manager Keuangan
|
ANNAS SYAHRIZAL, MT MOIRA ST FADIL PRATMA
Quality/Quantity Control Manager Teknik Pelaksanaan Lapangan
[ |
MHD.YUDHI CHANDRA DEDI MULYADI MHD. HAFIZ
Petugas Ahli K3 Logistik/ Adminstrast Operator Alat Berat

Gambar 1 2 Struktur Organisasi CV.Fatih Bahari Engineering



Adapun struktur organisasi CV. Fatih Bahari Engeneering adalah sebagai berikut:

a. Direktur utama

Secara umum, tugas direktur utama sering disebut dengan dewan direksi

adalah memimpin sebuah perusahaan (perubahan peraturan pada industri

bisnis).Adapun Tugas Direktur Utama secara khusus yaitu:

Menyusun strategi untuk mengarahkan bisnis menjadi lebih maju
Sebuah perusahaan pastinya memiliki tim untuk menyusun strategi
bisnis berdasarkan divisi masing-masing. Sebagai direktur utama,
dituntut untuk bisa menyusun strategi atau perencanaan bisnis yang
dapat mengarahkan perusahaan ke arah yang lebih baik
Mengorganisasi visi dan misi perusahaan secara keseluruhan Yang
dimaksud mengorganisasi di sini adalah seorang direktur utama
harus mampu menyusun, mengomunikasikan, dan menerapkan
visi, misi, serta arah yang akan ditempuh perusahaan ke depannya,
termasuk apa yang akan dilakukan kepada para karyawannya.
Memimpin meeting rutin dengan para pemimpin senior perusahaan
Biasanya direktur utama akan menjadi pemimpin meeting rutin
dengan CEQO, tim eksekutif, dan para jajaran pemimpin senior
perusahaan untuk memastikan bahwa berbagai keputusan yang

dibutuhkan perusahaan telah berjalan dengan baik dan tepat waktu.

b. Direktur utama

Wakil Direktur di proyek konstruksi bertugas membantu Direktur Proyek

dalam pengelolaan, koordinasi antar tim, pengawasan kinerja, serta

pelaporan progres proyek. Mereka juga terlibat dalam manajemen risiko dan

dapat mewakili Direktur dalam pengambilan keputusan penting. Peran ini

sangat penting untuk memastikan proyek berjalan sesuai rencana dan

mencapai hasil yang diinginkan. Adapun tugas dari wakil direktur ini

sebagai berikut:



C.

bertanggung jawab membantu Direktur Proyek dalam
merencanakan, mengelola, dan mengawasi pelaksanaan proyek
secara keseluruhan

berperan sebagai penghubung antar tim, baik tim teknis, logistik,
maupun manajemen.

memantau kinerja tim dan progres proyek secara berkala. Mereka
bertugas mengidentifikasi masalah di lapangan dan memberikan
solusi yang tepat untuk mengatasi hambatan yang muncul.
bertanggung jawab menyusun laporan berkala untuk melaporkan
perkembangan proyek kepada Direktur Proyek atau pihak
manajemen lainnya.

memastikan bahwa potensi risiko yang dapat memengaruhi proyek
teridentifikasi sejak awal, dan mengembangkan strategi mitigasi

untuk meminimalisasi dampaknya terhadap jalannya proyek.

Sekretaris

Sekretaris adalah seseorang yang membantu para pemimpin, baik organisasi

maupun perusahaan, terutama dalam pelaksanaan kegiatan yang berkaitan

dengan masalah administrasi yang mendukung kegiatan para pemimpindan

operasi perusahaan.

bertanggung jawab untuk mengelola semua dokumen proyek,
termasuk kontrak, laporan, dan korespondensi. Mereka harus
memastikan bahwa semua dokumen disimpan dengan rapi,
terorganisir, dan mudah diakses oleh tim yang membutuhkan.
untuk mengatur jadwal rapat dan pertemuan tim. Mereka harus
memastikan semua pihak terkait mendapat informasi mengenai
waktu dan tempat pertemuan serta menyiapkan agenda yang
diperlukan.

sekretaris mencatat notulen rapat yang berisi poin-poin penting,

keputusan yang diambil, serta tugas yang harus dilaksanakan.



e untuk menjaga komunikasi antara tim proyek, klien, dan pihak-

pihak terkait lainnya.

d. Manager Keuangan
Manajer keuangan merupakan jabatan yang sangat penting dalam sebuah
perusahaan, karena sebagai ujung tombak yang berkaitan dengan keuangan.
Peran manajer keuangan dapat beragam, tergantung pada ukuran dan
kompleksitas suatu perusahaan.

e Menyiapkan data pekerjaan di lapangan yang berkaitan dengan data
Administrasi.

e Selalu berkoordinasi dengan tim yang ada di lapangan terutama
dengan pelaksana, dan logistik, dan kemudian untuk dilaporkan dan
dikonsolidasikan dengan Site Maneger

e Selalu mengontrol kebutuhan dana di lapangan terutama untuk
pengadaan material dan kebutuhan pembayaran tenaga kerja setiap
minggunya.

e Menolak bahan — bahan material yang dikirim yang tidak sesuai

dengan spesifikasi dalam pemesanan.

e. Manager Teknik
Manager Teknik bertanggung jawab merencanakan dan mengendalikan
aspek teknis proyek, mengoordinasikan tim, serta memantau kualitas dan
keselamatan di lapangan. Mereka juga menyelesaikan masalah teknis yang
muncul dan menyusun laporan mengenai progres serta evaluasi proyek.

e Memberikan petunjuk kepada tim dalam melaksanakan pekerjaan,
untuk menyiapkan rekomendasi secara terinci atas usulan desain,
termasuk data pendukung yang diperlukan.

e Menjamin bahwa semua isi dari kerangka acuan pekerjaan ini akan
dipenuhi dengan baik yang berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan

major serta pemeliharaan Gedung



Bekerjasama dengan pihak pemberi tugas sehubungan dengan
pekerjaan.

.Menjamin semua pelaksanaan detail teknis untuk pekerjaan major
tidak akan terlambat selama masa mobilisasi untuk masing-masing
paket kontrak dalam menentukan lokasi, tingkat serta jumlah dari
jenis-jenis pekerjaan yang secara khusus disebutkan dalam dokumen
kontrak

Membantu tim di lapangan dalam mengendalikan kegiatan-kegiatan
kontraktor, termasuk pengendalian pemenuhan waktu pelaksanaan 8

pekerjaan.

f. Pelaksana Lapangan

Pelaksanaan lapangan dalam proyek konstruksi melibatkan pengawasan dan

koordinasi tenaga kerja, bahan, serta peralatan. Tim lapangan bertanggung

jawab

memantau progres pekerjaan, mengelola sumber daya, dan

memastikan keselamatan di tempat kerja, sehingga proyek dapat berjalan

sesuai jadwal dan standar yang ditetapkan.Melaksanakan pembangunan

bekerja sesuai dengan peraturan dan spesifikasi yang telah direncanakan

dan ditentukan di dalam kontrak Perjanjian Pemborongan.

Memberikan laporan kemajuan proyek meliputi laporan harian,
mingguan, dan bulanan kepada pemilik proyek

Menyediakan tenaga kerja, bahan, peralatan, tempat kerja, dan
alat-alat pendukung lainnya yang digunakan mengacu.

pada gambar dan spesifikasi set memperhatikan waktu, biaya,
kualitas dan pekerjaan keamanan.

Bertanggung jawab atas kegiatan pembangunan dan metode

pelaksanaan pekerjaan di lapangan.



g. Quantity Control

Quantity Control di proyek konstruksi bertanggung jawab memastikan
penggunaan material sesuai perencanaan. Mereka melakukan perhitungan,
verifikasi kuantitas, dan memantau penggunaan material secara berkala.
Tim ini juga membuat laporan rutin terkait pemakaian dan stok material
untuk menjaga efisiensi proyek.Manager Keuangan. Tugas dari QC ini
sebagai berikut:

e bertanggung jawab melakukan pengukuran serta verifikasi kuantitas

material dan pekerjaan di lapangan.
e Pemantauan Pemakaian Material

e Pembuatan Laporan Harian dan Bulanan

h. Petugas K3
Petugas K3 dalah merupakan tenaga kerja teknik berkeahlian khusus yang
akan membantu pemerintah untuk mengawasi jalannya pekerjaan di lokasi
kerja masing-masing agar sesuai dengan peraturan perundang-undangan 9
yang telah ditetapkan pemerintah. Keberadaan ahli K3 umum akan turut
membantu mengurangi risiko kecelakaan atau penyakit akibat kerja. Tugas
utama petugas K3 adalah sebagai berikut:
e Menerapkan ketentuan peraturan perundang-undangan tentang
terkait K3 Konstruksi.
e Merencanakan dan menyusun program K3.
e Membuat prosedur kerja dan instruksi kerja penerapan ketentuan
K3.
e Melakukan sosialisasi, penerapan dan pengawasan pelaksanaan

program, prosedur kerja dan instruksi kerja K3.

i. Logistic
logistik  bertanggung jawab mengelola pengadaan, transportasi,
penyimpanan, dan distribusi material dalam proyek konstruksi. Mereka

mengatur aliran material, berkoordinasi dengan pemasok, serta mengelola

10



dokumen administrasi terkait. Selain itu, mereka juga memantau dan

mengevaluasi proses logistik untuk meningkatkan efisiensi dan

menghindari pemborosan. Adapun tugas dari logistic ini sebagai berikut:

bertanggung jawab untuk mengelola pengadaan material dan

peralatan yang dibutuhkan untuk proyek.

mengatur transportasi material dan peralatan dari pemasok ke lokasi
proyek. Mereka memastikan distribusi dilakukan secara efisien dan
aman, serta menghindari keterlambatan atau kerusakan selama
pengiriman.

bertugas mengelola penyimpanan material di lokasi proyek. Ini
mencakup pemantauan stok secara berkala, penempatan material
yang tepat di gudang, dan pengelolaan aliran keluar masuk barang

untuk memastikan tidak ada kekurangan material.

Operator Alat Berat

Operator alat berat bertanggung jawab untuk mengoperasikan, memelihara,

dan melakukan pengecekan alat berat di proyek konstruksi. Mereka juga

memastikan keselamatan kerja, berkoordinasi dengan tim proyek, dan

melaporkan kondisi alat jika ada masalah teknis. Peran mereka penting

dalam menjaga efisiensi dan kelancaran operasional proyek. Adapun tugas

dari ini sebagai berikut:

melakukan pengecekan harian terhadap kondisi alat berat sebelum
digunakan. Mereka harus memastikan bahwa mesin dan komponen
alat berfungsi dengan baik untuk mencegah kerusakan atau
kecelakaan di lapangan.

bertanggung jawab terhadap keselamatan di area kerja, baik untuk
dirinya sendiri maupun pekerja lain di sekitarnya. Mereka harus
memahami prosedur keselamatan yang berlaku, termasuk
menggunakan alat pelindung diri (APD) dan memastikan area kerja

aman sebelum mengoperasikan alat berat.

11



1.5 Ruang lingkup

Ruang lingkup pekerjaan proyek ini adalah:

1.

Tahap persiapan alat, material dan tenaga kerja.

Ditahap ini CV. Fatoh Bahari Engeneering harus menyediakan alat-alat,

material dan tenaga kerja yang trampil untuk melaksanakan pekerjaan,

demi kelancaran proses pekerjaan. Tahap persiapan sebagai berikut:

a. Pastikan memiliki izin kerja umum/Permit To Work (PTW) sudah
dilengkapi dan mendapakan tanda tangan persetujuan dari PUPR
Bengkalis yang berwenang.

b. Pastikan pekerjaan dalam kondisi sehat (tidak dibawah pengaruh obat
dan alcohol).

c. Menyediakan Personel Protective Equipment (alat pelindung diri)
yang diperlukan.

d. Melakukan pembicaraan keselamatan.

e. Periksa/lihat kondisi cuaca.

f. Siapkan alat kerja yang dibutuhkan.

Tahap pelaksanaan

Tahap pelaksanaan sebagai berikut:

a. Lakukan pemasangan Traffic Management Plan (TMP) di area kerja

(tempatkan rambu-rambu dan Flagman)

b. Pengukuran dan peletakan patok
c. Pekerjaan penyiapan badan jalan
d. Penghamparan dan perataan base
Penyiraman
Pemadatan

Pengujian Test pit

5= ® oo

Pengujian Sandcone

—

Penghamparan dan perataan AC-BC
Pemadatan lapisan AC-BC
k. Pekejaan Core Drill AC-BC

—

1. Penghamparan dan perataan AC-WC

12



m. Pemadatan lapisan AC-WC
n. Pekejaan Core Drill AC-WC

o. Pekerjaan Marka jalan

13



BAB II
DATA POYEK

2.1 Proses Pelelangan

Menurut Polderman, pelelangan merupakan suatu alat untuk mengadakan
perjanjian atau persetujuan yang paling menguntungkan bagi sisi penjual dengan
cara penghimpunan para peminat.

Berdasarkan Peraturan Presiden (Perpres) No. 54 tahun 2010, pelelangan

dibagi menjadi 10 jenis yaitu:

1. Pelelangan Umum.
Pelelangan Umum adalah metode pemilihan penyedian barang/pekerjaan
konstruksi/jasa lainnya untuk semua pekerjaan yang dapat diikuti oleh
semua penyedia barang/pekerjaan konstruksi/jasa lainnya yang memenuhu
Syarat.

2. Pelelangan Terbatas.
Pelelangan Terbatas adalah metode pemilihan penyedia pekerjaan
konstruksi untuk pekerjaan konstruksi dengan jumlah penyedia yang
mampu melaksanakan diyakini terbatas dan untuk pekerjaan yang
kompleks.

3. Pelelangan Terbatas.
Pelelangan Sederhan adalah metode pemilihan penyedia barang/jasa
lainnya untuk pekerjaan yang bernilai paling tinggi Rp. 200.000.000,00.

4. Pemilihan Langsung
Pemilihan Langsung adalah metode pemilihan penyedia pekerjaan
konstruksi untuk pekerjaan yang bernilai paling tinggi Rp. 200.000.000,00

5. Seleksi Umum.
Seleksi Umum adalah metode pemilihan penyedia jasa konsultasi untuk
pekerjaan yang dapat diikuti oleh semua penyedia jasa konsultasi yang

memenuhi syarat
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10.

Seleksi Umum.

Seleksi Sederhana adalah metode pemilihan penyedia jasa konsultasi untuk
jasa konsultasi yang bernilai paling tinggi Rp. 200..000.000,00.
Sayembara.

Sayembara adalah metode pemilihan penyedia jasa yang memperlombakan
gagasan orisinal, kreatifitas dan inovasi tertentu yang harga/biayanya tidak
dapat ditetapkan berdasarkan harga satuan.

Kontes

Kontes adalah metode pemilihan penyedia barang yang memperlombakan
barang/benda tertentu yang tidak mempunyai harga pasar dan yang
harga/biayanya tidak dapat ditetapkan berdasarkan harga satuan.
Penunjukan Langsung

Penunjukan Langsung adalah metode pemilhan penyedia barang/jasa
dengan cara menunjukan langsung satu penyedia barang/jasa

Pengadaan Langsung

Pengadaan Langsung adalah pengadaan barang/jasa langsung kepada
penyedia barang/jasa, tanpa melalui perlelangan/seleksi/penunjukan

langsung.

Namun secara garis besarnya, pelelangan terbagi menjadi 2 macam, pelelangan

umum dan pelelangan terbatas. Pelelangan ini tergantung dari:

a.
b.
C.

d.

Besar kecilnya bangunan.
Rumit tidaknya bangunan.
Biaya bangunan yang tersedia.

Jangka waktu pelaksanaan.

Proses pelelangan yang dilakukan oleh Dinas PUPR adalah pelelangan umum,

pelelangan umum merupakan metode pemilihan penyedian barang dan jasa yang

dilakukan secara terbuka dengan pengumuman secara luas melalui media masa dan

papan

pengumaman resmi schingga masyarakat luas dan dunia usaha dapat

mengikutinya.
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Kode Tender
Nama Tender

Rencana Umum Pengadaan

Uraian Singkat Pekerjaan
Tanggal Pembuatan
Tahap Tender Saat Ini
KIL/PD/Instansi Lainnya
Satuan Kerja

Jenis Pengadaan
Metode Pengadaan
Reverse Auction?
Tahun Anggaran

Nilai Pagu Paket

Jenis Kontrak

Lokasi Pekerjaan
Kualifikasi Usaha
Syarat Kualifikasi

Pequmuman  Poaarla

N it
o Pargaain
KUPDIngny L
Satan i

Py

o3

N eenang

CV. FATIH BAYAR! ENGINEERING

Hasl Evisa

9655161
Peningkatan Jalan Poros Buluh Apo Menuju Sei. Meranti (Ruas Jalan Poros Buluh Apo)

Kode RUP Nama Paket

49062680 Peningkatan Jalan Poros Buluh Apo Menuju Sei. Meranti (Ruas Jalan Poros Buluh Apo)

& URAIAN SINGKAT PEKERJAAN.pdf

14 Maret 2024

Tender Sudah Selesai

Kab. Bengkalis

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Pekerjaan Konstruksi

Tender - Pascakualifikasi Satu File - Harga Terendah Sistem Gugur
Tender ini tidak menggunakan Reverse Auction

APBD 2024

Rp. 4.000.000.000,00 Nilai HPS Paket Rp. 3.999.019.941,29
Harga Satuan

» Kecamatan Pinggir - Bengkalis (Kab.)

Kecil

Persyaratan Kualifikasi Administrasi/Legalitas
Memenuhi ketentuan peraturan p dangan untuk

Jenis Izin Bidang Usaha/Sub Bidang Usaha/Klasifikasi/Sub Klasifikasi

SBU SP014 Pekerjaan Pengaspalan dengan Rangkaian Peralatan Khusus atau KK008 Perkerasan Aspal

i status valid Wajib Pajak hasil Konfirmasi Status Wajib Pajak.

Secara hukum mempunyai kapasitas untuk mengikatkan diri pada Kontrak yang dibuktikan dengan:

Gambar 2 1 Data Perlelangan
Sumber : LPSE Kab. Bengkalis 2024

Pamenang  Permerang Berkorirak

Peringfsian Jotan Poros Bubh Apo Mengh Sei. Mesant (Russ Jatan Poros Bubd Ao)
Prberjoan Kongruks
Ko, Berghels
Ornas Peberjaan Urum dan Prnaaen Ruang
R 400000000000
Ao 3990194129
Aamst
Jalan Bantan G.g Karya Bareama - Berclls (Kab) - Riou

Gambar 2 2 Data Pemenang Perlelangan

Sumber : LPSE Kab. Bengkalis 2024
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2.2 Data Umum dan Data Teknis

Adapun data umum dan data teknis dari proyek peningkatan jalan poros buluh

apo menuju sei. Meranti adalah sebagai berikut:

2.2.1 Data Unum

a. Kegiatan

b. Lokasi

c. Panjang Jalan

d. Kontraktor Pelaksana
e. Konsultan pengawas
f.  No Kontrak

g. Nilai Kontrak

h. Sumber Dana

Waktu Pelaksanaan

—

2.2.2  Data Teknis

: Peningkatan Jalan Poros Buluh Apo

Menuju Sei. Meranti

: Kecematan Pinggir

: 775 meterm

: CV. FATIH AHARI ENGINEERING
: CV. SIAK PRATMA ENGINEERING
: 03-SPP/PUPR-BPJJ/V/2024

: Rp. 3,999,019,941.29

: APBD Kab.Bengkalis 2024

: 150 Hari Kalender

Gambar 2 3 Papan proyek
sumber : Dokumetasi di lapangan 2024

Pekerjaan utama pada Peningkatan Jalan Poros Buluh Apo Menuju Sei. Meranti ini

adalah jalan Flexible Pavement.
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a. Jenis Pekerjaan : Peningkatan Jalan Poros Buluh Apo

Menuju Sei. Meranti.

b. Fungsi : Prasarana Lalu Lintas.

c. Jenis : Perkerasan Lentur ( Flexible Pavement).
d. Panjang Efektif : 775 meter.

e. Lebar jalan : 5 meter.

f. Lapis Perkerasan : 4 lapisan.

— Lapisanbase B : 15 cm

— Lapisan base A : 13 cm

— Lapisan AC-BC : 6 cm

— Lapisan AC-WC:4 cm

g. Uraian Pekerjaan

— Lapis Pondasi Base B : 698 m3
— Lapis Pondasi Base A : 555 m3
— Lapis tebal AC-BC :232,5m3
— Lapis tebal AC-WC : 115 m3

2.3 Peralatan dan Logistik

Untuk mendukung memperlancarkan pekerjaan proyek ini maka diperlukan

peralatan dan logistic yang memadai. Adapun perlatan dan logistic dalam proyek

ini anatara lain:

2.3.1

Jenis Peralatan.

Peralatan yang digunakan dalam proyek ini telah disetujui oleh direksi,
dan peralatan yang dipakai tersebut harus sesuai dengan kebutuhan di
lapangan. Semua peralatan yang digunakan adalah peralatan perusahaan
sendiri, Alat Berat yang digunakan :

e  Dump Truck 6-8 m* 4 unit
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Dump Truck berfungsi sebagai alat untuk mengangkut material
dari Base Camp ke lokasi pekerjaan.

Motor Grader >100 HP 1 unit.

Motor Grader yaitu suatu alat berat yang digunakan untuk
penghamparan material timbunan Base B yang terkumpul
dilapangan.

Vibro roller 5-18t > 1 unit

Vibro Roller yalah alat yang digunakan untuk memadatkan
hamparan maupun Base B.

Water Tank Truck 3000 — 4500 L > I unit.

Water Tank digunakan sebagai alat untuk menyiram air pada
saat pelaksanaan pemadatan Base B dan Base A.

Asphal Finisher > 1 unit

Alat berat yang digunakan untuk menghamparkan dan
meratakan lapisan aspal pada jalan.

Asphal Sprayer > 1 unit

alat yang digunakan untuk menyemprotkan aspal cair atau bahan
pelapis lainnya secara merata pada permukaan jalan.

Tandem Roller > 1 unit

adalah alat berat yang digunakan dalam proses pemadatan
material seperti tanah, aspal, dan agregat di proyek konstruksi.
Pneumatic Tyred Rollers > 2 unit

alat berat yang digunakan untuk memadatkan permukaan tanah,
aspal, dan material lainnya dalam proyek konstruksi.

Alat Core Drill > 1 unit

Alat yang digunakan untuk menentukan/mengambil sample
perkerasan  dilapangan sehingga bisa diketahui tebal
perkerasannya serta untuk mengetahui karakteristik campuran
perkerasan.

Alat Sand cone > 1 unit
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2.3.2 Logistik

alat yang digunakan untuk pemeriksaan kepadatan tanah di
lapangan dengan menggunakan pasir Ottawa sebagai parameter
kepadatan yang mempunyai sifat kering, bersih, keras, tidak

memiliki bahan pengikat sehingga dapat mengalir bebas.

Logistik menyangkut semua kegiatan yang berkaitan dengan pengadaan

material/bahan proyek diantaranya:

Agregat kelas B.
Agregat kelas A.

Papan, kayu patok.
Meteran.

Hotmix Asphal AC-BC.
Hotmix Asphal AC-WC.

Dan alat-alat keperluan lainnya.

Perencanaan penggunaan material yang dipakai di buat oleh site

manager setelah disetujui oleh kepala proyek, maka site manager

memberikan surat order ke supplier melalui pihak logistic.

Dalam melakukan penyimpanan material, yang perlu

diperhatikan adalah sebagai berikut:

Pasir / Abu batu, Batu Pecah (Split)

Pasir / Abu batum, Batu Pecah (Split) bisa ditumpuk di tempat
yang udara terbuka secara terpisah.

Hotmix Asphal

Asphalt yang di gunakan harus dalam keadan panas sehingga
masuk dalam rank sesuai dengan speksifikasi umum 2018 revisi

ke 2.
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2.3.3 Tenaga Kerja
Pada proyek ini pekerjaan dilakukan oleh tenaga harian dan tenaga
kerja Borongan(untuk pekerjaan selesai). Tenaga kerja Borongan adalah
tenaga kerja yang dipakai hingga proyek selesai sedangkan tenaga kerja

harian adalah tenaga kerja tempatan.
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BAB III
DESKRIPSI KEGIATAN KERJA PRAKTEK

3.1 Speksifikasi Tugas Yang Dilaksanakan

Kegiatan Kerja Praktek (KP) yang dilaksanakan pada Proyek Peningkatan
Peningkatan Jalan Poros Buluh Apo Menuju Sei. Meranti selama 2 bulan terhitung
dari tanggal 27 juni 2024 sampai dengan 10 september 2024. Jenis perkerasan yang
dikerjakan adalah flexible pavement. Jalan ini merupakan jalan lingkungan yang
kerap jadi.perlintasan kendaraan setiap harinya. Adapun spesifikasi tugas yang
dilaksanakan pada Proyek Peningkatan Peningkatan Jalan Poros Buluh Apo
Menuju Sei. Meranti adalah sebagai berikut :

3.1.1  Pekerjaan Persiapan
Adapun Pekerjaan yang terdapat didalam pekerjaan persiapan ini adalah

sebagai berikut :

1. Survey Lapangan

Pekerjaan survey lapangan ini sangat perlu dilaksanakan guna Mengetahui
Tentang kondisi lapangan yang akan di laksanakan proyak pembangunan jalan.
Untuk kondisi lapagan yang sudah di survey terdapat sebagian jalan yang sudah ada
lapisan pondasinya. Survey telah terlaksana sebelum kegiatan kerja praktek
dilakukan.

Gambar 3 1 Survei Lokasi

Sumber : Dokumentasi lapangan 2024
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2. Pembuatan papan plank proyek
Papan nama proyek adalah sebuah papan yang berisikan peringatan atau
pemberitahuan yang berfungsi untuk memberitahukan kepada masyarakat yang

melintas, jika di daerah atau lokasi tersebut sedang berlangsung sebuah proyek

Gambar 3 2 Pemasangan papan proyek

Sumber : Dokumentasi lapangan, 2024
3. Mobilisasi alat
Pekerjaan mobilisasi akan segera dilakukan setelah surat perintah kerja
diterbitkan ,pada pekerjaan mobilisasi ini, akan dilakukan mobilisasi peralatan,
tenaga kerja, alat berat serta kebutuhan lainnya yang diperlukan guna menunjang
kelancaran pekerjaan. Alat yang di mobilisasi ke pekerjaan jalan yaitu :
a. Dump truck
Dump truck adalah suatu alat pengangkut yang digunakan untuk
memindahkan material dari satu lokasi ke lokasi lainnya. Muatannya diisi oleh
alat pemuat, sedangkan untuk membongkar alat ini bekerja sendiri. Jarak tempuk

Dump truck dalam pengambilan material Base kelas B menuju ke lapangan

sejauh 90 km.
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Gambar 3 3 dump trcuk

sumber: Dokumentasi lapangan, 2024

b. Vibro Roller
Vibro roller atau yang juga dinamakan vibratory roller adalah alat berat
yang digunakan untuk pekerjaan yang berkaitan dengan pemadatan tanah. Alat
berat yang satu ini banyak digunakan untuk menggilas dan juga memadatkan
hasil timbunan.sesuai dengan namanya,alat ini dilengkapi dengan vibrator untuk

menjalankan tugasnya.ketika kamu menggunakan.

Gambar 3 4 vibro roller

sumber : Dokumentasi Lapangan, 2024

c. Motor Grider
Motor grader adalah alat berat yang banyak digunakan untuk
menciptakan sebuah permukaan datar. khususnya dalam pembuatan jalan.
Karakteristik dan juga spesifikasi motor grader dalah memiliki mata pisau di
tengahnya yang berukuran panjang, mempunyai tiga poros sumbu, dengan taxi

dan mesin/motor diletakkan di atas poros belakang.
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Gambar 3 5 Motor grider
Sumber : Dokumentasi Lapangan,2024

d. Water Tank
Water tank digunakan untuk mengangkut air, yang digunakan untuk
pekerjaan pemadatan lapisan base , setelah penghamparan material selesai

kemudian di padatkan dan di siram air menggunakan water tank .

Gambar 3 6 Water tank

Sumber : Dokumentasi lapangan, 2024
e. Tandemroller
Tandem roller merupakan jenis alat berat yang berfungsi
untuk memadatkan material atau permukaan tanah yang mempunyai satu roda

depan dan satu roda belakang berjajar sehingga posisinya tandem.
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Gambar 3 7 Tandem Roller

Sumber : Dokumentasi lapangan 2024

f. Pneumatic Tyred Rollers
Sebagai alat pemadatan lapisan base course, binder course, dan
permukaan pada jalan aspal. Selain itu, alat ini juga dapat digunakan untuk

pemadatan tanah dasar, tanah campur kapur dan semen.

Gambar 3 8 Pneumatic Tyred Rollers

Sumber : Dokumentasi lapngan 2024
g. Asphal Finisher
Alat berat dengan roda ban ataupun crawler yang dilengkapi dengan
suatu system yang mampu menghamparkan campuran aspalt diatas permukaan
pondasi jalan . Asphal paver dengan roda ban sebaiknya digunakan pada

pengaspalan jalan dimana alat tersebut sering dipindahkan.
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Gambar 3 9 Asphal Finisher

Sumber : Dokumentasi lapangan 2024
Asphal Sprayer
Aspal sprayer berfungsi untuk menyemprotkan aspal cair di permulaan
jalan yang sedang dibangun. Aspal cair inilah yang nantinya akan mengikat

material di bawahnya sehingga jalan menjadi kuat untuk dilalui beban berat.

Gambar 3 10 Asphal spayer

Sumber : Dokumentasi lapangan 2024
Cold Diesel
Sebagai contoh, truk ini berfungsi sebagai sarana pengangkutan untuk
mengirimkan barang-barang dari lokasi pertambangan atau perkebunan ke

tempat tujuan.
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Gambar 3 11 Cold Diesel
Sumber: Dokumentasi Lapangan 2024

Asphal Mechine Plant
Sebuah mesin atau alat yang digunakan untuk membuat campuran aspal
dengan menggabungkan bahan-bahan seperti agregat dan pasir dengan aspal
cair. Asphalt Mixing Plant dapat menghasilkan campuran aspal dalam jumlah
besar dalam waktu yang relatif singkat, yang membuatnya menjadi alat yang
sangat penting dalam industri konstruksi jalan. Mesin ini terdiri dari beberapa
komponen utama seperti silo agregat, pengumpan bergetar, drum pengering,

drum pencampur, dan sistem pengontrol suhu dan kelembaban.

Gambar 3 12 Asphal Mechine Plant,PT BMA

Sumber : Dokumentasi Lapangan 2024
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Gambar 3 13 Asphal Mechine Plant,PT BMA

Sumber : www.google.com

3.1.2 Tahap Pelaksanaan

Adapun tahapan pelaksanaan proyek peningkatan jalan poros buluh apo

menuju sei.meranti sebagai berikut :

1. Pengukuran dan perletakkan patok

Perletakan patok sangat penting untuk mengetahui lahan yang ingin
dikerjakan dalam proyek. Pematokan juga berfungsi sebagai batas/target

pekerjaan yang ingin dilakukan pada saat pekerjaan.

Adapun spesifikasi pekerjaan yaitu:

a. Pada saat kerja praktek pengukuran sudah dilakukan dengan membuat
patok disetiap 50 m.
b. Setelah itu kami diperintahkan mengecek patok apakah ada patok yang

hilang, kemudian diganti dengan patok yang baru.
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Gambar 3 14 pengukuran dan pematokkan

Sumber : Dokumentasi lapangan 2024

2. Pekerjaan Penyiapan badan jalan

Penyiapan badan jalan pada pekerjaan peningkatan jalan dan
pelebaran jalan meliputi pekerjaan pembersihan,pembentukan tanah dasar
agar elevasi nya sesuai dengan petunjuk direksi pekerjaan,dan termasuk

pekerjaan tanah.

Adapun spesifikasi pekerjaan yaitu:

a. Pembersihan dilakukan sebelum Kerja Praktek dilakukan.
b. Dengan ketentuan lebar lahan yaitu 7 meter.

c. Pada saat kerja praktek pembersihan ulang dilakukan agar lahan tersebut

lebih bersih dan rapi.
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Gambar 3 15 Penyiapan badan jalan
Sumber Dokumentasi Lapangan 2024

3. Penghamparan Base B oleh Dump Truck

Lapis pondasi agregat adalah lapisan struktur yang berada di atas tanah
/sub grade yang berfungsi untuk memberikan daya dukung pada jalan
sehingga permukaan jalan tetap dalam kondisi stabil. pondasi memegang
peranan penting dalam ketahanan suatu jalan. Batu split agregat B ini
merupakan campuran antara beberapa jenis ukuran baru split. Bahan
campurannya terdiri dari tanah, abu batu, pasir, batu split ukuran 10-20 mm,

batu split ukuran 20-30 mm dan batu split ukuran 30-50 mm.

Gambar 3 16 Penumpukkan Base B oleh Dump Truck

Sumber : Dokumentsi lapangan, 2024

4. Penghamparan dan Peralatan base menggunakan Motor Grider.

Teknis pelaksanaan penghamparan lapis pondasi base B dimulai dari
samping kiri dan kanan kebagian tengah kemudian dari tengah dihampar lurus
kedepan,pekerjaan ini dilakukan dengan alat berat yaitu Motor Grader, untuk
jarak penghamparan alat maksimal 50 meter. Selama proses penhamparan dan
pemadatan dilaksanakan, tim surveyor akan melakukan kontrol terhadap

elevasi timbunan.
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Penghamparan material dilakukan dengan menggunakan Motor

Grader dalam tahap penghamparan ini harus diperhatikan hal-hal sebagai

berikut:

a. Kondisi cuaca yang memungkinkan.

b. Panjang penghamparan pada saat section yang dipadatkan sesuai dengan

kondisi lapangan.penghamparan dilakukan sesuai dengan spesifikasi

max ketebalan base 15 cm.

c. Material base B yang belum di hamparkan ditumpukan ke tepi jalan

sehingga jalan tersebut masi bisa beroprasi dan dapat dilalui.

Adapun spesifikasi pekerjaan yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)
8)

Penghamparan dilakukan menggunakan truk dan motor grader

Base yang digunakan base kelas B yang di bawa dari ujung tanjung.
Dalam satu truck didapatkan base sebanyak 33-34 m?

Kontraktor pelaksana mengecek ketebalan base dan lebar base.
Penghamparan dilakukan setiap hari nya sepanjang 100 meter dengan
tebal berkisar dari 15 cm.

waktu yang diperlukan setiap penghamparan 100 meter berkisar 2-2,5
jam.

Diperlukan bahan bakar sebanyak 70 - 75 liter dalam 100 meter.
Untuk volume Base B

=PxLxT

=775mx6mx0.15m

=098 m*

Gambar 3 17 penghamparan dan pemadatan base B

Sumber : Dokumentasi lapangan 2024
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5. Pemadatan Base B

Penggilasan untuk pembentukan dan pemadatan,bahan lapis pondasi
bawah akan bergerak secara gradual (sedikit demi sedikit) dari pinggir
ketengah,sejajar dengan garis sumbu jalan sampai seluruh permukaan telah
dipadatkan secara merata.Pada bagian super elevasi,kemiringan melintang
jalan atau kelandaian yang terjal,penggilasan harus bergerak dari bagian yang
lebih rendah kebagian jalan yang lebih tinggi.setiap ketidak-teraturan atau
bagian amblas yang mungkin terjadi harus diperbaiki kembali digaruk atau
meratakan dengan menambahkan bahan lapis pondasi bawah untuk membuat

permukaan tersebut mencapai bentuk dan ketinggian sesuai yang diinginkan.

Adapun spesifikasi pekerjaan yaitu:
1. Operator Vibro 1 orang
2. Pemadatan dilakukan sepanjang 775 meter
3. Jumlah passing dalam pemadatan adalah 6 passing untuk 1 sisi.
4. Untuk 1 kali passing dibutuhkan 30 menit.
5. Bahan bakar yang digunakan perjam nya 105 liter.
6. Volume sesudah dipadatkan PXLXT =775 m x 6 m x 0.15 m = 698 m?

Gambar 3 18 Pemadatan base

Sumber : Dokumentasi Lapangan 2024
6. Penghamparan base A
Pekerjaan ini sama hal nya dengan penghamparan base B .Teknis
pelaksanaan penghamparan lapis pondasi base A dimulai dari samping kiri
dan kanan kebagian tengah kemudian dari tengah dihampar lurus

kedepan,pekerjaan ini dilakukan dengan alat berat yaitu tandem roller dan
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motor grader , untuk jarak penghamparan alat maksimal 50 meter. Selama

proses penhamparan dan pemadatan dilaksanakan, tim surveyor akan

melakukan kontrol terhadap elevasi timbunan.

Penghamparan material dilakukan dengan menggunakan Motor

Grader dan dalam tahap penghamparan ini harus diperhatikan hal-hal sebagai

berikut:

a. Kondisi cuaca yang memungkinkan.

b. Panjang penghamparan pada saat section yang dipadatkan sesuai

dengan kondisi lapangan.penghamparan dilakukan sesuai dengan

spesifikasi max ketebalan base 13 cm.

c. Material base A yang belum di hamparkan ditumpukan ke tepi jalan

sehingga jalan tersebut masi bisa beroprasi dan dapat dilalui.

Adapun spesifikasi pekerjaan yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)
8)

Penghamparan dilakukan menggunakan truk dan motor grader
Base yang digunakan base kelas B yang di bawa dari ujung tanjung.
Dalam satu truck didapatkan base sebanyak 33-34 m?

Kontraktor pelaksana mengecek ketebalan base dan lebar base.
Penghamparan dilakukan setiap hari nya sepanjang 100 meter
dengan tebal berkisar dari 13 cm.

waktu yang diperlukan setiap penghamparan 100 meter berkisar 2-
2,5 jam.

Diperlukan bahan bakar sebanyak 70 - 75 liter dalam 100 meter.
Untuk volume Base A

=PxLxT

=775mx55mx0.13m

=555m?
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Gambar 3 19 Penghamparan Base A
Sumber :Dokumentasi lapangan 2024

. Pemadatan Base A

pemadatan, base A akan bergerak secara gradual (sedikit demi
sedikit) dari pinggir ketengah,sejajar dengan garis sumbu jalan sampai
seluruh permukaan telah dipadatkan secara merata.Pada bagian super
elevasi,kemiringan melintang jalan atau kelandaian yang terjal,penggilasan
harus bergerak dari bagian yang lebih rendah kebagian jalan yang lebih
tinggi.setiap ketidak-teraturan atau bagian amblas yang mungkin terjadi harus
diperbaiki kembali digaruk atau meratakan dengan menambahkan bahan lapis
pondasi bawah untuk membuat permukaan tersebut mencapai bentuk dan

ketinggian sesuai yang diinginkan.

Adapun spesifikasi pekerjaan yaitu:
a. Operator tandem roller 1 orang.
b. Pemadatan dilakukan sepanjang 775 meter sesuai dengan jumlah
base.

c. Jumlah passing dalam pemadatan adalah 6 passing untuk 1 sisi.

d. Jumlah passing dalam pemadatan adalah 6 passing untuk 1 sisi. 4.
Untuk 1 kali passing dibutuhkan 30 menit.

e. Volume sesudah dipadatkan

PxLxT=775mx55mx0.13m

=555 m?
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Gambar 3 20 Pemadatan base A
Sumber : Dokumentasi lapangan 2024

8. Penyiraman

Proses pemadatan menggunakan alat berat vibro roller. Pada saat

pemadatan perlu menjaga kadar air. Oleh karena itu perlu dilakukan

penyiraman menggunakan truck water tank.
e v

Gambar 3 21 Penyiraman Base

Sumber : Dokumentasi Lapangan 2024

9. Pengujian Sandcone

Sand cone digunakan untuk menguji kepadatan dari lapisan pondasi
bawah. Metode yang digunakan adalah dengan cara melakukan pengujian
langsung di lapangan untuk memperoleh nilai Derajat kepadatan tanah/Base
dilapangan. Nilai berat dari isi tanah kering yang didapatkan dari uji coba ini
umumnya dipakai untuk mengevaluasi hasil kinerja pemadata di lapangan
yakni perbandingan antara kerucut pasir (yd) dengan yd hasil uji coba
pemadatan pada laboratorium. Dilapangan, sebuah lubang kecil yang telah
digali pada permukaan tanah yang telah dipadatkan. Apabila berat tanah yang
telah digali dari lubang.

tersebut dapat ditentukan (Wwet) dan kadar air dari tanh galian itu
juga diketahui, maka berat tanah (Wsry) dapat dicari dengan persamaan:

Wdry = Wwet/(I++(w/100)

Dimana: w = Kadar air.
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Setelah lubang tersebut digali (tanah/base asli ditimbang seluruhnya),
kerucut dengan botol berisi pasir diletakkan diatas lubang. Pasir dibiarkan
mengalir keluar dari botl, kerucut, dan sisa pasir dalam botol ditimbang.
Volume dari tanah yang digali dapat ditentukan dengan persamaan sebagai

berikut:
V =(Wch-Wc¢) / xdry
Dimana:
Wch = berat pasir yang mengisi kerucut dan lubang pada tanah.

Wc = Berat pasir yang mengisi kerucut.

¥ dry = Berat isi kering (pasir).
Peralatan dan Bahan:
1. Kerucut yang dilengkapi keran penguci.
2. Botol transparan dengan kapasitas 9 Kg.
3. Alat perata.
4. Timbangan digital.
5. Wadah.
6. Palu.
7. Sekop kecil.
8. Paku.
9. Kuas.
10. Pahat.
11. Pasir Kuarsa.

12. Tanah dilapangan.

Pengujian di lapangan
1) Sebelum ke lapangan, hendaknya botol sand cone diisi penuh
tanpa menggunakan corong dan timbang (W12)

2) Timbang nampab (W9).
3) Latakkan pelat dasar berlubang (bagian dari peralatan sand cone)
pada daerah yang akan diuji.
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4) Buat lubang galian pada lubang plat sedalam + 15 cm.

5) Tanah pada lubang diletakkan pada nampan dan ditimbang (w10)

6) Kemudian balik botol sand cone pada lubang pelat dan buka keran
penutupnya.

7) Tunggu hingga lubang terpenuhi dengan pasir di dalam botol sand
cone.

8) Setelah penuh tutup keran pada corong dan timbang kembali
botol sand cone tersebut untuk mngetahui berapa sisa pasir
didalam botol tersebut.

9) Kemudian Hitung Volume lubang (V hole) = (W12 -W13 —
Wc)/xsand.

Adapun spesifikasi pekerjaan yaitu:
a. Pengujian sandcone ini dilakukan oleh 2 orang lab.
b. Pengujian ini dilakukan disetiap 50 meter atau di setiap STA
c. Setelah pengujian telah dilakukan lubang yg telah selesai di

tutup dan di ratakan kembali secara manual.

Gambar 3 22 Pengujian Sandcone

Sumber : Dokumentasi Lapangan 2024
10. Pengujian Test Pit
Test pit adalah suatu pengujian yang dilakukan pada tanah timbunan/
base yang dilakukan dengan cara melobangi untuk mengetahui ketebalan
pada tanah timbunan/ base tersebut. Pengujian Test pit pada pekerjaan ini
menggunakan alat yang bernama jack hammer. Ketebalan base yang dicari

yaitu 10-15 cm.

Adapun spesifikasi pekerjaan yaitu:
1. Ketebalan yang di dapatkan pada saat melakukan pengujian Test pit

itu dari 10-15 cm. karena sesuai dengan perencananya ketebalan.
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2. Base A sudah diasumsikan ketebalannya sebesar 13 cm, apabila
kurang dari 13 cm maka harus ditimbun lagi dan apabila berlebihpun
perusahaan akan mengalami kerugian.

3. Membutuhkan 2 orang tukang sebagai pengeboran menggunakan
jack hammer

4. dan dibantu oleh oleh anak magang sebanyak 2 orang yang bertugas
mencatat data dan dokumentasi lapangan.

5. Disetiap titik dilakukan pengeboran sebanyak 3 lubang untuk
sebelah badan jalan.

6. Setiap titik berjarak 50 meter.

7. Setelah pengukuran kedalam selesai maka lubang yang dibor ditutup

kembali dan diratakan seacara manual.

Gambar 3 23 pekerjaan Test Pit

Sumber : dokumentasi Lapangan 2024
11. Pekerjaan Compressor

Pertama adalah air kompresor. Alat ini berfungsi untuk membersihkan
area yang akan di aspal. Pembersihan ini meliputi beberapa material kecil
yang dapat mempengaruhi kekuatan dan ketahanan aspal. Seperti contohnya
kotoran berupa debu atau kerikil, daun dan juga air. Selain menggunakan air
kompresor, kita dapat juga membersihkan area dengan sapu. Namun apabila
area yang akan di aspal cukup luas, maka lebih efisien dan efektif jika

menggunakan alat ini.
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Gambar 3 24: Pekerjaan Kompresor

Sumber : Dokumentasi Lapangan 2024

12. Pekerjaan Asphal Sprayer

13.

Alat ini berfungsi untuk menyemprotkan cairan emulsi atau biasa kita
sebut juga dengan perekat. Perekat ini berfungsi sebagai lem atau pengikat
antara lapisan pondasi dengan aspal yang akan kita gelar. Tanpa perekat ini,
maka aspal akan mudah mengelupas sehingga akan menimbulkan lubang

dan kerusakan jalan.

Gambar 3 25 Pekerjaan Asphal Sprayer
Sumber : Dokumentasi Lapangan 2024

Pekerjaan Penghamparan AC — BC

Mobilisasi yang di gunakan untuk mengangkut asphalt dari AMP yaitu
Dump Truck.Setelah tiba di lokasi penghamparan material Aspal AC-BC
kemudian di tuang ke dalam Asphal Finisher dengan menggunakan Dump

Truck lalu aspal di hampar di atas permukaan Lapis Pondasi Agregat Kelas
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A yang telah di siram prime coat, Ketebalan hamparan material disesuaikan

terhadap perencanaan tebal perkerasan.

o

Gambar 3 26 Memasukkan aspal ke finisher

Sumber ; Dokumentasi Lapangan 2024

Gambar 3 27 Pehamparan AC BC

Sumber: Dokumentasi Lapangan 2024

14. Pekerjaan pemadatan AC-BC
Setelah material AC-BC di hampar dengan rata menggunakan asphalt
finisher kemudian di lakukan pemadatan awal dengan menggunakan
Tandem Roller, lalu di susul dengan pemadatan antara dengan menggunakan
Pneumatic Tire Roller, dan di lakukan pemadatan penutup dengan
menggunakan Tandem Roller. Untuk jumlah passing tandem roller yaitu 3
passing ,sedangkan untuk Pneumatic Tire Roller yaitu 22 passing. Untuk

ketebalan nya seseuai dengen gambar rencana yaitu 6 cm.
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Gambar 3 28 Pemadatan alat Tandem Roller

Sumber: Dokumentasi Lapangan 2024

o

Gambar 3 29 Pemadatan alat Pneumatic Tire Roller

Sumber : Dokumentasi Lapangan 2024

15. Pekerjaan pengecekan suhu

Suhu merupakan salah satu faktor yang paling berpengaruh terhadap
kualitas pekerjaan aspal. Salah satu dampak yang terjadi apabila suhu tidak
sesuai dengan spesifikasi saat penghamparan adalah ikatan antar agregat
dengan aspal tidak akan maksimal sehingga bisa mengakibatkan aspal
cepat sekali rusak.

Temperatur atau suhu aspal harus tetap terjaga oleh karena itu posisi
AMP (Asphalt Mixing Plant) harus disesuaikan dengan lokasi proyek.
Posisi AMP yang baik adalah sebisa mungkin dekat dengan lokasi
sehingga bisa menjangkau titik terjauh tanpa mengurangi kualitas.

Tahapan pekerjaan aspal antara lain pencampuran, Menuangkan
Aspal ke dump truck, Pemasokan ke alat penghampar (Asphalt finisher),

Pemadatan awal, pemadatan kedua, dan pemadatan akhir. Semua tahapan
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tersebut mempunyai ketentuan temperatur/suhu yang berbeda-beda.

Berikut suhu aspal saat pencampuran dan pemadatan.

Adapun speksifikasi dari Bina marga 2018 Revisi ke 2

mengatur tentang suhu.

a.

Pencampuran Benda Uji Marshall, rentang suhu aspal berada di
angka 155 derajat celcius dengan toleransi 1 derajat lebih.
Pemadatan Benda Uji Marshall, berada di kisaran 145 derajat
celcius dengan toleransi 1 derajat lebih tinggi.

Pencampuran, aspal hotmix harus berada di dalam rentang 145
hingga 155 derajat celcius.

Penuangan ke Truk, 135 — 150 derajat celcius.

Pemasokan ke Asphalt Finisher, 130 — 150 derajat celcius.
Pemadatan Awal, 125 — 145 derajat celcius.

Pemadatan Antara, 100 — 125 derajat celcius.

Pemadatan Akhir, kurang lebih 97 derajat celcius.

A =
Gambar 3 30 Pengecekkan suhu di Finisher

Sumber : Dokumentasi Lapangan 2024
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Gambar 3 31 Pekerjaan pengambilan suhu penghamaparan dan pemadatan

Sumber : Dokumentasi Lapangan 2024
16. Pengujian Core Drill
Pengujian core drill ini bertujuan untuk menentukan dan
mengambil sampel perkerasan di lapangan sehingga dapat diketahui tebal
dan kepadatan aspal. Pengujian ini dilakukan beberapa titik STA yang
telah ditentukan bersama oleh pihak pelaksana, pengawas dan direksi

pekerjaan.

Gambar 3 32 pengujian Core Drill AC-BC

Sumber: Dokumentasi Lapangan 2024

Gambar 3 33 Hasil pengujian Core Drill AC- BC

Sumber: dokumentasi Lapngan 2024
17. Pekerjaan penghamparan AC WC
Sebelum pekerjaan penghamparan aspal dilaksanakan terlebih
dahulu menyiapkan permukaan yang akan dilapisi, lapisan tersebut
hendaknya bersih dari partikel yang tidak diharapkan biasanya

membersihkannya menggunakan compresor yang bertekanan tinggi,
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selanjutnya lapis perekat ( tank coat) di semprotkan dengan menggunakan
alat Asphalt Sprayer ke atas permukaan yang akan di lapisi.

Kemudian material AC-WC yang telah dicampurkan dengan
menggunakan alat Asphalt Mixing Plant (AMP) dan di muat langsung ke
dalam dump truck dan di angkut ke lokasi pekerjaan, selanjutnya
dilakukan penghamparan terhadap material tersebut dengan menggunakan
alat Asphalt Finisher setebal 4 cm dan dipadatkan dengan alat tandem
roller, kemudian di padatkan kembali dengan menggunakan alat tired
roller dan dipadatkan finishing dengan alat tandem roller. Selama
pemadatan, sekelompok pekerja merapikan tepi hamparan dengan

menggunakan alat bantu berupa skop.

Gambar 3 34 Memasukkan asphalt ke Finisher

Sumber: Dokumentasi Lapangan 2024

Gambar 3 35 Penghamparan AC-WC

Sumber: Dokumentasi Lapangan 2024
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18. Pengecekkan Suhu AC -WC
Tahapan pekerjaan pengaspalan jalan yang dilakukan oleh
kontraktor pengaspalan jalan beragam. Misalnya, dari pertama kali saat
aspal dituangkan ke truk. Lalu aspal dikirim menuju lokasi pengaspalan,
selanjutnya aspal akan dimasukkan ke asphalt finisher, baru aspal hotmix
akan dihamparkan. Semua tahapan tersebut membutuhkan suhu atau

temperatur pada aspal yang berbeda-beda.

Alat yang di gunakan untuk mengecek suhu adalah Termometer.

Gambar 3 36 Pengecekkan suhu di Finisher
Sumber : Dokumetasi Lapangan 2024

Gambar 3 37 pengecekkan suhu pada pemadatan TR& PTR

Sumber : Dokumentas Lapngan 2024
19. Pekerjaan Core Drill AC-WC
Untuk menguji kekuatan dan ketebalan aspal dilakukan kegiatan
Core Dirill. Core Drille sendiri adalah sebuah metode yang ideal untuk

mengambil sampel dari proses pengaspalan jalaN yang telah
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selesai.Ketebelan harus di cari yaitu 4 cm yang harus sama dengan gambar

réncana.

Gambear 3 38 Pekerjaan Core Drill AC WC

Sumber : Dokumentasi Lapangan 2024
20. Pekerjaan Marka Jalan

Pemasangan Marka jalan sangat penting untuk meningkatkan
kenyamanan dan keamanan dalam berkendara, ketika jalan sempit
dengan lalu lintas padat, keberadaan marka jalan sangat membantu sekali
agar pengendara tetap berada dijalunya masing-masing. Manfaat
keberadaan marka jalan juga dapat kita rasakan ketika kita berkendara
pada ruas satu jalur dengan dua arah.

a. Persiapan Mesin marka terdiri dari mesin Aplikator, mesin Pre
Heater, Cetakan 12 cm, Cetakan 15 cm,cetakan 30 cm, Tabung Gas
LPG 15 Kg dan 45 Kg, mobil truck sebagai angkutan, Pick UP
sebagai operasional.

b. Pesiapan peralatan kerja lain terdiri dari tambang, kwas, Cat Road
line paint, meteran dorong dan golong, kapur tulis, palu, paku obeng
, kunci pas, dan perlatan lain yg di pandang perlu.

c. Persiapan peralatan pengaturan lalu lintas terdiri dari Traffic Cone,

Rambu-rambu kerja, Rompi dll
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Gambar 3 39 Persiapan Alat marka

Sumber : Dokumentasi Lapangan 2024

Gambar 3 40 Pekerjaan Marka Jalan

Sumber : Dokumentasi Lapangan 2024

3.2 Target yang di harapkan
3.2.1 Target yang DiharapkanSelama Kerja Praktek
Adapun target yang diharapkan dalam kerja praktek ini adalah
sebagai berikut :
a. Selama kerja praktek diharapkan mahasiswa mampu menyesuaikan diri
dengan lingkungan dilapangan.
b. Mahasiswa diharapkan mampu mendapatkan pengetahuan dan ilmu yang
luas tentang pekerjaan-pekerjaan yang ada di lapangan selama melakukan

kerja praktek.
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c. Diharapkan Mahasiswa dapat berkontribusi dan menerapkan ilmu yang
didapatkan dibangku perkuliahan kepada perusahaan selama melakukan
kerja praktek.

3.2.2 Target yang DiharapkanDalam Proyek.
Adapun target yang diharapkan dalam proyek peningkatan Jalan
Poros Buluh Apo menuju Sei. Meranti ini adalah sebagai berikut :

a. Selama berlangsungnya proyek peningkatan Jalan Pambang— Teluk
Lancar tidak merusak lahan yang telah ada dan tetap menjaga
keseimbangan alam.

b. Memberikan pelayanan yang maksimal kepada masyarakat khususnya
masyarakat disekitar proyek.

c. Hasil seluruh pekerjaan proyek peningkatan Jalan Poros Buluh Apo
menuju Sei. Meranti ini sesuai dengan perencanaan dan tetap
memperhatikan mutu dan standar pekerjaan.

d. Pekerjaan proyek selesai sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

3.3 Perangkat Lunak / Keras yang Digunakan
3.3.1 Perangkat lunak
Perangkat lunak yang digunakan :
1. Autocad 2007
Autocad merupakan sebuah perangkat lunak (Sofware) yang digunakan
untuk menggambar atau mendesain sebuah objek 2 dimensi maupun 3
dimensi.
2. Microsoft Excel
Microsoft Excel adalah sebuah program aplikasi lembar kerja sering
digunakan oleh kontraktor dan konsultan pengawas dalam suatu proyek
kontruksi seperti:
a. Membuat schedule Pekerjaan
b. Daftar Cuaca

c. Daftar Mobilisasi
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3. Microsoft Word
Sebuah program aplikasi lembar kerja yang dibuat dan di distribusikan

oleh Microsoft corporation yang dapat dijalankan Microsoft windows

dan OS.

3.3.2 Perangkat lunak

3.4

3.5

3.6

1. Laptop
Alat ini digunakan untuk mengolah data-data yang diperlukan.
2. Kalkulator
Alat ini digunakan pada saat menghitung volume pekerjaan
lapangan.
3. Handphone
Alat ini digunakan untuk mengambil dokumentasi pekerjaan

dilapangan

Data-data yang diperlukan
Adapun data-data yang diperlukan dalam pelaksanaan proyek ini
adalah sebagai berikut:

1. Shop drawing merupakan gambar awal kerja sebelum pelaksanaan
proyek dikerjakan.

2. Laporan harian selama pekerjaan proyek.

Dokumen file yang di hasilkan

1. Gambar dokumentasi selama pekerjaan berlangsung.
2. Laporan.
3. Dokumen pengujian kepadatan

Kendala-Kendala Selama Pelaksanaan

Kendala-kendala yang dialami selama pelaksanaan sebagai berikut:

a. Keadaan cuaca seperti hujan yang mengganggu pelaksanaan pekerjaan

b. Kerusakan alat,sehingga menyebabkan ditundanya pekerjaan.
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b. Adanya lalu lintas harian masyarakat sehingga memperlambat
pekerjaan.

c. Adanya protes sebagian masyarakat karena mengganggu aktivitas
mereka di daerah lokasi proyek.

d. Kehabisan material,sehingga memperlambat proses pekerjaan

3.7  Hal-hal Yang Dianggap Perlu
Hal-hal yang dianggap perlu dalam pelaksanaan Kerja Praktek (KP) adalah:

a. Mahasiswa perlu memahami data dan dokumen proyek terkait

pekerjaan yang dilakukan serta item yang terdapat di dalamnya.
b. Menjalin hubungan baik dengan pekerja.
c. Mahasiswa berkonsultasi dengan Dosen Pembimbing dan Pembimbing

lapangan.

51



BAB IV
TINJAUAN KHUSUS PEKERJAAN ASPAL AC-BC
Asphalt Concrete — Binder Course

4.1 Definisi Aspal AC-BC ( Asphalt Concrete — Binder Course)

AC-BC (Asphalt Concrete — Binder Course) adalah lapisan pengikat dalam
konstruksi jalan aspal yang terletak di antara lapisan pondasi dan permukaan.
Lapisan ini berfungsi untuk mendistribusikan beban lalu lintas, menahan tekanan
tanpa retak, dan mencegah masuknya air ke lapisan bawah terbuat dari campuran
aspal dan agregat, AC-BC memastikan stabilitas dan daya tahan jalan yang optimal.

Lapisan ini juga menawarkan fleksibilitas yang penting. Dengan campuran
aspal dan agregat yang dirancang untuk menahan tekanan, AC-BC mampu
beradaptasi dengan pergerakan tanah dan perubahan suhu tanpa retak. Selain itu,
AC-BC juga berfungsi sebagai penghalang air, mencegah infiltrasi air ke lapisan

pondasi yang bisa menyebabkan kerusakan serius.

Jenis Campuran Simbol” e
Minimum (cm)
Stone Matrix Asphalt Tipis SMA Tipis 3,0
Stone Matrix Asphalt - Halus SMA-Halus 4.0
Stone Matrix Asphalt - Kasar SMA-Kasar 5,0
Lataston Lapis Aus HRS-WC 3,0
Lapis Fondasi HRS-Base 3.5
Laston Lapis Aus AC-WC 4,0
Lapis Antara AC-BC 6.0
Lapis Fondasi AC-Base 7,5

Tabel 4.1 1 Tebal Nominal Minimum Campuran Beraspal

Sumber: Bina Marga tahun 2018 revisi ke 2
4.2 Ketentuan Material Laston AC BC

42.1 Agregat
Agregat merupakan sekumpulan butir-butir batu pecah, kerikil, pasir, atau

mineral lainnya baik berupa akibat alam juga buatan (SNI No: 1737-1989-F).

Agregat adalah material granular, misalnya pasir, kerikil, batu pecah yang
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digunakan bersama-sama menggunakan suatu media pengikat buat membentuk

suatu beton semen hidraulik atau adukan.

A. Agregat Kasar

Agregat kasar adalah Agregat yang butirannya lebih besar dari saringan

No.88 (2,36 mm) Agregat kasar untuk beton dapat berupa kerikil sebagai hasil

dari disentrgrasi dari batu-batuan atau berupa batu pecah yang diproleh dari

pemecahan manual atau mesin.

Tabel 41 Ketentuan Agregat Kasar

Jenis Pengujian Standar Nilai

Kekekalan bentuk agregat Natrium Sulfat Maks. 12%
terhadap larutan Magnesium Sulfat SN 34072008 Maks. 18%
Abrasi dengan mesin Los 100 Putaran Maks. 8%
Angeles 500 Putaran SNI2417-2008 ' —pove. 20%
Kelekatan agregat terhadap aspal SNI 2439-2011 Min. 95%
Butir pecah pada agregat kasar SNI 7619-2012 95/90"

Partikel pipih dan lonjong SNI 8287-2016 | Maks. 10%

; ) SNI ASTM i
Material lolos ayakan No.200 C117-2012 Maks. 1%

Tabel 4.1 2 Ketentuan Agregat Kasar

Sumber: Bina Marga tahun 2018 revisi ke 2

B. Agregat Halus

Agregat halus adalah material alami yang berfungsi sebagai bahan pengisi

dalam campuran beton yang memiliki ukuran butiran kurang 5,00 mm adapun

ketentuan agregat halus dapat dilihat pada tabel berikut.

Pengujian Metoda Pengujian Nilai
Nilai Setara Pasir SNI 03-4428-1997 Min.50%
Uji Kadar Rongga Tanpa Pemadatan SNI 03-6877-2002 Min. 45
Gumpalan Lempung dan Butir-butir SNI 03-4141-1996 Maks 1%
Mudah Pecah dalam Agregat
Agregat Lolos Ayakan No.200 SNI ASTM C117: 2012 | Maks. 10%

Tabel 4.1 3 Ketentuan Agregat Halus

Sumber: Bina Marga tahun 2018 revisi ke 2
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4.2.2 Bahan Pengisi (Filler)

Bahan pengisi yang ditambahkan (filler added) terdiri atas debu batu kapus
(lime stone dust, kalsium karbonat, CaCO3), atau debu kapur padam yang sesuai
dengan AASHTO M30-89(2006), atau semen atau abu terbang. Bahan pengisi yang
ditambahkan harus kering dan bebas dari gumpalan-gumpalan dan bila diuji dengan
pengayakan sesuai SNI ASTM C136:2012 harus mengandung bahan yang lolos
ayakan No.200 (0,075 mm) tidak kurang dari 75% terhadap beratnya.
423 Aspal

Aspal adalah suatu bahan berbentuk padat atau setengah padat berwarna
hitam sampai coklat gelap, bersifat pekat (cementious) yang akan melembek dan
meleleh bila dipanaskan titik aspal tersusun terutama dari sebagian besar abutmen
yang kesemuanya terdapat dalam bentuk padat atau setengah padat dari alam atau
hasil pemurnian minyak bumi atau derivatnya. (ASTM, 1994) adapun ketentuan
aspal dapat dilihat pada tabel berikut:

B Tipe 11 Aspal
) B B Tipe 1 Mod ifikasi
No Jenis Pengujian Mectoda Pengujian Aspal Elastoniesr Sitesis
Pen.60-70 e <=
PG70 | PG76
1 Penetrasi pada 25°C (0.1 mxm) SNI 2456:2011 60-70 Dilaporkan ()
Temperatur yang menghasilkan
Geser Dinamis (G7/Sin8) pada =
2 - 2.2 =
2 | osilasi 10 rad/dctik = 1,0 kPa, | SNI 06-6442-2000 . 5
«“o)
3| agritas Kinematis (135 "C | A sTM D2170-10 = 300 = 3000
B3 Titik Lembcek (¢C) SNI 2434:2011 = 48 Dilaporkan 2
=) Daktilitas pada 25 °C (cm) SNI 2432:2011 = 100 -
6 Titik Nyala (¢°C) SNI 2433:2011 =232 = 230
Kclarutan dalam SR s =5 Q0
7 | 7vichtoroehviene (%) AASEHTOXAT-12 =99 =99
8 Berat Jenis SNI 2441:2011 =1.0 -
° Stabilitas Penyimpanan: ';i:h: l[)d5a?17gl_ﬂ0l() N i
Perbedaan Titik Lembek (°C) 2434:2011
10 Kadar Parafin Lilin (°C) SNI 03-3639-2002 =
Pengujian Residu hasil TFOT (SNI-06-2440-1991) atau RTFOT(SNI-03-6835-2002):
11 Berat yang Hilang (%) SNI 06-2441-1991 = 0.8 = 0.8
Temperatur yang menghasilkan
Geser Dinamis (G /sin8) pada -
2 * D .
= osilasi 10 rad/dectik = 2.2 kPa. SHILI06-6442-2000 70 B
<)
13 Penectrasi pada 25 °C (% semula) SNI 2456:2011 = 54 =54 = 54
14 Daktilitas pada 25 °C (c¢cm) SNI 2432:2011 = 50 =50 =25
Residu aspal segera setelah PAYV (SNI 03-6837-2002) pada temperatur 1000C dan
tekanan
Temperatur yang menghasilkan
Geser Dinamis (G™/sin8) pada s 5555
15 | osilasi 10 rad/dctik =< 5000 kPa, | SNI 06-6442-2000 = =8 il
)

Table 4.1 Ketentuan Agregat Halus

Sumber: Bina Marga tahun 2018 revisi ke 2
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4.3  Detail Laston AC BC
Adapun detail dari laston (AC-BC) di proyek peningkatan jalan poros buluh
apo menuju sei.pakning adalah sebagai berikut:
Lebar : 500 cm
Tebal :6cm
Gambar detail lebar dan tebal laston lapis aus (AC-BC) yang dihamparkan
dapat dilihat pada gambar berikut:

t Typecal Cross Sechion Rencana

Sto. OO0 s/d 0942
Skala 1: 100

Gambar 4 1 Detail Perkerasan
Sumber: Rencana Mutu Pekerjaan Konstruksi

4.4 Pelaksanaan Pekerjaan LASTON AC-BC
4.4.1 Pekerjaan Compressor

Pekerjaan ini berfungsi untuk membersihkan debu-debu dan material yang
lepas diatas permukaan jalan, agar pada saat pengaspalan lapisan permukaan
menjadi bagus dan tidak mudah mengalami kerusakan. Pekerjaan pembersihan
debu ini menggunakan satu unit alat compressor yang berkapasitas 4000-6500 L/m
22 dengan tenaga kerja 1 orang dan 1 orang untuk operator alat.

Compressor secara sederhana bisa diartikan sebagai alat atau mesin yang
digunakan untuk memampatkan (menekan) udara atau gas yang berfungsi untuk
membersihkan permukaan aspal yang akan dihamparkan lapisan perekat agar

permukaannya bersih dari debu dan kotoran organik.
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Gambar 4 2 Pekerjaan Kompresor

Sumber: Dokumentasi Lapngan 2024

4.42  Pekerjaan Prime coat

Penyemprotan lapis resap pengikat dan lapis perekat menggunakan alat
bantu asphalt sprayer yang berkapasitas 850 Liter. Tenaga kerja 1 orang dan 1 orang
operator alat. Asphalt sprayer adalah truk atau kendaraan lain yang Sebelum
dilakukan dilengkapi dengan aspal, pompa, dan batang penyemprot. penyemprotan
harus dipastikan bahwa daerah yang akan disemprot bebas dari kotoran dan debu-
debu.

Proses penyemprotan prime coat ini dilakukan dengan memulainya dari
setengah lebar badan jalan terlebih dahulu agar lalu lintas kemudian tidak terganggu
baru dilanjutkan pada setengah lebar jalan yang tersisa.

Tujuan dilakukan prime coat ini yaitu : untuk mengisi lubang-lubang kecil
pada bagian pondasi atas dan menutup atau melapiskan material yang terlepas
sehingga permukaan menjadi lebih kasar.

Contoh analisis perhitungan yang didapatkan untuk pengerjaan prime coat
yaitu, diketahui lebar jalan yang akan di aspal sepanjang 5 meter, direncanakan
sepanjang 775 meter jadi volume resap lapis pengikatnya (prime coat). Dengan

rumus menghitung volume lapis pengikat (prime coat):

e Volume lapis resap pengikat (prime coat) (liter). Koefisien (liter/m2) untuk
prime coat berkisar antara 0,4 sampai 1,3 liter/m2, umumnya koefisien yang

di ambil = 0,8 liter/m2
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e Dengan rumus yaitu :
= panjang (m) x lebar (m) x koefisien (liter/m2)
=775x5x%x0,8=23.100 liter

Jadi total volume yang dibutuhkan perencana diatas yaitu sebesar 3.100 liter

Gambear 4 3 Pekerjaan Aspal Sprayer

sumber: Dokumentasi Lapangan 2024
443 Pekerjaan penghamparan
Pada proyek peningkatan jalan poros buluh apo menuju sei. Meranti ini
menggunakan lapisan AC-BC, Lapisan AC-BC ini berasal dari AMP (Asphalt
mixing plant) yang berlokasi di ujung tanjung Rohil. Lapisan AC-BC yang telah
diproses dari AMP kemudian diangkut menggunakan dump truck dengan suhu AC-
BC yang dibawa yaitu 160 °C jarak dari AMP ke lokasi proyek + 80 Km. Alat yang
digunakan, 3 buah alat untuk pemerata asphalt, 1 buah alat berat asphalt paver.
Tenaga kerja 7 orang, mandor 1 orang, pengawas lapangan | orang, pengawas dari
PU 1 orang, Lamanya pekerjaan 8 jam.
Viskositas aspal untuk masing-masing prosudur pelaksanaan dan rentang
temperature untuk Aspal Tipe I Pen 60/70 sesuai Bina marga 2018 Revisi ke 2 yang

umumnya harus seperti dicantumkan dalam Tabel 6.3.5.1
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iskositas Aspal | Perkiraan” Temperatur Aspal (°C
No. Prosedur Pelaksanaan . il = b o
(cSt) Tipe |
| | Pencampuran benda uji Marshall 170 £ 20 155 21
2 | Pemadatan benda uji Marshall 280 = 30 145 1
3 | Pencampuran, rentang temperatur 200 - 500 145 - 155
sasaran
4 | Menuangkan campuran beraspal + 500 135150
dan alat pencampur ke dalam truk
5 | Pemasokan ke Alat Penghampar 500 - 1.000 130150
6 | Pemadatan Awal (roda baja) 1.000 - 2.000 125 - 145
7 | Pemadatan Antara (roda karet) 2.000 - 20.000 100 - 125
8 | Pemadatan Akhir (roda baja) <20.000 >9S5

Table 4.2 Ketentuan Viskositas & Temperatur Aspal untuk Pencampuran & Pemadatan

sumber: Bina marga 2018 revisi 2

Gambar 4 4: pengambilan suhu pada finisher

sumber: dokumentasi lapangan 2024
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. MONITORING PEKERJAAN ASPAL
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Gambar 4 5: hasil monitoring aspal

sumber: Dokumentasi Lapangan 2024

Contoh analisis perhitungan yang didapatkan untuk pengerjaan
penghamparan yaitu diketahui 1 dump truck hot mix membawa 30 ton — 31 ton
Laston AC-BC, tinggi hamparan 7,3 cm = 0,073 m, tinggi setelah dipadatkan 6 cm
= 0,06 m, lebar jalan 5 m, dan panjang jalan = 775. Dengan rumus menghitung
panjang jalan dengan 1 truk hot mix, Dalam perhitungan ini volume 1 dump truck
hot mix diambil dari berat rata-rata dari 30-31 ton yaitu 31 ton.

Menghitung Kebutuhan Volume Aspal Hotmix
e Lebar jalan =5 m

e Panjang jalan = 775 m

e Tebal AC-BC =6 cm

e Berat jenis aspal AC — BC = 2,25 ton/m3

e Volume

=PxLxTxBJ

=775x5x0,06x 2,25

= 523,125 Ton

Volume 1 dump truck hot mix = Panjang x Lebar x Tebal x Berat Jenis Aspal

59



3lton=Xx(5mx0,073 m x 2,25 ton/m?).
31 ton =X x (0,8395 ton/m )
X =31ton/0,82125ton/m
X =37,747Tm
Jadi diketahui dengan 1 dump truk hot mix mendapatkan

panjang jalan yaitu 38 m.

Gambar 4 6 Penuangan lapisan AC-BC ke bak mekanis Asphalt finisher
Sumber : Dokumentasi lapangan, 2024

Lapisan AC-BC yang telah diangkut oleh dump truck secara perlahan
dituangkan kebak mekanis Asphalt finisher dihamparkan sejauh + 40,4m untuk satu
dump truck dan dirapikan oleh para pekerja menggunakan alat bantu seperti cheker
dan sekop. dikarenakan perjalanan dari AMP (Asphalt mixing plant) ke lokasi
proyek sangat jauh, suhu aspal menurun menjadi 150°C tebal lapisan AC-BC saat

dihampar 7,3 cm dan setelah dipadatkan menjadi 6 cm.

Gambar 4 7 Penghampran AC BC

Sumber : Dokumentasi lapangan, 2024
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Pada pekerjaan ini digunakan penghampar dengan lebar 2,5 m,
penggunaan penghampar model ini dimaksudkan agar arus lalu lintas tetap dapat
berjalan sembari pengaspalan pada satu lajur jalan. Sebelum memulai
penghamparan, unit sepatu (screed) alat penghampar harus dipanaskan supaya
campuran aspal pertama kali tidak “kaget” dengan suhu alat. alat penghampar
(asphalt finisher) harus dioperasikan dengan suatu kecepatan yang konstan yang
tidak menyebabkan retak permukaan, koyakan, atau bentuk ketidakrataan lainnya
pada permukaan. Kecepatan penghamparan harus disesuaikan dengan kapasitas

produksi AMP.

Gambar 4 8 Merapikan menggunakan cheker atau skop

Sumber : Dokumentasi lapangan, 2024

Penampung (bin) alat penghampar tidak boleh kosong dari campuran aspal
supaya suhu tidak turun dan penghamparan bisa homogen. Suhu campuran harus
dijaga betul sampai selesai penghamparan campuran aspal harus bersuhu min. 120
derajat celcius. Maka ini perlu persiapan yang matang dan pelaksanaan yang sigap
dan terampil supaya tidak terjadi keterlambatan dalam proses penghamparan. Kalau
terjadi segregasi, koyakan atau alur pada permukaan yang disebabkan oleh alat
penghampar, maka alat penghampar harus dihentikan dan tidak boleh dijalankan
lagi sampai diketahui penyebabnya dan diperbaiki sesegera mungkin atau bila tidak
bisa tertangani maka penghamparan dibatalkan karena suhu aspal pasti telah turun

jauh dari yang dipersyaratkan.
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4.4.4 Pekerjaan pemadaran

Ada dua tahapan dalam pemadatan aspal antara lain pemadatan awal dan
pemadatan akhir, tenaga kerja yang dibutuhkan yaitu 2 orang untuk operator alat
berat, 1 alat berat 1 orang operatornya. tahap awal penggilasan dan penggilasan
final akan dikerjakan semuanya dengan mesin gilas roda baja (Tandem roller)

Penggilasan kedua akan dilakukan dengan 2 mesin gilas ban pneumatic tire roller.

a. Pemadatan Awal ( roda baja)

Pemadatan awal dilakukan ketika dump truck menuangkan lapisan
AC-BC kedalam asphalt finisher kemudian menghamparkan ke badan jalan
Pemadatan awal ini harus dilaksanakan dengan menggunakan alat
pemadatan roda baja atau tandem roller. Alat pemadat ini harus dioperasikan
mengikuti gerak asphalt finisher. Pemadatan lapisan AC-BC yang telah
dihamparkan dilaksanakan pada suhu 130 — 150 C dilakukan dalam 3
Passing. Roda Tandem Roller yang digunakan harus selalu dalam keadaan
basah agar hamparan lapisan AC-BC tidak melekat pada roda saat

pemadatan berlangsung.

Gambar 4 9 Pemadatan awal Tandem Roller

Sumber : Dokumentasi lapangan, 2024
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Gambar 4 10 Pengambilan suhu pemadatan

Sumber : Dokumentasi lapangan, 2024

b. Pemadatan Antara (roda karet)
Pemadatan kedua harus dilakukan dengan alat pemadat roda karet
PTR (Pneumatic tire roller). Dilakukan pemadatan akhir pada suhu 100 —
125 C kecepatan tidak lebih dari 10 km/jam sebanyak 22 passing. Ban
pneumatic tire roller harus selalu basah agar hamparan lapisan AC-BC tidak
melekat pada ban sehingga ban karet boleh sedikit diminyaki untuk

menghindari lengketnya campuran aspal pada roda.

Gambar 4 11 Pemadatan awal Tandem Roller

Sumber : Dokumentasi lapangan, 2024

4.5 Pengujian Core Drill

Pengujian core drill pada AC-BC bertujuan untuk mengevaluasi kualitas

pemasangan dan performa lapisan AC BC . Dengan memeriksa ketebalan,
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kepadatan, homogenitas, proporsi campuran, serta kualitas material, pengujian ini
membantu memastikan bahwa jalan yang dibangun akan memiliki kekuatan,

stabilitas, dan daya tahan yang sesuai dengan spesifikasi yang direncanakan.

Gambar 4 12 Pengujian Core Drill AC BC
Sumber : Dokumentasi lapangan, 2024

Gambar 4 13 Hasil pengujian Core Drill AC BC

Sumber : Dokumentasi lapangan, 2024
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DATA PENGUKURAN SITUASI CROSS SECTION

Hari/Tanggal :Rabu, 24 Juli 2024
Pekerpan : Peningkatan Jalan Poros Buluh Apo Menuju Sei. Meranti
Item Pekerjaan : Pengujian Core Drill AC-BC

Lokasi Ruas jalan :STA 0+000 -0+775

TITIK

STA . - " TEBAL | DEVIASI |  KETERANGAN
RATA2

0+000 86 6,1 7,35 135

0+050 73 66 695 0,95

|o+100 513 5,33 523 -0,77 KURANG

0+150 7.3 6,07 6,65 0,65

0+200 6,13 59 602 0,02

|o+250 4,93 43 487 -1,14 KURANG

0+300 6,60 6,23 6,42 042

0+350 6,23 4,37 530 | -07 KURANG

|o+a00 563 5,67 5,65 -0,35 KURANG

|o+450 7,33 6A 6,87 0,87

|o+500 6,13 56 58 | -o1 KURANG

|o+s50 5,73 5,03 538 -0,62 KURANG

0+600 6,20 6,43 632 032

0+650 6,47 6,37 642 042

0+700 743 7,27 7,35 135

0+775 4,27 4,17 42 -178 KURANG

Gambar 4 14 Data pengujian Core Drill AC BC

Sumber : Dokumentasi lapangan, 2024

Dari data di atas dapat kita lihat bahwa ada beberapa hasil core yang

kurang dari tebal rencana yaitu 6 cm.
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5.1

BABYV
PENUTUP

Kesimpulan

Selama pelaksanaan kerja peraktek (KP) yang penulis lakukan di proyek

peningkatan jalan poros buluh apo menuju sei. Meranti . Selama kerja praktek

banyak memberi penulis pengalaman dan ilmu yang tidak penulis dapatkan

dikegiatan belajar dikampus.

1.

Dalam pekerjaan ini ada beberapa penggunaan alat untuk pekerjaan lapis
pondasi Agregat kelas A yaitu: dump truk, motor greder, vibratory roller, water
tank. Dengan kondisi alat yang cukup baik dan layak untuk digunakan.
Agregat lapisan pondasi kelas A berasal dari Ujung Tanjung, Rohil Riau yang
semua campurannya telah memenuhi standar dari Bina Marga 2018 Revisi 2.
Setelah dilakukan tes pemadatan dengan menggunakan sand cone, pemadatan
base A telah mencapai ketebalan yang direncanakan yaitu 13 cm walaupun
sebelumnya terjadi penyisipan akibat tidak sesuainya ketebalan dari agregat
kelas A tersebut.

Penggunaan alat untuk pekerjaan aspal yaitu: dump truck, asphalt finisher,
tandem roller, tire roller. Dengan kondisi alat yang cukup baik dan layak untuk

digunakan.

5.2 Saran

Adapun saran untuk mengembangkan tugas yang telah dilaksanakan:

1.

Sebaiknya saat berada dilokasi proyek menggunakan perlengkapan safety yang
lengkap.

Sudah memahami prosedur dan cara kerja praktek yang akan dilakukan.
Harus saling mengutamakan kerja sama antar tim kerja praktek.

Mahasiswa/i harus bisa menyesuaikan diri ditempat magang.
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LAMPIRAN

1. GAMBAR KERJA

GAMBAR DENAH LOKASI TITIK SAND CONE BASE B DI JALAN DESA BULUH APO
KECEMATAN PINGGIR, KABUPATEN BENGKALIS

KODE 16

KODE : 15

KODE : 13
STA0+200

KODE T-2

[m

DESA REFORMASI BULUH APO

GAMBAR DENAH LOKASI TITIK CORE DRILL AC - BC DI JALAN DESA BULUH APO
KECEMATAN PINGGIR, KABUPATEN BENGKALIS

KODE TITK 10
KODE: TITIK 9
KODE TIK8 [“gyagegso | STA0+50

STAG-400 KODE TITK 11

STA0+550 KODE - TITK 11

KODE - 'K 7 STAD+600
STA0+350 KODE - TITIK 12
KODE - TITK 6 STA 0650

STAG-30 KODE - TITK 13
TAD-700

KODE - TITK 5 s
STA G ’

KODE - TITK 4 e msmo.“vzm
STA0+200 .
KODE - TITK 3
KODE - TITK2 ~ §TAG+150 Al KODE - TITK 15

STA0TT5

STA0+100

KODE TITK 1
STA0+000

DESA REFORMASI BULUH APO
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GAMBAR DENAH LOKASI TITIK CORE DRILL AC - WC DI JALAN DESA BULUH APO
KECEMATAN PINGGIR, KABUPATEN BENGKALIS

KODE_TITK 10
KODE: TITIK9
KODE -TITKB [“grageas0 | STAO*50
STAG-400 KODE TITK 11
STA0+650 KODE - TITK 11
KODE - TITK7 STAOS®
STA0:350 KODE  TITIK 12
KODE - TITK 6 STA0+650
STh 0000 KODE - TITK 13
s STAO-700
STA0+250 k KODE - TITIK 14
msxﬁ 01‘1;:4 L STA0: 590
KODE - TITKK 3 4 KODE - TITIK 15
KODE - TITK2 ~ §TA+ 150 \ “ STA0 TS

STA0+100

GAMBAR DENAH LOKASI TITIK SAND CONE BASE A DI JALAN DESA BULUH APO
KECEMATAN PINGGIR, KABUPATEN BENGKALIS

5 KODE : 16

KODE - T-2
STA0+100
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L |_‘ Dbkt i ety

Vi

R

iPa 3R 0D Giesa b Pt s

N

=

\\\\\\\\

=
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JI. PERTANIAN No. BENGKALIS (28712)

| LEMBAR PENGESAHAN GAMBAR RENCANAJ

Kegiatan : Penyelenggaraan Jalan Kabupaten/Kota
Sub Kegiatan : Rekonstruksi Jalan
Pekerjaan ! Peningkatan Jalan Poros Buluh Apo Menuju Sei. Meranti
(Ruas Jalan Poros Buluh Apo)
Lokasi : Kecamatan Pinggir
KUASA PENGGUNA ANGGARAN PEJABAT PELAKSANA TEKNIS KEGIATAN KONSULTAN PERENCANA
(KPA) (PPTK) CV. REALISE CONSULTANT

IRJAUZI SYAUKANI, ST., M.IP
NIP. 19710316 200007 1 001

KHAIRUL ANWAR, ST
NIP. 19690424 200701 1009

~fprvasiianh
SUPRIYANTO, A.Md
DIREKTUR
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PEMERINTAH KABUPATEN BENGKALIS

| DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG
Jalan Pertanian No. Telp. 0766 - 8001002  Fax. 0766 - 3001002
BENGKALIS

'\ GAMBAR CCO

KEGIATAN :
PENYELENGGARAAN JALAN KABUPATEN / KOTA

SUB KEGIATAN :
REKONSTRUKSI JALAN

PEKERJAAN :
Peningkatan Jalan Poros Buluh Apo Menuju Sei.
Meranti ( Ruas Jalan Poros Buluh Apo)
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PEMERINTAH KABUPATEN BENGKALIS \\

DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG

Jalan Pertanian No.  Telp. 0766 - 8001002  Fax. 0766 - 8001 002
BENGKALIS

| LEMBAR PENGESAHAN

{

Kegiatan : Penyelenggaraan Jalan Kabupaten / Kota
Sub Kegiatan : Rekonstruksi Jalan
Pekerjaan : Peningkatan Jalan Poros Buluh Apo Menuju Sei. Meranti ( Ruas Jalan Poros Buluh Apo)
Lokasi : Kecamatan Pinggir
KUASA PENGGUNA ANGGARAN PEJABAT PELAKSANA TEKNIS KONSULTAN PENGAWAS KONTRAKTOR PELAKSANA 3
RPRAR S KEGIATAN (PPTK) CV.SIAK PRATAMA ENGINEERING CONSULTANT  CV. FATIH BAHAR! ENGINEZIING |
e Gl |k
ICH, ST MUHAM ISNAINI =
IRJAUZ! SYAUKANI, ST.. M.IP RAHMAD ZULFANST.MT IGON SUBAS! ! =
NIP.U 19710316:200007 1 001 NIP. 19860724 201503\] 004 SUPERVISI ENGINEER WAKIL DIREXTUR

77



2. Data BASE A

LABORATORIUM TEKNIK SIPIL
SEKOLAH TINGGI TEKNOLOGI DUMAI
J. Utama Karya Bukit Batrem 28822 Telp. (0765) 7007750
st —— DUMAI-RIAU

SIEVE ANALISYS (ASTM D - 2940

Proyek/Pekerjaan  : Peningkatan Jalan Poros Buluh apo Menuju Sei Meranti  Divjitanggal 20 Mei 2024
(e jaen Buic Apo) ) £Tim Labor STT
Diajukan Oleh : CV.Fatih Bahari Engineering Diperiksa : Sony AdiyaPutra, MT
Material :BASEA
Sumber Material
Berat | P [ borat | F berat | ASTM D - 2040
Nomor Saringan Diameter Tortahan | tertahan | yang tertahan yang lolos BASE A g
(mm) ] gram) ) (komulath) | (komulat) [ Min | Max
3" 75 00 000 00 100,000
3 53 00 000 00 100,000
11" 315 00 000 00 100,000 170: 1::
s 371,00 18,550 1855 1,450
3}3- 29? 53200 | 26600 .15 54850 W | 5%
4 4.75 353,00 17,650 62,60 7,200 29 | 4
10 236 307,00 15,350 78,15 1,850 17_|_30
40 0425 | 22800 | 11400 89,55 10450 7
200 0,075 156,00 7,950 97,50 2500 _ :
Pan - 50,00 2,500 100,00 0,000
Wadah 2000

Catatan

it ik Sipil ji ial yang diantar, dan
Laboratorium Teknik Sipil hanya menguji matena' n
tidak bertanggung jawab terhadap sumber material di Lapangan.

LABCGRATORIUM TEKNIK SIPIL
SEKOLAH TINGGI TEKNOLOGI DUMAI
31 Utama Karya Bukit Batrem 26822 Telp. (0765) 7007750

REGAT DEN(

Pekerjaan _: Peningkatan Jalan Poros Buluk Apo Menuju Sei Meranti  Tanggal + 21 Mei 2024
o _ ( Ruas Jalan Poros Buluh Apo) Dikerjaan Oleh : Team La%or
Diajukan Oleh : CV. Fatih Bahari Enginering Disetujui Oleh : Sony Ad:ya Putra, MT
Sumber Materia; -

No Pengambilan Data Uralan Berat Satuan

1 Berat Benda Uji A 2500 gram

2 Lolos Saringan No 12 B 1813 gram

3 Keausan Agregat (%) (A-BYA*100% 2148 %




LABORATORIUM TEKNIK SIPIL
SEKOLAH TINGGI TEKNOLOGI DUMAI
J1. Utama Karya BukitBatrem 28822 Tlp, (0765 007750
DUMALRIAU

-
EEMERIKSAAN KADAR AIR
Pekerjaan + Peningkatan Jaan Poros Buluh Apo Menuj Sei Meranti Tangeal : 21 Mei 204
((Ruas Jalan Poros Buluh Apo) Dikerjoan Oleh  : Team Labor
Digjokan Oleh _: CV. Fatih Bahari Enginering Disetjui Oeh __: Sony Adiya Putra, MT |
Sumber Materia: - ARy
No Pengambilan Data Uraian Berat Satuan
Beral wadth — (W) 100 wran
2 |Berat Wadah + Benda U W2 1100 gram
3 |Best Benda U (W3)=W2- Wi |10 ram
4 [Berat Benda Uji Kering + Wadah (W4) 1069 wram
§__ [Benst Benda Uji Kering (WS )= Wa.-WI 99 o
6 |Kadar Air Agregat (W3-WS)/ w3100 [ 3,10 %
LABORATORIUM TEKNIK SIPIL
SEKOLAH TINGGI TEKNOLOGI DUMAI
1, Utama Karya Bukit atrem 28822 Telp, (0765) 7007750
PEMERIKSAAN BERAT VOLUME
Proyek + Peningkatan Jalan Poros Buluh Apo Menuju Sei Meranti Tanggal + 21 Mei 2024
( Ruas Jalan Poros Buluh Apo ) Dikerjaan Oleh + Team Labor
Disukan Oleh :CV. Pt Bahari Enginering Disetyui Oleh + Sony Adiya Putra, MT
Sumber Materla: «
No Pengambilan Data Uraian Padat Gembur | Satuan
1__|Volume Wadah 133313
Beral Wadsh (WD) 100 1 2100 [ 2100 [ 2100] gram
[Benat Wadsh + Beoda U (W2) 123 [ 7233 [ 6412 [69%3 | gram
4 [Berat Benda Uj (W3)=W2-W1 | 53 | 8133 | @312 [4333] gram
5 [Beratlsi Agregt (W= WaV 1167 [ [ 17 |1k | grem?
6 [Beratlsi Agregat Rata - ata 1,693 1,41 )
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I AN TEBAL PERKERASAN PEKERJAAN PENINGKATAN JALAN POROS BULUH
gullfuﬂa 'APO MENUJU SEI. MERANTI (RUAS JALAN POROS BULUH APO)

Jumlah Kendaraan Faktor Ekivalen wis 1
raan | S e —
W 400,00 0,0015 0,5869 |
/“'W— 500,00 0.2367 Tig327 |
BT 600,00 1,695 1.017,0562
W W18 Perhari 1.135,9708 |
/ W18 Perhari x DD x DL 567,9854 |
/ W18 Pertahun 207.314,6723 |
/// W18 umur rencana 15 tahun 3.304.061,9589 |
Alernd df’l = 6,52 DI AC-WC 4cm
s V18 = 6,50 6.cm
n?'wi,m..km(m) = 10,00 cm DALAC:OC
- Rl 4,00 oo Dacis Posdasi Atss | 1350 cm
Dlacac 6,00 cm (Agregate Kelas A)
. Kekua
%(.pomhs') i TR |y
;'3;' Lops = 13,50 (Agregate Kelas B)
Koef. Kekuatan LPA (a2) = 0,1 15 cm Basc B
Febal Lapis Pondasi Bawah 3508 Eksisting
> = 30,
7 ). Kekuatan LPB (a3) = 0,07
Pondasi Agregat Base
Eksisting = 15¢m
ingga perlu ditambah
Agregat Base B = 15cm
isan Pondasi Atas
Base A = ]3,5cm
Diketahui Oleh,

Supervision Engineer
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Data BASE B

LABORATORIUM TEKNOLOGE BETON

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL

SEKOLAH TINGGI TEKNOLOGI DUMALI
Alamat 1 Utama Karya Bukit Batrem 11 - Dumai Telp (0765) 7007750 Fax (0765) 35461
[ . . vencliy Fmanl - akademih i, Website . hitp /wway. stidumaiag, id

[Pekenaan Peningkatan Jalan Porors Buluh Apo Menuju Sei Meranti —— PIACY CV. Fatth Bahari Engincering
( Ruas Jalan Poros Buluh Apo ) Dikerjaan Oleh Tim Labor STT

Tanggal 20 Mer 2024 Diperiksa Oleh Sony Adiya Putra, MT

Contoh | (satu)

DATA BENDA UL

Berat Tanah Basah  (g7) __S000 5000 _S000 | 5000 5000
Kadar Aw Awal (%) = 5 .S > -
Penambahan A (%) e =l N | 6 | 8
e 0 100 200 300 400
BERAT ISI
[Berat Tanah Basah + Cetakan | 7512 311 8544 7912 47;44_"
BeratCetakan(gr) | 27% 279 2796 279 | 279%
Berat Tansh Basah (g1) 4716 5515 5748 5116 5048
Isi Cetakan (cm3) 2168 2168 2168 2168 | 2168
Berat Is: Basah (b ) B 2,18 2,54 2,65 236 233
|Berat Iss Kenng (yd) 2,12 241 2,46 2,16 2,09
KADAR AIR Al___A2 Bl _B2| CIl__C2| DI _D2| EI B2
Berat Tanah Bassh + Cawan 46 49 41 42 52 36 | S0 | 58 | 52 | 46
Berat Tansh Kening + Cawan 45| 48 | 395 | 40 4 34 |465| 54 | 48 | 42
Berat Air 1 1 15 |2 3 2035 afa]a
Berat Cawan _ 9| 9 9 9| 9 | 9| 9| 9|99
Berat Tanzh Kering 36 39 30,5 31 40 25 |375] 45 | 39 | 33
Kadar Arr (%) 278] 256 | 492 |645| 7.50 | 800933 | 8.89 {10.26{12,12
|Kadar Air Rata Rata (%) 2,67 5,68 7,15 9,11 11,19
Pemadatan Tanah
25 ¢ )
2 = ¢ T ,
23 E e T ]
- S yimax! 2 4gsr : !
g BT . 1
[ § e e o —— ] ]
i o | Iy ——
13 Mi—T— — T3 = —
= 1,6 1 — {
| 8 15 1
& 14 —i {
13— T
12— t
1,1 4 -
2,00 300 4,00

wOpt =700 %
vd Max =24 grfem’
95% yd Max =228 grem’
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3. Data AC-WC

PENINGKATAN JALAN POROS BULUN APO MENUJU SEL MERANTI(RUAS JALAN POROS BULUH APO)

SUMMARY OF JIMF

AC « Wearing Cosrse

L CONPOSITION OF MIX
DESIGN JTX PORDIULA JOB MIX FORMULA I
- COLD BINSTOCK FILE HOT BIN I
IDESCRIPTION MIX AGG MIX %) % AGG. COMBINED (%) WFIGHT (KG) “m:‘a‘“
2 [CAIY 3 o HOT BES | 43.70 4310 8578
T IvA “ e HOT BN 2 16,10 1.0 L]
BT 1) e HOT RN 3 1% 130 2310
4 | P 3 158 MLLER 150 190 950
Ll e s ASPHALT 50 1000
Towd " 1. rora 190 1000
& | Addante 03 0.1
1. GRADATION OF MIX
~O | sweve sz " et x| v | wa [ ez | wre | 430 | #50 | 010 ml
? | cobws 10 | 94| 9.0 | £2.81 [asa4] 2822 | 2096 | 1603 | 1091 ] 860 |
& | wor neenar 100 | 9646 | 8596 | 922 [4276] 2557 | insi | 1265 | %57 | 644 |
v | smemcanos 100 [90-100] 7790 | 5369 [33-53| 2140 | 1430 | 922 | a5 | 40 |
N1 MARSHALL PROPERTIES IV. MATERIAL TEST DESCRIPTION
~O MOX PROPEXTIES [ TEST RESULT REQUIREMENT |
10 | Abeation Tost By Los Angeios (990 Peurae) “ 2002 A0-mar ]
I | Abwangs Towr By Los Angoion (108 Paurar) - 454 &-mav
12 | Anphak Comens By Wenght of Mo » 5.0 s
13 | Atwarhad Avpnak b, Toud Ao » 003 Py 1
14 | Pt Devry Geex 2266 . j
15 | Aw v onds Comtom (VIND % in 3.5 j
1] Vot rne v E By s 77,01 68 MIN H
17 | Vend @ Mimars: Apgregste (VMA) - 18,19 M0 |
i | Seabuiey . 971 800 May
w | o -y 308 20-40
20 | Marvialt Quotient Kgme 266 -
Ll e T - ——r———ry * 948 Wy M
22 | Vool o M o Refunad Demny ¢ 900 Biows ) - 384 Mm 20
2 | ows Amoan PERAl v
Wit LASIF) P [y L ——
e A Speiine’ Sl 05 Cv FATIN -mm n:mnna

W
ANDERA S SaMTLM
T

G

ADESILITONGA. 5T

—_—

fdadsy Comavnd
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PENINGKATAN JALAN POROS BULL 1 APO MENUJU SEL MERANTI(RUAS JALAN POR!

0S BULUH APO)

GRADASI AGREGAT GABUNGAN HOT BIN AC - WEARING

Tneh L YA ] 1a- ] M| #4 | #8 | si6 | w30 | #se | 4100 # 200
Mitimeter_ oes | ae [ e ] ane 1 aae |11 1 060 s oo
——
Gradas
T BINT 00 ] 100 ] 100 ] 10000 | 7982 | 4905 | 3507 | 2237 | 1360 | 9.7
HOT BIN I 700 | 100 | 9047 | 2886 | 1037 | 317 | 073 | 068 | 036 | 029
HOT BIN T T | o0 | 7530 | 256 | 198 | 036 | o076 | 0.7 | 076 { 0.76 0.76
Lt Joo 1100 100 1 100 1 100 100 100, .
Kom
HOTBINT 46% 46 6 46 36 ] 3672 | 2256 | 1643 [ 1029 | 626 | 422
HOT BN 1 a% | | % 3R 71097 | ded 20 | 028 | 026 § 021 | OM1
HOT BINTII 4% 14 | 1058 | asx 025 | o | ear | ogr | ol o,zu o.zu
[ILLER 2% 2 2 2 2 2 2 2 2 2 _
0‘;‘-‘ 100 | 9ede | nsoe | $922 | 427 | 267 | 1851 | 1265 | 857 644
Maksuma 100 | 100 | %00 | 690 | 530 | 400 | 309 | 220 | 150 90
M 100 | %00 | 770 | 530 | 330 | 210 | 140 | 90 | 60 | 40
- Y -~ "e ‘e “" vsur wm
-
| | ! '
. | | I [
| | | Y / ‘
» |
| Agg. Gedungan |~ | “/ " A
|- | NS AL |
1 X o e
i- ] B ' ’}-'_“ e — ; !
r ! i y |
w | | / |
Spac. Max 1
v \i‘; | g( / S;‘*
> | 4>‘ | / l
-
] ‘//I( r 1l
. = | | i
“ " " = -
"-'WM.' a—— Doeriag | D AONTRAXTOR
/ ' i)
— = riae] SNV FATIH BAMARI ENGINEERING
ANDIAA & MASTL ML "
T T — ADISILITONGA. 81
S - = ;

90



PEMNGRATAN JALAN POROS BULUN APO MENLUU SEL MERANTI (RUAS JALAN POROS BULUH APO)

TANGGAL

CV FATIH BAHAR! PNGINTERING
MATERIAL - HOT BN

SIEVE ANALYSIS

Somple | Sample 2
Sample welght : 16 gr. Sample weight : 6100  gr.
= v~ = CUMULLATIVE AVERAGE | srciicanon
ek wrmer | swmEr. | seass Ineh wikir | ST | srass
e L] - 100 L0 0 . oo 100
1 0 100 " 0 -] 100
I a 0 % 100 we 0 . 10 10
- 0g 000 100 ] 0 0.00 190 100
L 1220 pAN 68 ~ mo wn 0.2 n
6 670 SLM 4824 LA Nd 0 R LY 4954 95
LA 1250 698 noe 0 0 L nau 3507
= e Rt nn #50 4660 T639 2361 AR o
oo “s50 24 137 #100 0 Nt (R L) 1300
200 %70 %050 2% #200 SSan LS 858 LAY
on e e LT - . »a v v
0000 1 = —
000
000 [ — -+——— —-
.00 4 - - _— - -
e &
000 e e
“00
om0 . o
200 ‘/
000 | = il T [ -
- e L
Aol Movmg P
i ' -
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PENINGKATAN JALAN POROS BULUH APO MENIUL SEL MERANTI (RUAS JALAN POROS BLLUH APO)

G Ml
SONTRAKTOR €V FATIH RANART ENGINEERING TANaoA )
ot 37 MATERIAL : HOT BIN T
\4 LYSIS
Sample | Sample 2
P Sample weight © 1089 gr. Sample wright : 12730 gr.
Sne CUMLLATINE Sieve CUMULATIVE AVERAGE | SPECIFICATION
wm ek | WTRIT | smen | wrass | s wisrr | et | srass
190 LR . 100 w . 100 10
120 " A 0 10 " 2 016 100 100
.52 e 1o 10,10 0.5 w e w9 94 90,47
4% o 500 46 .84 - 7% 68A) EINT] w86
PR - %08 =1 19 -~ Hs 90,68 918 1037
119 “s 1058 Wax L als 2R 9,78 a2 an
00 o 10%) w7 05 "0 1268 937 063 o
030 a0 108) .27 on #%0 1265 w37 0.63 068
als 100 1082 .36 064 #100 1267 9.5 04 056
0073 200 1086 .22 028 200 1209 29,09 031 029
1900 oy "o " o e o e ye
0w = |
“m / |
000 —t ———l —— i
o / |
00 /
“m — R /A
0% / |
20 > ’
LT e— d L i
— woapm——y 1
0
J
Dikerpebas Oy Ak Minng P
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PENINGKATAN JALAN POROS BULUH APO MENUJU SEL MERANTI (RUAS JALAN POROS BULUH APO)
. KIAL
KONTRAKTOR OV PATIH DAHARS ENGINLERING TANGK
»: deoqecty MATERLAL : HOT HIN 11
SIEVE ANALYSIS
Sample 1 Sample 2
Save Sample weight 1 1L Sample weight : 1916 g
; Une COMULATIVE Seve CUMULATIVE AVERAGE | SPECTRICATION
) lnch wimY s RET. W PANMS Inch WIRET % ReY % PASS
19,00 Ly 0 e W 0 . 100 100
(B3] " * 1458 75,48 n 47 244 75.16 75.30
; 9.2 w 10 1550 400 e 1406 7nis 2662 2856
| a4 = 18xs 99,68 032 “ 1854 96,76 124 1,78
L2 = 1887 96 037 8 1594 9885 118 076
e 6 1887 963 037 o6 1594 98,83 118 076
| om0 0 %7 el | 031 #30 194 | osss 11 036
!0 w50 1887 96 037 50 1994 9823 118 0.6
Lo £l 1887 9.63 037 #100 1894 985 LS 076
| ous 200 1587 ».63 037 #200 1594 9888 118 0,76
%0 2N oo L - » ¥ a " Wy v e
& /]
”» /]
= / :
|
- /
» / ‘
» V. '
- 2 |
. I
Ddapsion (Ve Miting Mot
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PENINGKATAN JALAN POROS BULUH APO MENUJU SEL MERANTI (RUAS JALAN POROS BULUH APO)
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PENINGKATAN JALAN POROS BULUH APO MENUJU

SEL MERANTT(RUAS JALAN POROS BULUT APO)

V. FATIH BAHARI ENGINEERING

TANGGAL -

KONTRAKTOR
L onsuLTAN MATFRIAL - FILLER
SIEVE ANALYSIS
Sample | Sample 2
FS 1. X s e Sumple weight 1 16 g
: Sor CUMULATIVE Sheve CUMULATIVE AVERAGE | SPECIFICATION
I =m lach WIRLTY % RET. % PANS Inch WIRLY % RET % PASS
| 1900 w 0 0 100 e 0 0 100 100
[ 9 " 0 0.00 100 n 0 0.00 100 100
9.52 EE 0 0.00 100 e 0 000 100 100
476 e 0 0.0 100 2 0 0.00 100 100
234 s 0 0.0 100 L 0 0,00 100 190
L9 =15 0 0.00 100 =l6 0 0.00 100 100
0.8 “30 0 100 “i0 0 0.00 100 100
030 0 0 0,00 100 50 0 000 100 100
LA L) oo 0 0,00 100 10 0 000 o 190
008 #200 0 0.00 100 =200 0 0.00 100 100
P oo 0 o oo ™ " ' we v 1
) et _ g |
©
0
© — — o |8
%
«©
» |
2 |
® —— s
° |
L) Avphuit Mivig Plast
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PENINGKATAN JALAN POROS BULUN APO MENUJU SEL MERANTI (RUAS JALAN POROS BULUH AFO)

NTRAKTOR OV, FATIH BANARI ENGINELRING

TANGGAL
MATERIAL © AC - WEARING COARSE

TAN
eNIS S
ASSHTO T.200
\NO DESCRIPTION 1 u RATA-RATA
A | Berm Contoh Kering Oven '3 He 1194
B | Berat Piknometer = Awr 4 J1es 319
C | Berat Pikmometer + Air + Contoh & 5% 3890
D | Berat Jenis /e 2384 2,388
E | Temperats C 24 24
F | Korcksi Temperatur 1 ]
G | Berat Jeais Maksimum Campuran &/ mm 2384 2358 2386
Keicrangsn
PENGGUNA JASA S
KONSULTAN SUPERVISI PENYTDIA JASA

P42
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' PENINGKATANJALAN POROS BULUH APO MENUJU SEL MERANTI (RUAS JALAN POROS BULUH APO)
KONTRAKTOR - CV. FATIH BAHARI ENGINFERING TANGGAL '
MATERIAL :HOT BIN |
KONSULTAN ¢
E ENIS DAN PENYERAP.
ASSHTO TA41.88
\GIIBAI’L’M(“IYMMN )
No. Ursian
1 A - Berat oven
2 |B-Bermt L]
3 C - Berat sampel dalam nie
—A—
4 | BERATJENIS (KERING ) e B-C -
X |
s BERAT JENIS ( KERING PERMUKAAN JENUH ) pec B.C s
9 - |
6 | BERATIJENIS ( SEMU) i A-C Rats-rata
= B-A x100% |
7 PENYERAPAN %» 7
|\GREGAT HALUS (LOLOS %)
|__No. Uraian 11
1 A - Berat sampel kering oven 4958
2 B - Berat labu ukur berisi air sampai batss kalibrasi 12542
3 | C- Berat labu ukur berisi sir sampoi botas kalibrasi + sampel 15549
2539
4 BERAT JENIS ( KERING ) 53
. ke 2 Im—au 2509
& g 2 2,560
5 BERAT JENIS ( KERING PERMUKAAN JENUH ) g _I_
8+500-C |mmu 1560
= A 259
6 BERAT JENIS (SEMU ) g
BeA-C Rata-rata 259
7 | PeNvERAPAN % |A cmw I [T
0847
KETERANGAN:
- Berat Jenis Kering - 2599 plec
- Berat Jenus Keving Pormukaan Jawh - 2,560 e
- Berat Jeais Semu - 150 pke
- Penycrapan - 08 %
Dikerish 3a Oleh Aghat \ivmg Piant

s
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PENINGKATAN JALAN POROS BULUII APO MENUJU SEL MERANTI (RUAS JALAN POROS BULUH APO)

KONTRAKTOR CV. FATIH BANARI ENGINEFRING TANGOAL :
ot < MATERIAL  :HOTBINHI
ASSHTO TAVTAS
AGREGAT KASAR (TERTAHAN &4)
No. Uraian
|| A- Berst sampel kering oven 2412 =
2| B Berat sampel keri jensh 2432 e
S| o Bet sampet dolpny ol P e
=R 2546 e
4 | BERATJENIS ( KFRING ) B-C 7.5 ¥
TP F B 251 |
§ | BERATJENIS ( KERING PERMUKAAN JENUH ) B-c 20 i
d 2616 |
6 ENIS ( SE T
BERAT JENIS ( SEMU ) A-C 2616 -
7 |PEnvERAPAN B-A xl00% an_J e
A 1,049
AGREGAT HALUS (LOLOS #4)
No. Uraian
_|A - Berat sampel kering oven r 2
2|8 Berat laby ukur berisi sir sempai batas kahibrasi o
3 |- Berat labu ukur berisi air sanyai batas kalibrasi + sampel - =
4 | BERATJENIS ( KERING ) Fﬁt e
: v _500
$ | BERATJENIS ( KERING PERMUKAAN JENUI ) Fes00 | e
6 | DERATIENIS (SEMU) . I gee
7 | PENYERAPAN ’&Axu | =
- Berat lun Kenog Permukaan Jenuh - P4 ke
- Berat Jenis Seau . 2606 ke
- Penyerapan - 1.4 %
Dikeryabas Obed Aoy Miving Plom——
7
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PENINGKATAN JALAN POROS BULUH APO MENUJU SEL MERANTI (RUAS JALAN POROS BULUH APO)

KONTRAKTOR S CV. FATIH BAHARI ENGINFFRING

TANGGAL
MATLRIAL HOT BIN 1

KONSULTAN
ERAT JEN!
ASSHTO TATAS
AGREGAT KASAR (TERTAUAN #4)
'No. Uraian
i ) A - Berut sampel keting inen 16747 I
B B « Berat sampel kering permukaan jenuh 16902 [
3| €. Berat sampel datam air 1018.1 o
| 4 |BERATJENIS ( KERING ) T e o grice
! 240
J $ | BERATJENIS ( KERING PERMUKAAN JENUH ) '&c l!m grie
' 260 |
6 | BERATJENIS ( SEMU A ke
| ) A-C 201
1
| 7 | PENYERAPAN BoANI0% 09 | =
| A 0926
AGREGAT HALUS (LOLOS #4)
No. Uraian
1 A - Berat sampel kering oven
2 B - Berat labu vkur_bensi air sampai batas kalibrasi
k) C - Berat labu ukur_berisi air sampai batas kalibrasi + sampel
» =
4 | BERATJENIS (KERING ) B4500-C whe
s | BERATJENIS ( KERING PERMUKAAN JENUH ) .—.%{ | .
6 |BERATIENIS (SEMU) Fav | o
7 | PENYERAPAN 0 ¢ | .
Tertahan £4 - ATy %
" - 607 %
Jenis Kening . 2568 grke
Jeois Kenng Permukaan Jenuh - 1 e
Berat Jenis Semu . 2801 akc
Penyerapan - 0,926 %
Diketuian Uleh =TT
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PENINGKATAN JALAN POROS BULUH APO MENUJU SEL MERANTI (RUAS JALAN POROS BULUH APO)

INTRAKTOR

CV_FATIH BAHARL ENGINEERING

TANGGAL :
DNSULTAN MATERIAL AC - Weanng Cosne
PROPORTION AMP CAPACITAS 1000 KG/BATCH
PERCENT WEIGHT PERCENT WEIGHT INDIVIDUAL COMMULATIVE
NO DESCRIPTION , BYTOTAL RY TOTAL WEIGHT WEIGHT
AGGREGATE MIN (KG) (KG)
1 HOTBIN | 46 43.70 437 437
2 HOTBINTI 38 36,10 361 798
3 HOT BIN Il 14 13,30 133 931
‘4 Fue | 0 2 190 19 950
5 ASPHALT : 5,00 50,00 1000
TOTAL 100 100 1000
6 |ADDIKTIFE 0.3% 0,15 KG
REMARK @
Dvkerahan Oigh Aohak Vining Plast
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PENINGKATAN JALAN POROS BULUH APO MENUJU SEL MERANTI (RUAS JALAN POROS BULUH

APQO)

PEMERIKSAAN KEAUSAN AGGREGATE
DENGAN MESIN LOS ANGELES 100 PUTARAN
( SNI03-2417-1991)

Vatenial :AC - WEARING
Lokasi : Lab kontrakior
SARINGAN (SAAN RATA-
LOLOS TERTAHAN SRADATI EENERIES RATA
762 mm(3") 63,5 mm(212")
635Smm(212") 508 mm(2*)
508 mm(2%) 37.Smm( Lin*)
NSmm( Liz") 254mm(1")
254mm(1%) 19 mm ( 24")
190 mm (34%) 125 mm (12") 2500
RSmm(12%) 9.5 mm (") 2500
9.5 mm(33") 6,3 mm (14%)
6,3 mm (14") 4.75mm(%4)
1L75Smm(44 236mm(£8)
L JUMLAH BERAT 3000
1. BERAT TERTAHAN SARINGAN No. 12 47
sesudah )
KEAUSAN (ﬂ:h) x 100 % 454 454
"ATATAN : Jumlah Bola Baja Untuk Gradasi = A ,E.F,G = 12 Buah Bola Baja
-8B = 11 Buah Bola Baja
=C = & Buah Bola Baja
=D = 6 Buah Bola Baja
Dikerjakan Olch Asphak Mixing Plant

2%
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ENINGKATAN JALAN POROS BULUH APO MENUJU SEI, MERANTI (RUAS JALAN POROS BULUH APO

PEMERIKSAAN KEAUSAN AGGREGATE
DENGAN MESIN LOS ANGELES 500 PUTARAN
(SNI03-2417-1991)

Matenal 1 AC - WEARING
Lokasi : Lab kontrakior
SARINGAN ) RATA-
LOLOS nm GRADASI PEMERIKSAAN RATA
762 mm(3") 63 Smm(2i1n%)
63Smm(212") 508 mn(2*)
508 mm(2) ISmm(112")
MSmm( Lin") 254mm(1%)
254mm( 1) 19 mm ( 34*)
190 mm(34%) 125mm(12") 2500
12.5mm(12") 9.5 mm(w") 2500
i 9.5 mm (3x%) 6,3 mm ( 14*)
i 6,3 mm ( 14%) 475mm(r4)
475mm(44) 236mm(%8)
2. JUMLAH BERAT S000
b BERAT TERTAHAN SARINGAN No. 12
{ sesudah ) -
KEAUSAN (‘ani) x 100% 20,02 20,02

CATATAN : Jumlah Bols Baju Untuk Gradasi = A . E . F.G

= 12 Buah Bola Baja

-B = 11 Buah Bola Baja
=C =8 Bush Bola Baja
=D = 6 Buah Bola Baja
Dikerjakan Oleh Asphakt Mixing Plant
/
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4. Data AC-BC

PENINGKATAN JALAN POROS BULUH APO MENUJU SEL MERANTI (RUAS JALAN POROS BULUH APO)
SUMMARY OF JMF
AC - BINDER COARSFE
& COMPOSITION OF MIX
HOT BIN
hNO)| TOTAL CUMMULATIVE
DESCRIPTION GO0 COMBINED (%) WEIGHT (KG) Q)
1 HOT BN a6 4r6l 436 436
2 [nor e 2 24 2,78 28 604
3 [Hot e 2 T 21.50 28 e
4 [HOTHIN 4 5 44 47 w9
s [muer 2 1.90 19 Ao
& |ASPHALT 520 52 1000
TOTAL 100 100 1000
7 [4DODIRTITE 0.3 0.16
!
JL GRADATION OF MIX
NO| SIEVE su¥ e " v " w . ., s = «0 | »100 200
& [ 308 Mix FoRMULA | 10 100 96,31 £003 | 7249 | 5334] 4084 | 2335 | 1459 | 1192 | 968 | 583
NO SIEVE Szf COARSE AGGREGATE FINE AGGREGATE FINE FILLER
7 |HOT BIN 9.46% M0 553%
SPECIFICATION
111 MARSHALL PROPERTIES
b MIX PROPERTIES UNIT TEST RESULT REQUIREMENT
| @ | Absatcn Tes: By Low Angeles (500 Pusaran) % 2009 0-max
| 16 | Abcution Teut tiy Low Amgeles (100 Putaran) % 450 & man
11 | Asphak Content By Weight of Mia “ s20 .
12 | Absorbed Asphak by Toul Aggregate - 050 -
13| Bolk Densiry Groe 2263 -
14| Aur Voads Comtent ( VIM) . 457 3.5
15| Vod Flied (VF W) * 7358 63 MIN
16 | Veud bs Mascral Agpregate (VMA) % 17,12 14 M
17| Seabebay K¢ 1070 £00 Man
15| Flow o AR5 ) 20-40
19 | Rommancd Marsball Stubiiny sbor souhang w M luns 00 0 * 9198 90 M
20 | Vioid in Mix ot Refusal Density ( 400 Bhows ) “ l.IZ u-.z;
21| Hlows
1 Amnl - 2x78 1x78
bk Minimg Plans ¢ AMP)PT BANGUN MITRA ABADI KONTRAK
Dy * Discsans Ohh g
Déenyabza Ot H OV FATH
—_— b | BANARI ENGINEERING
2
N 056
awoa s sarmman - s
Tchai Laborursoen “,:'::.31
Komsullaa Supen i Dachrar
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PENINGRATAN JALAN POROS BULUT APO MENUIU SE1, MERANTI (RUAS JALAN POROS BULUH APO)

GRADASI AGREGAT GABUNGAN HOT BIN AC - BINDER COARSE

Saringan
[ T T U L ¥8 | o6 | wdo | wso | w100 TN
p L Tee e | g 1 s T ese | oje f_ais Lo
00 1 100 | 100 | (oo | 100 | 959 | 4537 | 2032 | 2082 | 1548 128
100 | 100 | 100 | 9249 | 2062 | 651 | 048 | 048 | 048 048 048
100 100 Mp0 | 9ax 1.3¢ 128 128 128 2% 128 1.2%
100 | 2607 | 1A | e | e | oA | A | 1A |1 143 14)
10 | 100 | 100 | 100 | w00 | 100 | 100 | 100 | 100 100 100
whl % 46 ) 46 46 sl | 07 | 1210 | oM 720 338
LN L M| 020 | 495 | 136 | o012 | 012 | @12 0,12 0,12
we B [ B [ 79 | 23 | 032 | 02 | 02 [ 02 | 0 029 029
%] s 13 | 00 | oo | 007 | oot | 007 | 007 | 007 007 007
[FILLFR 2| 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2
| Graded Agg. Gobengen 100 | vedt | saes | ey [ o [ aass [ s [ ias [ n 9,68
91 SR
:du- 100 100 | %0 | 820 | 40 | 40 | 30 | 280 | 200 130 80
— 100 00 | 750 | 660 | 460 | 300 | 180 120 70 50 “
™ oL L I " W yE T N
- ! | l | 74
|
" | ! ‘ i ///
Aggregat | | /
¥ ! el L AL/ |
I - L
|
2 “ : ! Spec. Max 4144 |
3 i~
3 ' | itk AN W
v ! ‘ i o g~ / // o
| B y, ™
N ] : // d |\ Spee.Min |
o ! T :
¢ [ ] [t | I |
" " R
ot "
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UH APO MENUJU SEL MERANTT (RUAS JALAN POROS BULUH APO)

PENINGKATAN JALAN POROS BLL
onTRAKTOR SOV PATIN RANARI ENGINE ERING TTaaars 1Mot am
SULTAN
- NALYSIS
| Sample | Sample 2
Sample weight LITY Sample weight 1 a0 e
SPUOKAN
e Shere CUNILATIVE Qere CUMULATIVE AVERAGE on
- nch WrREY | wmeT % PASS Inch WTRET % RET % PASS
2 " ] 0 100 " 0 0 100 100
” " e ° ] 100 e 0 0 100 100
ns ”w 0 0 100 " 0 0 100 100
s 0 ) 10 w 0 o 100 100
a5 - on ] 100 i ] 0 100 100
24 " 00 9" #0.23 " 120 08 RS .59
s "6 270 04 4528 "ne Moo .8z 424 48
00 ©0 850 68,80 N2 9o 4180 "I n4a 6.0
030 50 wie 7RSS bIN] 80 1260 s0.08 199 052
| oeas oy wse .30 15,70 100 490 8440 15,00 1588
0ms ] 4000 nm ELl} 200 sa2n 9% S.64 7.28
ow ) - e e T T}
100,00
w0 e o
0o >
mm y. 4
0.0 /
0.0 /
- “0n » /
»ow {/
200 g ey
-
10,00 -
0m
o gl e O
Arphak \ g Plart
et (TS
£ v Yo '
{l e
DiRA \ S /
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PENINGKATAN JALAN POROS BULUH APO MENUJU SEL MERANTI(RUAS JALAN POROS BLLUH APO)

TRAKTOR CV. FATIH BAMARI ENCGINEERING TANGGAL
WTAN MATERIAL . HOT BIN It
N
Sample | Sample 2
e Sample weight @ " g Sample weight LI
e CUMULATIVE Sleve CUMULATIVE Avoace  [STEORCAT
- [y wWTRIT | swT. % PASS Inch WTRET % RET % PASS
28 " 0 0 100 ” 0 0 100 100
9 e 0 0 100 nar 9 0 100 100
12 B 0 0 100 12 0 0 100 100
958 iy 40 746 9254 e 61,0 7.56 9244 9249
48 = 8020 §0.x8 19.18 & 649.0 79 209 20.62
2% I 9120 9195 6.08 28 2150 9304 696 oSt
118 "o %80 .40 0.60 e 8200 99,64 036 048
000 €30 56,0 w0 00 30 £300 Wl o 048
030 =50 986,0 940 0.60 50 £200 w64 036 048
018 2100 9560 9.40 0.60 2100 5300 9.64 036 048
0075 200 9860 WA 060 200 8300 w0l 03s 048
e L “e L) "o e - " e
90,00 ——— 7
80,00
4 /
©0.00
- 5000 /
40,00 /
=k /|
e I A o
bt 2=
000 B sl
Dianalas Oy Asphab Mivksg Plaes
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PENINGKATAN JALAN POROS BULUH APO MENUJU SEL MERANTI (RUAS JALAN POROS BULUH APO)

NTRANTOR €V FATIH BANARI ENGINEERING TANGGAL -
TAN ) MATERIAL - HOT WIN 1D
SIEVE ANALYSIS
Sample | Sample 2
Sample weight 0" o Sample weight 08 g
NIEVE > APLCUICA TS
Sae CUNLLATIVE Sleve CUMULATIVE AVERAGE o
e nch WIREY % RET, % PASS nch WIREY % RET % PASS
24 " ° L] 100 " 0 0 100 100
" Ll 0 0 100 et 9 0 100 10
ns w* 164) M nan v 1’e 62.m ner M0
" AL o 24 AL 156 w* 1802 §6.51 1349 068
LRA) 4 2384 w.n 021 L2 200 9746 254 138
2% L nu nn 021 " 0M 97,68 238 128
Lis "o 4 .y 021 e 20M .68 238 128
060 30 pait) N 021 90 0M 7,68 238 128
oM 0 b2 . 021 "o M vies 238 128
o Ll b3 L) LA o2l sl 044 9148 238 128
007 00 pALY] w7 021 7200 208 97,68 238 128
oo oo - e s - [0 e ur
100,00
.00 ST / = Fe—
000
™ /
wm /
~ ww
“ /
N0 /
20m +4—- ——-1- — /
0o v d
000

Aschal Mooy Plac
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PANINGKATAN JALAN PORUS BULUH APO MENUJU SEL MERANTI (RUAS JALAN POROS BULUH APO)

ARTOR SOV, FATIM BANARE ENGINEERING TANGOAL
ATAN ' MATERIAL  HILLER
SIEVE ANALYSIS
Sample | Sample 2
Kample weight 1 18 o Sample weight 1 "y g
S COMLATIVE [ COMATIVE YT 2 it
- tach wraer | st - PASh nch wiart | smT  PASS
2 " ° 0 100 " 0 ° 100 100
" w 0 000 100.00 e ] om 100.00 1.0
128 > ] am 1nm " ) oo 100,00 o0
9% we 0 00 100,00 "w 0 00 10000 100,00
s “ ° 0 o - 0 om 100.00 100.00
PR " ° om 100.00 " ° om 100.00 100
(R0 e 0 000 1000 " 9 000 168.00 100
aso 0 ° om 100.00 0o 0 om0 100.00 100.00
0% ) 0 000 10000 "~ ° om 100,00 100.00
0.8 " ] o 100,00 00 . apo 10,00 1mm
an nn 0 000 100.00 om 0 am 100,00 10,00
100000
ne e e -~ o ) .- %) vr e r
100,00
wol L1 ] e fep— 1
0o ]
0 I
ww I
0.0
- /
0 I
2000
mwfl -
v A
w00 —
o0

—
Dok (8 ot Miving Plart
—

r\"
i)
A B\

=i
-
/’/
/
M L1
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; PENINGKATAN JALAN POROS BULUM APO MENUSU SEL MERANT (RUAS JALAN POROS BULUH APO)
F:iu‘m SOV FATIH BAHAR ENGINEERING TANGGAL
¥ ATAN : MATLRIAL : HOT N IV
! SIEVE ANALYSIS
{
! Sample | Sample 2
i N Sample welght N4 g Sample weight 1 258 e,
‘r\ Sheve CUMLLATIVE Sheve CUMULATIVE AVERAGE  frEcIncaru
- toch WILRET S RET, % Pass lach WYNET % T % FASS
28 © o o 100 " Q 0 100 100
e e 1492 @A 2051 e 1841 w1 ) 2617
s " NI 9 185 1 P 968 132 145
93 e 214 946 184 w 14 95,68 132 14
478 ) N4 %46 144 a4 nM 9868 132 14
208 " 2114 946 184 " bIF7] 9508 1.2 143
LIs wle 2114 46 1,54 216 24 L 132 143
060 0 214 A6 184 00 1 98.68 132 14)
030 50 214 95846 1,54 “0 14 9868 12 14}
08 #100 M 95,46 184 2100 DU 968 132 143
0s | m00 214 o 184 0 nu 9868 12 143
oo nv e -~ - LA " oy ur Ne
i e
o /
na /
" /
a /
s /
2000
2000 Vi N
10,00 £
pord [ 1% -
Dikeasakon Ui e
e TN
Fh e o 76, \\
(7 Afix) ) %
m KA b WP i P
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PENINGKATAN JALAN POROS BULLUN APO MENLIU SF1. MERANTI (RUAS JALAN POROS BULIT ArO)

MARSHALL TEST

o Aot o
Beima ] -
g e | acrmn Beres ¢remn Voo S dahipie) A vim ven Ay rand [ Vet oy
Jewn [ Abrwal Yot et [
AN - (T3] (Y] ey [y 1 T Tgowns =N =1
'l 4. g2g ¢ D) [l L A 2 2 - 2 o2 o 2
N 1 e ol B T ) T W T e i e
: Has e ol Y P31 " .t e
“s “ uQ 1w e o - - e m w
SR I I T A T T A SN B U BTN S— —
o S WU VN LN U T AN AR | NS T s 1 we I o
"o - L v nn o e o e o e
() 1as oy e 2w “ wy Lo
s j_teas | e | sy | e | e . 4 L 7 . i
wil e | S — B N~ TN N XTON X T » LT N — A
B ha 2Dy At 1% G 2 B A LI50 A Aghe "
Watarangas
o = N A0p Thdp Campuran * GUM dtstitan dengan cars AASTHO T 209 N By Mabasmrum caqowan [ worns ) | = Porsen ngss Wetadeo campumsn 120 - ( 100 gh )
B ® N Asghat tetadao cangumn 204 Ladar mghalt optmum ped e P 100 & & Parsen magos 0w aohet 120 541§ )it
€ % Dot contoh havieg (gr ) PL = 0035 (NCA)*004S (%WFA)* 018 (%FF )+ T aAm ., Shaber 1 = Pemtacasn arc) sucety
@ = Dornt contoh dulam headean wewh K = 05410 wieh Lavkn 8 ET A By Asprar m o Satdtss (s Karteas Proang Ring ) (0g)
® = Bavat contoh Gatam s 2030 wtk Lataston A ow Suteras (el s Koreks dencs @ ) hg)
1= Woortoh (d-9) ° * Naweher v
QO * Best (it bl N L2 | % Romgos 3 srtrn Aggregete B = Mok Day Mantet v
00 . KA 100 Ilam* S = K00 asphal eteant
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PENINGKATAN JALAN POROS BULUH APO MENUJU SEL MERANTI (RUAS JALAN POROS BULUH APO)

TOR CV. FATIH BAHARI ENGINLERING
LTAN

TANGGAL

MATERIAL  : AC « Binder Counse

\ .
ASSHTO T20%
e DESCRIFTION 1 n RATA-RATA
‘l Bowat Ol EEL v ", 176
et Flaimenar 45 o 3201 3198
Berat Piknometer + Air = Contoh g 3889 1884
Berat Jenis grice 2.401 2.400
Temperatur (& 24 24
Koreksi Temperatur ] 1
Berat Jenis Maksimum Campuran. &/ mm 2.401 3 2.400 2401
Keicrangan <
= -
PENGGUNA JASA KONSULTAN SUPERVISI PENYEDIA JASA
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PENINGKATAN JALAN POROS BULUH APO MENUJU SEL. MERANTI (RUAS JALAN POROS BULUH APO)
INTRAKTOR S CV. FATIH BAHARI ENOINLERINU TANGGAL
INSULTAN MATERIAL THOTHINT
N "
ASSHTO TAUTAS
GREGAT KASAR (TERTAHAN #4)
Na. Uraian
1 A - Berat oven
—2__1 8- Berat ampel kering permukaan jenub
3 C - Berat sampel dalam air
4 | BERATJFNIS ( KFRING ) e 3-C
|
§ | BERAT JENTS ( KERING PERMUKAAN JENUH ) e §.c |
- Asae |
6 BERAT JENIS (SEMU) gec A-C L, &
i B-A x100% l
7 | PENVERAPAN * A ‘m
GREGAT HALUS (LOLOS #4)
No. Uraian 1
1| A-Beat 1 oven s 4:)5.1
2 | B-Berat lsbu ukur berisi air sampai batas kalibrasi 12569
- Derisi ai i batas kalibrasi + | 1558.7
3 C - Berat labu ukur air ~ v Ase)
4 BERAT JENIS ( KERING ) g + el 2501
1503 |
s | BERAT JENIS ( KERING PERMUKAAN JENUH ) g | “Resonc Rata-rata ot
A 2,5%
6 | BERATJENIS (SEMU) g= [grac | P 7556
> S00A yyonns | Rotwratn |2
7 | PENYERAPAN » A 0867
FTERANGAN :
BersensKerwg A
Berst Jenis Kering ! 155 e
Berat Jeis Sean » 0867 %
Pcoyerapan
. ey, vy Plont
. Dekeryskan Oleh Awphoh vy
| - - .
. " J ~
! 77 o 4 ,"" fo, \
(" slis) ")
\ R " ./: -
o~ f” B
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PENINGKATAN JALAN POROS BULUH APO MENUJU SEIL MERANTI (RUAS JALAX POROS BULUH APO)
ONTRAKTOR S CV. FATIH BAHARI ENGINEFRING TANGOAL
ONSULTAN MATERIAL  HOTBIN I
SRAT JENIS D INYE \
ASSHTO T 0T 88
GREGAT KASAR (TERTAHAN #4)
No. Uraian
| A-B«umlhﬁn.mm 1029.0 =
2| B Berat sampel kenng permukaan jenuh 1044.0 P
3 C - Berat sampel dalam air 639.0 o
3 A 2541
4 BERAT JENIS ( KERING ) B-c e ghe
5 | BERAT JENIS ( KERING PERMUKAAN JENUH | _B 25718 | okl
B-C 1578
6 | BERATJENIS (SEMU ) rea R ulm whe
7 | PENYERAPAN B-A x100% 1ass | &
2 1488
AGREGAT HALUS (LOLOS #4)
No. Uraian
1 A - Berat sampel kering oven
2 B - Berat labu uhur_berisi air sampai batas kalibrasi -1
3 C - Berat labu ukur kmilhwihmblhnhwl g
4 BERAT JENIS ( KERING ) F& gke
H BERAT JENIS ( KERING PERMUKAAN JENUH ) l'i% |
6 BERAT JENIS ( SEMU ) B+ k-c I g
-
7 | PENYERAPAN “,EA . I *
- Tenahan &4 - T6.68 %
- Lolos £4 o pARL] %
- Berat Jenis Kering - 54 gee
. Berat Jenis Kering Permukaan Jenuh - 2518 pee
- Derat Jenis Semu 4 68 e
- Penyerapan > s %
- Trtenihon Oh Asphalt Vivng Plant
/7 ) .. 1
4 { Ner
4 ( #lis) )
-y n' ot . b 1o ) M
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PENINGKATAN JALAN POROS BULUH APO MENUJU SEL. MERANTI (RUAS JALAN POROS BULUH APO)
KONTRAKTOR 1OV, FATIH BAHARI ENGINEERING TANGGAL
KONSULTAN : MATERIAL HoranNm
T JENIS N
ASSHTO TAUT AL
AGREGAT KASAR (TERTAHAN #4)
No. Uraian
L | A-Berat sampel keringoven 9320
2 |B-Bermt kerin uh 94310 | -4
3| | C - Berat sampel datam air 5%3.0 o
4 | BERATJENIS (KERING ) A 2589
, B-C 2589  sied
§ | BERATJENIS ( KERING PERMUKAAN JENUH ) _B 2019 | =
B.C 2619
6 | BERATJENIS (SEMU) 22 20 | e
2670
7 | PENVERAPAN B-Ax100n Lo | %
: A 1,180
AGREGAT HALUS (LOLOS &)
No. Uraian
1 A - Berat sampel kerin; oven
2 B - Berat labu ukur berisi air sampai batas kalibrasi
3| €~ Berat labu ukur berisi air sampai batas kalibrasi + sampel
4 | BERATJENIS (KERING) T e
; s _S00_ |
s | BERAT JENIS ( KERING PERMUKAAN JENUH ) #+500C ke
6 _ | BERAT IENIS (SEMU) i | e
7 | PENYERAPAN A xim | g
- Tertahan 54 - H46 %
- Lolos #4 - 0%
- Berat Jeois Kering L 159 pe
- Berat Jenis Kering Permukaan Jenuh - 2619 grec
- Berat Jenis Semu - 2870 g
- Penryerapan - 1180 %
Dikeraias Oieh Asphah Miing Piant
/& My 2\
(° ") )
il N2’ m
| 1 e
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P@L\GKATAN JALAN POROS BULUH APO MENUJU SEL MERANTI (RUAS JALAN POROS BULUH APO)
TANGOAL H
MATERIAL  :HOTBINIV
BERAT JENIS DAN PENYERAPAN
ASSHTO TRUTAS
AGRECGAT KASAR (TERTAHAN M4)
No. Uraian
| A - Berat sampel kering oven 10673 o
2 | B.Berat | kering pernmkaan 10692 i
3 C - Berat sampel dalam air 670 -3
2,674
4 | BERATJENIS (KERING A
) ( ) §-c o e
. e B 2078 |
s | BERATJENIS ( KERING PERMUKAAN JENUH ) iTa e grice
6 | BERATJENIS ( SEMU) = i 2 Im gt
7 | PENYERAPAN B-A x100% YEW “
L o
AGREGAT HALUS (LOLOS #4)
No. Uraian
| A - Berat sampel kering oven
2 | B-Berat labu ukur berisi air sampai batas kalibx
3| C- Berat lubu ukur_berisi uir sampai batas kalibrasi + sampel
4 | BERATJENIS (KERING ) T e
. 500 |
5 | BERAT JENIS ( KERING PERMUKAAN JENUH ) v glee
6 — | BERAT JENIS ( SEMU) aihc I wrice
7 | PENYERAPAN ‘m,\ s L .
- Berat Jenis Kering - U gec
. Bernt Jenis Kering Permukaan Jenuh - 2678 grice
- Berat Jenis Sema - 2086  grec
« Penyerapan - 017 %
D qnh-(‘rh g:h Mu:rk-
( ‘\ ‘ - T s b
\ aexy )
- \ - .~ J
m m‘ \'—'L\ . : ::/ 7 M
3 . SN e e
TIME SCHEDULE PROYEK
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KEGIATAN : PENYELENGGARAAN JALAN KABUPATEN/KOTA
SUB KEGIATAN :  REKONSTRUKSI JALAN
TIME SCHEDULE PEKERJAAN 1 PENINGKATAN JALAN POROS BULUH APO MENUJU SEL. MERANTI (RUAS JALAN POROS BULUH APO)
LOKASI : KECAMATAN PINGGIR
MASA PELAKSANAAN : 150 (SERATUS LIMA PULUH) HARI KALENDER
NO URAIAN PEKERJAAN BOBOT Bulan Ke 1 (Satu) Bulan Ke 2 (Dua) Bulan Ke 3 (Tiga) Bulan Ke 4 (Empat) Bulan Ke 5 (Lima) e
% 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
= 100 %
=== >
1 UMUM 150 007| 007 007 007| 007| 007| 007 007 007| 007| 007| 007 007 007| 007| 007| 007 | _067 " 0,07 0,07 .“
-~ o )
3 PEKERJAAN TANAH 048 024| 024 .- P M
peTd m
- [
5 PEKERJAAN PERKERASAN BERBUTIR 2257 282 282 282 282 282 | 282| 282 282 > he” m 50 %
- & >
o =
6 PEKERJAAN PERKERASAN ASPAL 7317 wvﬂ 813 813 813| 813| 813| 813| 813 813 "
Pl 7 =
9 | PEKERJAAN HARIAN DAN PEKERJAAN LAIN - LAIN 228 I o 228 0 %
TOTAL FISIK 100,00
RENCANA 0,07 0,32 3,14 2,90 290 2,90 2,90 2,90 290 | 11,03 820| 820| 820| 820 820| 820| 820 820 2,35 0,07 - Rencana
KOMULATIF RENCANA 0,07 039 353 6,43 932 1222 | 1511 | 1801 | 2091 | 3193 | 40,14 | 4834 | 5655 | 64,75 | 7296 | 81,16 | 89,37 | 9757 | 99.93 | 100,00 Realisasi
REALISASI
KOMULATIF REALISASI
DEVIASI (+/-)
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BILL OF QUANTITY

f PEMERINTAH KABUPATEN BENGKALIS

i‘ 4 DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG
/ Jalan. Pertanian No. Telp. (0766) 8001002 Fax. (0766) 8001002

v BENGKALIS

BILL OF QUANTITY (BOQ)

KEGIATAN :
PENYELENGGARAAN JALAN KABUPATEN/KOTA

SUB KEGIATAN :
REKONSTRUKSI JALAN

PEKERJAAN :
PENINGKATAN JALAN POROS BULUH APO MENUJU SEI. MERANTI
(RUAS JALAN POROS BULUH APO)

LOKASI :
KECAMATAN PINGGIR

SUMBER DANA APBD KABUPATEN BENGKALIS
TAHUN ANGGARAN 2024

] L]

DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG
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REKAPITULASI
BILL OF QUANTITY (BOQ)

KEGIATAN : PENYELENGGARAAN JALAN KABUPATEN/KOTA
SUBKEGIATAN : REKONSTRUKSIJALAN

PEKERJAAN : PENINGKATAN JALAN POROS BULUH APO MENUJU SEL MERANTI (RUAS JALAN POROS BULUH APO)

LOKASI : KECAMATAN PINGGIR
JUMLAH HARGA
NO. DIVISI URAIAN PEKERJAAN PEKERJAAN
(Rupiah)
1 UMUM
3 PEKERJAAN TANAH
5 PEKERJAAN PERKERASAN BERBUTIR
6 PEKERJAAN PERKERASAN ASPAL
9 PEKERJAAN HARIAN DAN PEKERJAAN LAIN - LAIN
(A) Jumlah Harga Pekerjaan ( termasuk Biaya Umum dan Keuntungan )
(B) Pajak Pertambahan Nilai (PPN) = 11%x (A)
(C) JUMLAH TOTAL HARGA PEKERJAAN = (A) + (B)

Terbilang

Bengkalis,
Penawar
CV/PT....

Jabatan
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DAFTAR KUANTITAS DAN HARGA

KEGIATAN : PENYELENGGARAAN JALAN KABUPATEN,/KOTA
SUB KEGIATAN : REKONSTRUKSI JALAN
PEKERJAAN : PENINGKATAN JALAN POROS BULUH APO MENUJU SEL MERANTI (RUAS JALAN POROS BULUH APO)
LOKASI : KECAMATAN PINGGIR
NO.MATA PERKIRAAN | HARGA SATUAN IMLAH HARGA
PEMBAYARAN URAIAN PERERJAAN SATUAN | cuaNTITAS | (Rupiah) = (Rupiah)
a b c d e f=(dxe)
DIVISI 1. UMUM
12 Mobilisasi
12 Mobilisasi Ls 1,00
SKh-1.1.22 Sistem
Peralatan Lalu Lintas
Skh 1122 (7a) Rambu Petunjuk Buah 2,00
Skh 1.1.22 (7b) Rambu Larangan Buah 2,00
Skh 1.1.22 (7¢) Rambu Peringatan dengan Kata-kata Buah 2,00
Skh 1.1.22 (7i) Tongkat Pengatur Lalu Lintas (Warming Light Stick) Buah 2,00
skh 1.1.22 (7)) Kerucut Lalu Lintas (Traffic Cone) Buah 4,00
Pemalai Jalan
Skh1.1.22 (7r1) | Police Line (Barikade Tape) Buah 2,00
Tenaga Personil
skh 1.1.22 (5h) Pekerja (Flagman) 0B 3,00
Penyiapan RKK :
skh 1122 (1a) Pembuatan Dokumen Rencana Konstruksi Set 1,00
skh 1.1.22 (1b) Pembuatan Prosedur dan Instruksi Kerja Buah 1,00
i dan Promosi dan Pel.
Skh1.122(2g) | Spanduk (Banner) Buah 1,00
Skh 1.1.22 (2i) Papan Informasi i Buah 1,00
Alat Pelindung Kerja (APK) dan Alat Pelindung Diri (APD)
Alat Pelindung Diri (APD) Terdiri Atas :
Skh1122 (3b1) | Topi Pelindung (Safety Helmet) Buah 8,00
skh 1.1.22 (3b7) ‘Sarung Tangan (Safety Gloves) Buah 8,00
Skh1122(3b8) | Sepatu (Safety Shoes) Buah 8,00
Skh 1.1.22 (3b11) Rompi Keselamatan (Safety Vest) Buah 8,00
Personel K3 i
Skh 1.1.22 (5f) Petugas K3 OB 5,00
Fasilitas Sarana Kesehatan
Skh 1122 (63) Peralatan P3K (Kotak P3K, Obat Luka, Perban dll Set 1,00
Lain-lain Terkait Resiko K3
Skh1.1.22 (9a1) | Alat Pemadam Api Ringan (APAR) Buah 1,00
Skh 1.1.22 (9a4) Bendera K3 Buah 1,00
Skh1.1.22 (9a5) | Pembuatan Kartu Identitas Pekerja (KIP) Lbr 8,00

Jumlah Harga Pekerjaan DIVISI 1 (masuk pada Rekapitulasi Perkiraan Harga Pekerjaan)

T T T
331 | Penyiapan Badan Jalan | | 559800]
1 L L 1
Jumlah Harga Pekerjaan DIVISI 3 (masuk pada Rekapitulasi Perkiraan Harga Pekerjaan)
T T T T
| DIVISI 5. PERKERASAN BERBUTIR | | |
5.1.(1) | Lapis Pondasi Agregat Kelas A [ ™ | 7e973]
1 1 1 1
Jumlah Harga Pekerjaan DIVISI 5 (masuk pada Rekapitulasi Perkiraan Harga Pekerjaan)
DIVISI 6. PERKERASAN ASPAL
6.1 (1) Lapis Resap Pengikat - Aspal Cair/Emulsi Liter 4665,00
6.1 (2a) Lapis Perekat - Aspal Cair/Emulsi Liter 163275
6.3(5a) Laston Lapis Aus (ACG-WC) Ton 42172
6.3(6a) Laston Lapls Antara (AC-BC) Ton 632,57
Jumlah Harga Pekerjaan DIVISI 6 (masuk pada Rekapitulasi Perkiraan Harga Pekerjaan)
1 Il T 1
| DIVISI 9. PEKERJAAN HARIAN & PEKERJAAN LAIN-LAIN | | |
9.2.1) | MarkajalanT. i Y| 2912 |
I I I 1

Jumlah Harga Pekerjaan DIVISI 9 (masuk pada Rekapitulasi Perkiraan Harga Pekerjaan)
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ITEM PEMBAYARAN NO. : 1.2

JENIS PEKERJAAN : MOBILISASI
% TERHADAP TOTAL BIAYA PROYEK = %
Lembar 1.2-1
HARGA JUMLAH
No. URAIAN SATUAN VOL. SATUAN HARGA
(®p) (Rp)

B. PERALATAN
Periksa lembar 1.2-2 Ls 1,00

E. MOBILISASI LAINNYA
EIL Personi Lainnya

1 Papan Nama Proyek Ls 1,00
G. DEMOBILISASI Ls 1,00
Total Biaya Mobilisasi

Catatan : Jumlah yang tercantum pada masing-masing item mobilisasi di atas sudah termasuk over-head dan laba

serta seluruh pajak dan bea (kecuali PPn), dan pengeluaran lainnya.

ITEM PEMBAYARAN NO. i 1.2
JENIS PEKERJAAN : MOBILISASI
Lembar 1.2-2
KODE HARGA JUMLAH
No. JENIS ALAT ALAT SATUAN VOL. SATUAN HARGA
(Rp) (Rp)
B. PERALATAN
1| ASPHALT FINISHER E02 Unit 1,00
2 | COMPRESSOR 4000-6500 L\M EO05 Unit 1,00
3 | DUMPTRUCK 6-8 M3 E09 Unit 3,00
4 GENERATOR SET E12 Unit 1,00
5| MOTORGRADER>100 HP E13 Unit 1,00
6 | WHEELLOADER 1.0-1.6 M3 E15 Unit 1,00
7 | TANDEMROLLER 8-10T. E17 Unit 1,00
8 | TIRE ROLLER 8-10 T. E18 Unit 1,00
9 | VIBRATORY ROLLER 5-8 T. E19 Unit 1,00
10 | WATER TANKER 3000-4500 L. E23 Unit 1,00
11 | ASPHALT DISTRIBUTOR E41 Unit 1,00

Total untuk Item B pada Lembar 1
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Kegiatan
Sub Kegiatan
Pekerjaan
Lokasi

FORMULIR STANDAR UNTUK
PEREKAMAN ANALISA MASING-MASING HARGA SATUAN

: Penyelenggaraan jalan kabupaten/kota

: Rekonstruksi jalan

: Peningkatan Jalan Pores Buluh Apo Menuju Sei. Meranti (Ruas Jalan Poros Buluh Apo)

: Kecamatan Pinggir

Item Pembayaran No. :3.3(1) PERKIRAAN VOL. PEK. 5.598,00
Jenis Pekerjaan : Penyiapan Badan Jalan TOTAL HARGA (Rp.) : -
Satuan Pembayaran M2 % THD. BIAYA PROYEK =
PERKIRAAN HARGA JUMLAH
NO. KOMPONEN SATUAN KUANTITAS SATUAN HARGA
(Rp.) (Rp)
A
1. | Pekerja (Lo1) Jam 0,0016
2. | Mandor (L02) jam 0,0008
AH HARGA TENAGA
B. BAHAN
JUMLAH HARGA BAHAN
c. PERALATAN
1. | Motor Grader (E13) jam 0,0008
2. | vibrotory Roller (E19) jam 0,0065
3. | AlatBantu Ls 1.0000
JUMLAH HARGA PERALATAN
A L ARCA PRRAL
D. JUMLAH HARGA TENAGA, BAHAN DAN PERALATAN (A+B+C)
E._| OVERHEAD & PROFIT 150 % x D
F._| HARGA SATUAN PEKERJAAN (D +E)

Note: 1 Satuan dapat berdasarkan atas jam operasi untuk Tenaga Kerja dan Peralatan, volume dan/atau ukuran

berat untuk bahan-bahan.

~

dari nomor mata pembayaran. Harga Satuan yang disampaikan Penyedia Jasa tidak dapat diubah kecuali
terdapat Penyesuaian Harga (Eskalasi/Deskalasi) sesuai ketentuan dalam Instruksi Kepada Peserta Lelang
Biaya satuan untuk peralatan sudah termasuk bahan bakar, bahan habis dipakai dan operator.
Biaya satuan sudah termasuk pengeluaran untuk seluruh pajak yang berkaitan (tetapi tidak termasuk PPN

~ow

yang dibayar dari kontrak) dan biaya-biaya lainnya.

Kuantitas satuan adalah kuantitas perkiraan setiap komponen untuk menyelesaikan satu satuan pekerjaan
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FORMULIR STANDAR UNTUK
PEREKAMAN ANALISA MASING-MASING HARGA SATUAN

Kegiatan : Penyelenggaraan jalan kabupaten/kota
Sub Kegiatan : Rekonstruksi jalan
Pekerjaan : Peningkatan Jalan Poros Buluh Apo Menuju Sei. Meranti (Ruas Jalan Poros Buluh Apo)
Lokasi : Kecamatan Pinggir
Item Pembayaran No. :5.1(1) PERKIRAAN VOL. PEK. 769,73
Jenis Pekerjaan : Lapis Fondasi Agregat Kelas A TOTAL HARGA -
Satuan Pembayaran M3 % THD. BIAYA PROYEK =
PERKIRAAN HARGA JUMLAH
NO. KOMPONEN SATUAN | KUANTITAS SATUAN HARGA
(Rp.) (Rp.)
A. | TENAGA
1. | Pekerja (Lo1) jam 0,0779
2. | Mandor (L03) jam 0,0097
JUMLAH HARGA TENAGA
B. | BAHAN
1. Agregat A M26 M3 1,2890
JUMLAH HARGA BAHAN
C. | PERALATAN
1 Wheel Loader (E15) jam 0,0087
2. Dump Truck (E09) jam 0,0982
3. | Motor Grader (E13) jam 0,0009
4. Vibratory Roller (E19) jam 0,0097
5. | Water Tanker (E23) jam 0,0141
6. | Alat Bantu Ls 1,0000
JUMLAH HARGA PERALATAN
[
D. | JUMLAH HARGA TENAGA, BAHAN DAN PERALATAN (A+B+C)
E. OVERHEAD & PROFIT 150 %xD
F.__| HARGA SATUAN PEKERJAAN (D +E)
Note: 1 Satuan dapat berdasarkan atas jam operasi untuk Tenaga Kerja dan Peralatan, volume dan/atau ukuran
berat untuk bahan-bahan.
2 Kuantitas satuan adalah kuantitas perkiraan setiap komponen untuk menyelesaikan satu satuan pekerjaan
dari nomor mata pembayaran. Harga Satuan yang disampaikan Penyedia Jasa tidak dapat diubah kecuali
terdapat Penyesuaian Harga (Eskalasi/Deskalasi) sesuai ketentuan dalam Instruksi Kepada Peserta Lelang
3 Biaya satuan untuk peralatan sudah termasuk bahan bakar, bahan habis dipakai dan operator.
4 Biaya satuan sudah termasuk pengeluaran untuk seluruh pajak yang berkaitan (tetapi tidak termasuk PPN

yang dibayar dari kontrak) dan biaya-biaya lainnya.
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FORMULIR STANDAR UNTUK
PEREKAMAN ANALISA MASING-MASING HARGA SATUAN

Analisa El-611a

Kegiatan : Penyelenggaraan jalan kabupaten/kota
Sub Kegiatan : Rekonstruksi jalan
Pekerjaan + Peningkatan Jalan Poros Buluh Apo Menuju Sei. Meranti (Ruas Jalan Poros Buluh Apo)
Lokasi : Kecamatan Pinggir
Item Pembayaran No. :6.1(1)(a) PERKIRAAN VOL. PEK. 4.665.00
Jenis Pekerjaan : Lapis Resap Pengikat - Aspal Cair TOTAL HARGA (Rp.) : -
Satuan Pembayaran : Liter % THD. BIAYA PROYEK =
PERKIRAAN HARGA JUMLAH
NO. KOMPONEN SATUAN | KUANTITAS SATUAN HARGA
(Rp.) (Rp.)
A. | TENAGA
1. | Pekerja (Lo1) Jam 0,0021
2. Mandor (L03) Jam 0,0004
JUMLAH HARGA TENAGA
B. | BAHAN
1. | Aspal (M10) 0,6790
2. | Kerosene (M11) liter 0,3708
JUMLAH HARGA BAHAN
C. PERALATAN
1. | Asp.Distributor E41 Jam 0,0002
2. Compressor E05 Jam 0,0002
JUMLAH HARGA PERALATAN
[
D. JUMLAH HARGA TENAGA, BAHAN DAN PERALATAN (A+B+C)
E. OVERHEAD & PROFIT 150 % x D
F._ | HARGA SATUAN PEKERJAAN (D +E)
Note: 1 Satuan dapat berdasarkan atas jam operasi untuk Tenaga Kerja dan Peralatan, volume dan/atau ukuran

5

-

berat untuk bahan-bahan.

Kuantitas satuan adalah kuantitas perkiraan setiap komponen untuk menyelesaikan satu satuan pekerjaan
dari nomor mata pembayaran. Harga Satuan yang disampaikan Penyedia Jasa tidak dapat diubah kecuali

terdapat Penyesuaian Harga (Eskalasi/Deskalasi) sesuai ketentuan dalam Instruksi Kepada Peserta Lelang
Biaya satuan untuk peralatan sudah termasuk bahan bakar, bahan habis dipakai dan operator.
Biaya satuan sudah termasuk pengeluaran untuk seluruh pajak yang berkaitan (tetapi tidak termasuk PPN
yang dibayar dari kontrak) dan biaya-biaya lainnya.
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FORMULIR STANDAR UNTUK
PEREKAMAN ANALISA MASING-MASING HARGA SATUAN

Analisa EI-612a

Kegiatan : Penyelenggaraan jalan kabupaten/kota
Sub Kegiatan : Rekonstruksi jalan
Pekerjaan + Peningkatan Jalan Poros Buluh Apo Menuju Sei. Meranti (Ruas Jalan Poros Buluh Apo)
Lokasi : Kecamatan Pinggir
Item Pembayaran No. :6.1(2)(a) PERKIRAAN VOL. PEK. 1.632.75
Jenis Pekerjaan : Lapis Perekat - Aspal Cair TOTAL HARGA (Rp.) : -
Satuan Pembayaran : Liter % THD. BIAYA PROYEK =
PERKIRAAN HARGA JUMLAH
NO. KOMPONEN SATUAN | KUANTITAS SATUAN HARGA
(Rp.) (Rp.)
A. | TENAGA
1. | Pekerja (Lo1) Jam 0,0021
2. Mandor (L03) Jam 0,0004
JUMLAH HARGA TENAGA
B. | BAHAN
1. | Aspal (M10) 0,8487
2. | Kerosene (M11) liter 0,2060
JUMLAH HARGA BAHAN
C. PERALATAN
1. | Asp.Distributor E41 Jam 0,0002
2. Compressor E05 Jam 0,0002
JUMLAH HARGA PERALATAN
[
D. JUMLAH HARGA TENAGA, BAHAN DAN PERALATAN (A+B+C)
E. OVERHEAD & PROFIT 150 % x D
F._ | HARGA SATUAN PEKERJAAN (D +E)
Note: 1 Satuan dapat berdasarkan atas jam operasi untuk Tenaga Kerja dan Peralatan, volume dan/atau ukuran

5

-

berat untuk bahan-bahan.

Kuantitas satuan adalah kuantitas perkiraan setiap komponen untuk menyelesaikan satu satuan pekerjaan
dari nomor mata pembayaran. Harga Satuan yang disampaikan Penyedia Jasa tidak dapat diubah kecuali

terdapat Penyesuaian Harga (Eskalasi/Deskalasi) sesuai ketentuan dalam Instruksi Kepada Peserta Lelang
Biaya satuan untuk peralatan sudah termasuk bahan bakar, bahan habis dipakai dan operator.
Biaya satuan sudah termasuk pengeluaran untuk seluruh pajak yang berkaitan (tetapi tidak termasuk PPN
yang dibayar dari kontrak) dan biaya-biaya lainnya.
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Kegiatan
Sub Kegiatan
Pekerjaan

Lokasi

FORMULIR STANDAR UNTUK

PEREKAMAN ANALISA MASING-MASING HARGA SATUAN

: Penyelenggaraan jalan kabupaten/kota

: Rekonstruksi jalan

: Peningkatan Jalan Poros Buluh Apo Menuju Sei. Meranti (Ruas Jalan Poros Buluh Apo)
: Kecamatan Pinggir

Analisa EI-635a

Item Pembayaran No. :6.3(5a) PERKIRAAN VOL. PEK. : 421,72
Jenis Pekerjaan : Laston Lapis Aus (AC-WC) TOTAL HARGA (Rp.) : -
Satuan Pembayaran :Ton % THD. BIAYA PROYEK : =
PERKIRAAN HARGA JUMLAH
NO. KOMPONEN SATUAN | KUANTITAS SATUAN HARGA
(Rp.) (Rp.)
A
1. | Pekerja (Lo1) Jam 0,2008
2. | Mandor (L03) Jam 0,0201
JUMLAH HARGA TENAGA
B. BAHAN
1 Lolos screen2 ukuran ( 9.5 - 19,0) M3 0,2978
2 Lolos screen2 ukuran ( 0 - 5) M3 0,3523
3 | semen (M05) Kg 9,8700
4 | Aspal (M10) Kg 62,8300
JUMLAH HARGA BAHAN
C. | PERALATAN
1. | Wheel Loader (E15) Jam 0,0096
2. | AamMP (E01) Jam 0,0201
3. | Genset (E12) Jam 0,0201
4. | Dump Truck (E09) Jam 0,0929
5. | Asp. Finisher (E02) Jam 0,0137
6. | Tandem Roller (E17) Jam 0,0135
7 | Tire Roller (E18) Jam 0,0058
8 Alat Bantu Ls 1,0000
JUMLAH HARGA PERALATAN
[
D. JUMLAH HARGA TENAGA, BAHAN DAN PERALATAN (A+B+C)
E. OVERHEAD & PROFIT 150 % x D
F.__| HARGA SATUAN PEKERJAAN (D +E)
Note: 1 Satuan dapat berdasarkan atas jam operasi untuk Tenaga Kerja dan Peralatan, volume dan/atau ukuran
berat untuk bahan-bahan.
2 Kuantitas satuan adalah kuantitas perkiraan setiap komponen untuk menyelesaikan satu satuan pekerjaan
dari nomor mata pembayaran. Harga Satuan yang disampaikan Penyedia Jasa tidak dapat diubah kecuali
terdapat Penyesuaian Harga (Eskalasi/Deskalasi) sesuai ketentuan dalam Instruksi Kepada Peserta Lelang
3 Blaya satuan untuk peralatan sudah termasuk bahan bakar, bahan habis dipakai dan eperator.
4 Biaya satuan sudah termasuk pengeluaran untuk seluruh pajak yang berkaitan (tetapi tidak termasuk PPN

yang dibayar dari kontrak) dan biaya-biaya lainnya.
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Kegiatan
Sub Kegiatan
Pekerjaan
Lokasi

FORMULIR STANDAR UNTUK
PEREKAMAN ANALISA MASING-MASING HARGA SATUAN

: Penyelenggaraan jalan kabupaten/kota
: Rekonstruksi jalan
: Peningkatan Jalan Poros Buluh Apo Menuju Sei. Meranti (Ruas Jalan Poros Buluh Apo)
: Kecamatan Pinggir

Analisa EI-636a

Item Pembayaran No. :6.3(6a) PERKIRAAN VOL. PEK. : 632,57
Jenis Pekerjaan : Laston Lapis Antara (AC-BC) TOTAL HARGA (Rp.) : -
Satuan Pembayaran :Ton % THD. BIAYA PROYEK : =
PERKIRAAN HARGA JUMLAH
NO. KOMPONEN SATUAN | KUANTITAS SATUAN HARGA
(Rp) (Rp.)
A
1. | Pekerja (Lo1) Jam 0,2008
2. | Mandor (L03) Jam 0,0201
JUMLAH HARGA TENAGA
B. BAHAN
L Lolos screen2 ukuran ( 9.5 - 19,0) M3 0,3481
2. | Lolos screen2 ukuran { 0-5) M3 0,3127
3 | semen (M05) Kg 9,4500
4 | Aspal (M10) Kg 57,6800
JUMLAH HARGA BAHAN
C. PERALATAN
1. | Wheel Loader (Ei5) Jam 0,0096
2. | AMP (E01) Jam 0,0201
3. | Genset (E12) Jam 0,0201
4. | Dump Truck (E09) Jam 0,2255
5. | Asphalt Finisher (E02) Jam 0,0110
6. | Tandem Roller (E17) Jam 0,0108
7 | Tire Roller (E18) Jam 0,0046
8 | Alat Bantu Ls 1,0000
JUMLAH HARGA PERALATAN
[
D. JUMLAH HARGA TENAGA, BAHAN DAN PERALATAN (A+B+C)
E._| OVERHEAD & PROFIT 150 % x D
F. HARGA SATUAN PEKERJAAN (D +E)

Note:

-

berat untuk bahan-bahan.

™

Satuan dapat berdasarkan atas jam operasi untuk Tenaga Kerja dan Peralatan, volume dan/atau ukuran

Kuantitas satuan adalah kuantitas perkiraan setiap komponen untuk menyelesaikan satu satuan pekerjaan

dari nomor mata pembayaran. Harga Satuan yang disampaikan Penyedia Jasa tidak dapat diubah kecuali
terdapat Penyesuaian Harga (Eskalasi/Deskalasi) sesuai ketentuan dalam Instruksi Kepada Peserta Lelang

s w

yang dibayar dari kontrak) dan biaya-biaya lainnya.

Biaya satuan untuk peralatan sudah termasuk bahan bakar, bahan habis dipakai dan operator.
Biaya satuan sudah termasuk pengeluaran untuk seluruh pajak yang berkaitan (tetapi tidak termasuk PPN
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FORMULIR STANDAR UNTUK
PEREKAMAN ANALISA MASING-MASING HARGA SATUAN

Kegiatan : Penyelenggaraan jalan kabupaten/kota
Sub Kegiatan : Rekonstruksi jalan
Pekerjaan + Peningkatan Jalan Poros Buluh Apo Menuju Sei. Meranti (Ruas Jalan Poros Buluh Apo)
Lokasi : Kecamatan Pinggir
Item Pembayaran No. :9.2(1) PERKIRAAN VOL. PEK. 291,24
Jenis Pekerjaan : Marka Jalan Termoplastik TOTAL HARGA (Rp.) -
Satuan Pembayaran M2 % THD. BIAYA PROYEK =
PERKIRAAN HARGA JUMLAH
NO. KOMPONEN SATUAN | KUANTITAS SATUAN HARGA
(Rp.) (Rp.)
A
1. | Pekerja Biasa (L01) jam 0.1428
2. | Tukang (Lo2) jam 0,0178
3. | Mandor (L03) jam 0,0178
JUMLAH HARGA TENAGA
B. BAHAN
1. | CatMarka Thermoplastic (M17b) Kg 6,6435
2. | Glass Bead (M34) Kg 0,4635
JUMLAH HARGA BAHAN
c.
1. | Dump Truck (E08) Jam 0,0178
2. | Thermoplastic Road Marking Machine (E85) Jam 0,0178
3. Alat Bantu Ls 1,0000
JUMLAH HARGA PERALATAN
I
D._| JUMLAH HARGA TENAGA, BAHAN DAN PERALATAN (A+B+C)
E OVERHEAD & PROFIT 150 % x D
F. HARGA SATUAN PEKERJAAN (D +E)

Note: 1 Satuan dapat berdasarkan atas jam operasi untuk Tenaga Kerja dan Peralatan, volume dan/atau ukuran

berat untuk bahan-bahan.

N

& w

yang dibayar dari kontrak) dan biaya-biaya lainnya.

Kuantitas satuan adalah kuantitas perkiraan setiap komponen untuk menyelesaikan satu satuan pekerjaan
dari nomor mata pembayaran. Harga Satuan yang disampaikan Penyedia Jasa tidak dapat diubah kecuali

terdapat Penyesuaian Harga (Eskalasi/Deskalasi) sesuai ketentuan dalam Instruksi Kepada Peserta Lelang
Biaya satuan untuk peralatan sudah termasuk bahan bakar, bahan habis dipakai dan operator.
Biaya satuan sudah termasuk pengeluaran untuk seluruh pajak yang berkaitan (tetapi tidak termasuk PPN
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HARGA DASAR SATUAN UPAH

KEGIATAN : PENYELENGGARAAN JALAN KABUPATEN/KOTA
SUB KEGIATAN : REKONSTRUKSI JALAN
PEKERJAAN  : PENINGKATAN JALAN POROS BULUH APO MENUJU SEL MERANTI (RUAS JALAN POROS BULUH APQ)
LOKASI : KECAMATAN PINGGIR
HARGA
No. URAIAN KODE SATUAN | YGDIGUNAKAN| KETERANGAN
(Rp)
L Pekerja (LO1) Jam
2 Tukang (L02) Jam
3 Mandor (L03) Jam
4, Operator (L04) Jam
5 Pembantu Operator (LOS) Jam
6. Sopir / Driver (L06) Jam
7. Pembantu Sopir / Driver (L07) Jam
8. Mekanik (L08) Jam
9. Pembantu Mekanik (L09) Jam
10, Kepala Tukang (L10) Jam
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DAFTAR

HARGA DASAR SATUAN BAHAN
KEGIATAN : PENYELENGGARAAN JALAN KABUPATEN/KOTA
SUB KEGIATAN : REKONSTRUKSI JALAN
PEKERJAAN  : PENINGKATAN JALAN POROS BULUH APO MENUJUSEIL MERANTI (RUAS JALAN POROS BULUH APO)
LOKASI : KECAMATAN PINGGIR
HARGA
NO URAIAN KODE SATUAN SATUAN KETERANGAN
(Rp)
1 Lolos screen] ukuran (0-5) M8% M3
2 Lolos screen? ukuran (9.5 - 19,0] M89d M3
3 Aspal M10 Kg
4 Kerosen / Minyak Tanah M11 Litr
5 Semen / PC (50kg) M05 Tak
6 Semen [ PC (kg) M0b Kg
7 Cat Marka (Thermoplastic) M17b Ko
8 Pertalite M20 Liter
9 Solar M21 Liter
10 Minyak Pelumas / Ol M22 Liter
1 Agr. Kelas A (analisis) M26 M3
12 (Glass Bead M34 Kg
13 Rambu Petunjuk Skh1.122(7a) |  Buah
14 Rambu Larangan Skh11.22(7b) |  Buah
15 Rambu Peringatan dengan Kata-kata Skh1.122(7c) | Buah
16 Tongkat Pengatur Lalu Lintas (Warming Light Stick) Skh1122(7]) | Buah
17 Kerucut Lalu Lintas (Traffic Cane) Skh1.122(7) | Buah
18 Police Line (Barikade Tape) Skh1.122(7r1) |  Buah
19 Pembuatan Dokumen Rencana Keselamatan Konstruksi | Skh1.122(1a) |  Set
20 Pembuatan Prosedur dan Instruksi Kerja Skh11.22(1b) | Buah
21 Simulasi Keselamatan Konstruksi Skh1.1.22 (2f) LS
2 Spanduk (Banner) Skh1.122(2g) | Buah
23 Papan Informasi Keselamatan Konstruksi Skh1.1.22(2]) | Buah
4 Topi Pelindung (Safety Helmet) Skh1.122(3b1) |  Buah
25 Sarung Tangan (Safety Gloves) Skh1.122(3b7) |  Buah
26 Sepatu Keselamatan (Safety Shoes) Skh 1.1.22(368) |  Buah
27 Rompi Keselamatan (Safety Vest) Skh1.1.22 (3b11)|  Buah
2 Peralatan P3K (Kotak P3K, Obat Luka, Perban dl Skh1122(6a) |  Set
29 Alat Pemadam Api Ringan (APAR) Skh1.1.22(9a1) | Buah
30 Bendera K3 %kh1.1.22 (%4) | Buah
31 Pembuatan Kartu Identitas Pekerja (KIP) Skh1.1.22(9a5) | Thbr




DAFTAR BIAYA SEWA PERALATAN PER JAM KERJA

KEGIATAN  : PENVELENGGARAAN JALAN KABUPATEN/KOTA
SUBKEGIATAN : REKONSTRUKSI JALAN
PEKERJAAN  : PENINGKATAN JALAN POROS BULUH APO MENUJU SEI MERANTI (RUAS JALAN POROS BULUH APO)
LOKASI : KECAMATAN PINGGIR
BIAYA
(diluar PPY)
1 ASPHALT MIXING PLANT E01 [2940 60,0 T/Jam
2 ASPHALT FINISHER 602 | 724 100 Ton
3 COMPRESSOR 4000-6500 L\M E0S | 750 | 50000 CPM/(L/m)
4 CONCRETE MIXER 0.3-0.6 M3 EO6 | 20,0 5000 Liter
5 DUMP TRUCK 6-8 M3 £09 |1900 500 M3
6 GENERATOR SET E12 |180,0 13500 KVA
7 MOTOR GRADER >100 HP E13 1350 | 10.80000 -
i} WHEEL LOADER 1.0-1.6 M3 E15 | 960 1,50 M3
9 TANDEMROLLERB-10T. E17 | 820 7,05 Ton
10 TIREROLLER810T. B18]1350 | 1090 Ton
11 VIBRATORY ROLLER 5-8 T. E19 | 820 7,05 Ton
12 WATER TANKER 3000-4500 L. E23 | 1350 4.000,00 Liter
13 ASPHALT DISTRIBUTOR B41 |1150 | 400000 Liter
14 THERMOPLASTIC ROAD MARKING MACHINE EB5 | 55 1.300,00 M@
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KEGIATAN :  PENYELENGGARAAN JALAN KABUPATEN/KOTA
SUB KEGIATAN :  REKONSTRUKSI JALAN
TIME SCHEDULE PEKERJAAN : PENINGKATAN JALAN POROS BULUH APO MENUJU SEL MERANTI (RUAS JALAN POROS BULUH APO)
LOKASI : KECAMATAN PINGGIR
MASA PELAKSANAAN : 150 (SERATUS LIMA PULUH) HARI KALENDER
NO URAIAN PEKERJAAN BOBOT Bulan Ke 1 (Satu) Bulan Ke 2 (Dua) Bulan Ke 3 (Tiga) Bulan Ke 5 (Lima) T
% 1 4 5 6 7 12 18 19 20
=2 100 %
s >
1 UMUM 150 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 \Po‘\ " 0,07 0,07 “
e
3 PEKERJAAN TANAH 048 “
m
=
5 | PEKERJAAN PERKERASAN BERBUTIR 2257 282 | 282 282 282 o m 50 9%
3 >
=
6 | PEKERJAAN PERKERASAN ASPAL 7317 813 813 "
z
p
9 | PEKERJAAN HARIAN DAN PEKERJAAN LAIN - LAIN 228 V|||‘1||| a 228 0 %
TOTAL FISIK 100,00
RENCANA 0,07 2,90 2,90 2,90 2,90 8,20 820 235 007 | o Rencana
KOMULATIF RENCANA 0,07 6,43 932 1222 1511 48,34 97,57 | 99,93 | 100,00 Realisasi
REALISASI
KOMULATIF REALISASI
DEVIASI (+/-)

(!l

200007 1 001

M.IP
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DATA PENGUJIAN SAND CONE A

BAB III
HASIL PENGUHIAN

3.1.  Acuan Penguujian

Dalam proses pengujian sand cone, mengacu pada Standar ASTM untukpengujian sand
cone ASTM D-1556 (Standard Test Method for Density and Unit Weight of Soil in Place bythe
Sand-Cone Method)

3.2.  Hasil Pengujian Sandcone Test Agregat Kelas A ( Badan Jalan )

NILAI DERAJAT
KEPADATAN ( % )

=z
o]

KODE PENGUJIAN

100,50 %
100,69 %
100,57 %
100,89 %
100,40 %
100,81 %
100,52 %
100,62 %

|
BIWN| =

I}
w

| = === ==
]

o|~|o|o|slw o=

I
0|~ &

Analisa data dan hasil pengujian terlampir.

Dumai 17 Juli 2024

Diuji oleh : Diperiksa :
Teknisi Laboratorium Ka.Laboratorium Mekanika Tanah

RAHMAT RAMADHAN SONY ADIYA PUTRA, MT
NIDN. 10160
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LABORATORIUM TEKNIK SIPIL
SEKOLAH TINGGI TEKNOLOGI DUMAI

JL Utama Karya Bukit Batrem 28822 Telp. (0765) 7007750

R LT —— DUMAI-RIAU
SAND CONE TEST
Pekerjaan : Penmgkatan JL. Poros Bulth Apo Memyu Sei Meranti HariTangga! :15 Juli 2024
( Ruas Jalan Poros Bulth Apo ) Jenis Material : Agregat Kelas A ( Badan Jahn
PT/CV__: CV Fath Babari Engnerng Dagi T Labor STT
Titk No :1 Diperksa _: Sony Adiya Putra MT
g Pasir = 1,50 g/ o
1 Botol Kosong + Corong = 7560 g
I Menentukan Berat Pasir Dalam Corong
1|Berat Tabung + Kermeut + Pasr Sebelum Pengujian 6934 gr
2(Berat Tabung + Kerucut + Past Setelah Pengujian = 2756 gr
3|Berat Pasir dalam Kerucut 1424 g
IOI |Menentukan Berat Isi Base
1|Berat Tabung + Kerucut + Pasr Sebelum Pengujian 6934 g
2|Berat Tabung + Kerucut + Past Setelah Pengujian = 2756 gr
3|Berat Sisa Past di Lobang + Kerucut = 4178 g
4|Berat Pasir di Kerueut = 1424 g
5|Berat Pasir di Lobang = 2754 gr
6|1si Lobang 1836 oo
IV |Mencari Berat Isi Basah Base
1|Berat Tanah di Lobang + Tempat 4300 gr
2|Berat Tempat = 50 g
3|Berat Tanah Basah = 4295 g
4|Berat Isi Basah 2,339  grem3
V  |Kadar Air Base
No Cawan 1 2
1|Berat Cawan = 11,00 10,00 gr
2|Berat Contoh Basah+ Cawan = 35 33 o
3|Berat Contoh Kering + Cawan = 2 o
4|Berat Contoh Kerng = 21 er
5(Berat Ar = 3 o
6|Kadar A = 143 5 %
Kadar Air rata-rata (w) = 11,90 %
Kadar Ar (w) = 11,90 %
VI |Berat Isi Kering
v d Lapangan
v d=g/( 100+ (w/100)) = 2,090 gr/ cm3
v d Laborattorium = 2,08
VII _|Derajat Kepadatan (D ) = 100,50 %
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LABORATORIUM TEKNIK SIPIL
SEKOLAH TINGGI TEKNOLOGI DUMAI

JL Utama Karya Bukit Batrem 28822 Telp. (0765) 7007750

S ROLAN TR TENGLS B

DUMAI-RIAU

SAND CONE TEST

Pekerjaan : Peningkatan JL.Poros Buluh Apo Memiju Sei Meranti Hari'Tanggal : 15 Juli 2024
( Ruas Jalan Poros Bulih Apo ) Jenis Materil : Agregat Kehs A ( Badan Jakn )
PT/IC\_:CV Fath Bahari Enginering Dugi :TinLabor STT
Tk No :2 Diperksa _ : Sony Adiya Putra MT
g Pasir = 1,50 gr/em’
I Botol Kosong + Corong = 7560 @
i1 Menentukan Berat Pasir Dalam Corong
1|Berat Tabung + Kerueut + Pasr Sebelun Pengujian = 6855 @
2|Berat Tabung + Kerucut + Past Setelah Pengujian = 3250 &
3|Berat Pasir dalhm Kerucut 1424 @&
1 Menentukan Berat Isi Base
1|Berat Tabung + Kerucut + Pask Sebelun Pengujian 6855 gr
2|Berat Tabung + Kerucut + Past Setelah Pengujian = 3250 o
3|Berat Sisa Pasir di Lobang + Kerucut - 3605 @
4|Berat Pasir di Kerucut = 1424 @
5|Berat Pasir di Lobang = 2181 @
6/|1Isi Lobang = 1454 cm3
v Mencari Berat Isi Basah Base
1|Berat Tanah di Lobang + Tempat 3400 @
2|Berat Tenpat = 50 o
3|Berat Tanah Basah = 3395 o
4|Berat Isi Basah 2,335 g/end
v Kadar Air Base
No Cawan 1 2
1|Berat Cawan = 11,00 10,00 gr
2|Berat Contoh Basah + Cawan = 36 4 g
3|Berat Contoh Kering + Cawan = 34 31 o
4|Berat Contoh Kering = 23 21 o
5|Berat A = 2 30 =
6|Kadar Ar = 87 143 %
Kadar Air rata-rata (w) = 11,49 %
Kadar Ar (w) - 11,49 %
VI |Berat Isi Kering
7 dLapangan
yd=g/(100+(w/100)) = 2,094 gr/cm3
¥ dLaborattorium = 2,08
VII |Derajat Kepadatan (D) = 100,69 %
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LABORATORIUM TEKNIK SIPIL
SEKOLAH TINGGI TEKNOLOGI DUMAI
Jl. Utama Karya Bukit Batrem 28822 Telp. (0765) 7007750
T DUMAI-RIAU

DL TG TEKNGLO® DU

SAND CONE TEST
Pekerjaan : Penigkatan JL.Poros Bulth Apo Menuju Sei Meranti Hari/Tangga! :15 Juli 2024

( Ruas Jaln Poros Buluh Apo ) Jenis Material : Agregat Kehs A (Badan Jakn)
PT/C\V'  :CV.Fatih Bahari Enginering Daji : Tim Labor STT
Tik No :3 Diperiksa  :Souy Adiva Putra, MT
g Pasir = 1,50 grfcm}
I Botol Kosong + Corong = 756,0 gr
s Menentukan Berat Pasir Dalam Corong
1|Berat Tabung + Kerucut + Pasir Sebehun Pengujian = 6822 gr
2|Berat Tabung + Kerucut + Pasir Setehh Pengujian = 3240 o
3|Berat Past dalam Kerucut = 1424 gr
I |Menentukan Berat Isi Base
1|Berat Tabung + Kerucut + Pasir Sebehun Pengujian - 6822 g
2[Berat Tabung + Kercut + Pasir Setehh Pengnjian = 3240 =
3|Berat Sisa Past di Lobang + Kerucut = 3582 @&
4Berat Past di K erucut = 1424 gr
5|Berat Past di Lobang = 2158 @
6|Isi Lobang = 1439 cm3
IV |Mencari Berat Isi Basah Base
1|Berat Tanah di Lobang + Tempat = 3244 =
2|Berat Tempat = 50 g
3|Berat Tanah Basah = 3239 g
4|Berat Isi Basah = 2,251 griemd
V  |Kadar Air Base
No Cawan 1 2
1|Berat Cawan = 11,00 10,00 gr
2|Berat Contoh Basah + Cawan = 31 32 o
3|Berat Contoh Kering + Cawan = 30 30 g
4|Berat Contoh Kering = 19 20 &
5|Berat Air = 1 20 g
6|Kadar Ar = 53 10,0 %
Kadar Air rata-rata (w) = 7,63 %
Kadar At (W) = 7.63 %
VI  |BeratIsi Kering
v dLapangan
v d=g/(100+(w/100)) = 2,092 gr/cm3
'y dLaborattorium = 2,08
VII |Derajat Kep (D) = 100,57 %
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TERR B
DL TGS TERNGLESI DL

LABORATORIUM TEKNIK SIPIL

SEKOLAH TINGGI TEKNOLOGI DUMAI
Jl. Utama Karya Bukit Batrem 28822 Telp. (0765) 7007750

DUMAILI-RIAU

SAND CONE TEST

Pekerjaan : Penigkatan JL.Poros Buluh Apo Memiju Sei Meranti HariTanggal - 15 Juli 2024
( Ruas Jalan Poros Buluh Apo ) Jenis Material : Agregat Kehs A ( Badan Jakn )
PT/CV _ :CV.Fath Bahari Enginering Dji : Tim Labor STT
Titkk No :4 Diperksa  :Sony Adiya Putra, MT
g Pasir = 1,50 gr/em’
I Botol Kosong + Corong = 7560 &
o Menentukan Berat Pasir Dalam Corong
1|Berat Tabung + Kerucut + Pasi Sebelun Pengujian = 6727 &
2|Berat Tabung + Kerucut + Pasi Setelah Pengujian = 2995 @
3|Berat Pasir dalhm Kerucut = 1424 o
il Menentukan Berat Isi Base
1|Berat Tabung + Kerucut + Pasi Sebelun Pengujian 6727 &
2|Berat Tabung + Kerucut + Pas Setelah Pengujian = 2995 &
3|Berat Sisa Pasir di Lobang + Kerucut = 3732 o
4|Berat Pasir di Kerucut = 1424 &
5|Berat Pasir di Lobang - 2308 g
6|Isi Lobang = 1539 cm3
IV |Mencari Berat Isi Basah Base
1|Berat Tanah di Lobang + Tempat 3476 &
2|Berat Terpat = 50 &
3|Berat Tanah Basah = 3471 @
4|Berat Isi Basah 2,256 g@/eni
~ Kadar Air Base
No Cawan 1 2
1|Berat Cawan 11,00 10,00 o
2|Berat Contoh Basah + Cawan = 33 31 &
3|Berat Contoh Kering + Cawan = 31 30 o
4|Berat Contoh Kerng = 20 20 g
5|Berat A = 2 10 o
6|Kadar Air = 10,0 50 %
Kadar Air rata-rata (w) 7,50 %
Kadar Air (w) = 7,50 %
VI |Berat Isi Kering
¥ dLapangan
vy d=g/( 100+ (w/100)) = 2,098 gr/ om3
7 dLaborattorium = 2,08
VII _ |Derajat Kep (D) = 100,89 %
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LABORATORIUM TEKNIK SIPIL
SEKOLAH TINGGI TEKNOLOGI DUMAIL
J1. Utama Karya Bukit Batrem 28822 Telp. (0765) 7007750
DUMAL-RIAU

SEROLAN TGS TERRGAOI QUK

SAND CONE TEST
Pekerjaan : Peningkatan JL.Poros Bulth Apo Memiju Sei Meranti HariTanggal :15 Juli 2024

( Ruas Jalan Poros Buluh Apo ) Jenis Material : Agregat Kels A (Badan Jaln )
PT/CV__ : CV.Fatih Bahari Eneinermng Diyji in Labor STT
Titik No _: 5 Diperksa __:Sony Adiya Putra, MT
g Pasir = 1,50 gr/em
I (Botol Kosong + Corong = 7560 g
n (Menentukan Berat Pasir Dalam Corong
1{Berat Tabung + Kerucut + Past Sebehun Pengujian = 6650 gr
2|Berat Tabung + Kerucut + Pasi Setelah Pengnjian = 2896 gr
3|Berat Pasi dalam Kerucut = 1424 gr
IO |Menentukan Berat Isi Base
1|Berat Tabung + Kerucut + Pasi Sebelun Pengujian = 6650 gr
2[Berat Tabung + Kerucut + Pasi Setelah Pengujian = 2896 gr
3|Berat Sisa Pasir di Lobang + Kerucut = 3754 g
4|Berat Past di Kerucut = 1424 g
5|Berat Pasi di Lobang = 2330 gr
6|1si Lobang = 1553 cm3
IV |Mencari Berat Isi Basah Base
1|Berat Tanah di Lobang + Tempat = 3470 gr
2(Berat Tempat = 50 g
3|Berat Tanah Basah = 3465 gr
4|Berat Isi Basah = 2,231 gr/em3
v Kadar Air Base
No Cawan 1 2
1[Berat Cawan = 11,00 10,00 gr
2|Berat Contoh Basah + Cawan = 35 33 gr
3|Berat Contoh Kering + Cawan = 33 32 gr
4|Berat Contoh Kering = 22 22 gr
5|Berat A = 2 1.0 gr
6[Kadar Air = 9.1 45 %
Kadar Air rata-rata (w) = 6,82 %
Kadar Air (w) = 6,82 %
VI |BeratIsi Kering
Y d Lapangan
y d=g/( 100+ (w/100)) = 2,088 gr/em3
¥ d Laborattorium = 2,08
VII _ |Derajat Kepadatan (D) = 100,40 %
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TERR B
DL TGS TERNGLESI DL

LABORATORIUM TEKNIK SIPIL
SEKOLAH TINGGI TEKNOLOGI DUMAI
JL. Utama Karya Bukit Batrem 28822 Telp. (0765) 7007750

DUMAILI-RIAU

SAND CONE TEST

Pekerjaan : Penigkatan JL.Poros Buluh Apo Memiju Sei Meranti HariTanggal - 15 Juli 2024
( Ruas Jalan Poros Buluh Apo ) Jenis Material : Agregat Kehs A ( Badan Jakn )
PT/CV _ :CV.Fath Bahari Enginering Dji : Tim Labor STT
Tk No :6 Diperksa  :Sony Adiya Putra, MT
g Pasir = 1,50 gr/em’
I Botol Kosong + Corong = 7560 &
o Menentukan Berat Pasir Dalam Corong
1|Berat Tabung + Kerucut + Pasi Sebelun Pengujian = 6596 @
2|Berat Tabung + Kerucut + Pasi Setelah Pengujian = 2800 @
3|Berat Pasir dalhm Kerucut = 1424 o
il Menentukan Berat Isi Base
1|Berat Tabung + Kerucut + Pasi Sebelun Pengujian 6596 @
2|Berat Tabung + Kerucut + Pas Setelah Pengujian = 2800 &
3|Berat Sisa Pasir di Lobang + Kerucut = 3796 @
4{Berat Pastr di Kerucut = [ 1924 &
5|Berat Pasir di Lobang - 2372w
6|Isi Lobang = 1581 em3
IV |Mencari Berat Isi Basah Base
1|Berat Tanah di Lobang + Tempat 3671 &
2|Berat Terpat = 50 &
3|Berat Tanah Basah = 3666 @
4|Berat Isi Basah 2,318 g/eni
~ Kadar Air Base
No Cawan 1 2
1|Berat Cawan = 11,00 10,00 o
2|Berat Contoh Basah + Cawan = 31 32 &
3|Berat Contoh Kering + Cawan = 29 30 o
4|Berat Contoh Kerng 18 20 g
5|Berat A = 2 20 @&
6|Kadar Air = 11,1 10,0 %
Kadar Air rata-rata (w) 10,56 %
Kadar Air (w) = 10,56 %
VI |Berat Isi Kering
¥ dLapangan
vy d=g/( 100+ (w/100)) = 2,097 gr/ om3
7 dLaborattorium = 2,08
VII _ |Derajat Kep (D) = 100,81 %
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LABORATORIUM TEKNIK SIPIL
SEKOLAH TINGGI TEKNOLOGI DUMAT
J1. Utama Karya Bukit Batrem 28822 Telp. (0765) 7007750

PR p— DUMAI-RIAU
SAND CONE TEST
Pekerjaan : Peni JL.Poros Buluh Apo Memju Sei Meranti HariTangga! :15 Juli 2024
( Ruas Jalan Poros Buluh Apo ) Jenis Material : Agregat Kels A ( Badan Jalan )
PT/CV _ :CV.Fatih Bahari Engmering Diuji : Tim Labor STT
Titk No  :7 Diperiksa _ :Sony Adiya Putra, MT
g Pasir = 1,50 g/ om’
I (Botol Kosong + Corong = 756,0 gr
18 (Menentukan Berat Pasir Dalam Corong
1[Berat Tabung + Kerucut + Pasir Sebehun Pengujan = 6490 gr
2|Berat Tabung + Kerucut + Pasir Setelah Pengujian = 2967 @
3|Berat Pasir dalum Kerucut = 1424 @
I |Menentukan Berat Isi Base
1|Berat Tabung + Kerucut + Pasir Sebelum Pengujian = 6490 @
2|Berat Tabung + Kerucut + Pasir Setelah Pengujian = 2967 g
3|Berat Ska Pasir di Lobang + Kerucut = 3523 @
4
4|Berat Pasir di Kerucut = 1424 g
5|Berat Pasir di Lobang = 20909 @
6|Isi Lobang = 1399 cm3
IV |Mencari Berat Isi Basah Base
1|Berat Tanah di Lobang + Tempat = 3163 @
2|Berat Tempat = 50 &
3|Berat Tanah Basah = 3158 @
4|Berat Isi Basah = 2,257 g/end
V  |Kadar Air Base
[No Cawan 1 2
1{Berat Cawan = 11.00 10.00 g
2|Berat Contoh Basah + Cawan = 33 30 o
3|Berat Contoh Kering + Cawan = 32 28 o
4[Berat Contoh Kermg = 21 18 =
5|Berat Air = 1 20 g
6|Kadar Air = 4.8 11,1 %
(Kadar Air rata-rata (w) = 7,94 %
Kadar Air (w) = 7,94 %
VI |Berat Isi Kering
'y d Lapangan
vy d=g/(100+(w/100)) = 2,091 gr/ em3
y d Laborattorium = 2,08
VI |Derajat Kepadatan (D ) = 100,52 %
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LABORATORIUM TEKNIK SIPIL

SEKOLAH TINGGI TEKNOLOGI DUMAI

JL Utama Karya Bukit Batrem 28822 Telp. (0765) 7007750

SEROLAN TGOH IR DA

DUMAI-RIAU

SAND CONE TEST

Pekerjaan : Peningkatan JL.Poros Buluh Apo Menuju Sei Meranti Hari/Tanggal

115 Juli 2024

( Ruas Jaln Poros Bulih Apo )

Jenis Material : Agregat Kels A ( Badan Jalan )

PT/CV  :CV.Fath Bahari Enginering Diuji : Tim Labor STT
Tik No :8 Diiperiksa __: Sony Adiya Putra, MT
g Pasir = 1,50 grfcm’
I Botol Kosong + Corong = 756,0 &
o Menentukan Berat Pasir Dalam Corong
1|Berat Tabung + Kerucut + Pasir Sebelumn Pengujian = 6400 @
2|Berat Tabung + Kerucut + Pasir Setelah Pengnjian & 2214 g
3|Berat Pasi dalam Kerucut = 1424 g
I |Menentukan Berat Isi Base
1(Berat Tabung + Kerucut + Pasir Sebelum Pengujian = 6400 g
2 |Berat Tabung + Kerucut + Pasir Setehh Pengujan = 2214 @
3 |Berat Sisa Pasir di Lobang + Kemcut = 4186 g
4(Berat Past di Kerucut = 1424 o
5|Berat Past di Lobang = 2762 &
6/Isi Lobang = 1841 cm3
IV [Mencari Berat Isi Basah Base
1|Berat Tanah di Lobang + Tempat = 4180 @
2|Berat Tempat = 50 o
3|Berat Tanah Basah 4175 @
4|Berat Isi Basah = 2,267 g/emd
v Kadar Air Base
No Cawan 1 2
1|Berat Cawan = 11.00 1000 g
2|Berat Contoh Basah + Cawan = 37 36 @
3|Berat Contoh Kering + Cawan = 35 M oz
4|Berat Contoh Kering = 24 24 z
5|Berat Air = 2 20 @
6|Kadar A = 8.3 83 %
Kadar Air rata-1ata (w) = 8,3 %
Kadar A (w) = 8,33 %
VI  (Berat Isi Kering
v d Lapangan
vy d=g/(100+(w/100)) = 2,093 @/ cm3
v d Laborattorium = 2,1
VII _|Derajat Kepadatan (D ) = 100,62 %
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DATA PENGUJIAN SAND B

BAB III
HASIL PENGUHIAN

3.1.  Acuan Penguujian

Dalam proses pengujian sand cone, mengacu pada Standar ASTM untukpengujian sand
cone ASTM D-1556 (Standard Test Method for Density and Unit Weight of Soil in Place bythe
Sand-Cone Method)

3.2.  Hasil Pengujian Sandcone Test Agregat Kelas B ( Badan Jalan )

NILAI DERAJAT
KEPADATAN ( % )

2
(e}

KODE PENGUJIAN

100,64 %
100,36 %
100,44 %
100,53 %
100,87 %
100,15 %
100,12 %
100,60 %

I
BlWIN| =

[}
v

||| = ===~
I

N AW N =

I
o~ o

Analisa data dan hasil pengujian terlampir.

Dumai 8 Juli 2024

Diuji oleh : Diperiksa :
Teknisi Laboratorium Ka.Laboratorium Mekanika Tanah

RAHMAT RAMADHAN SONY ADIYA PUTRA, MT
NIDN. 10160
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SEKOLAN TWGOH TEXNGLOS! DU

LABORATORIUM TEKNIK SIPIL
SEKOLAH TINGGI TEKNOLOGI DUMAI
J1. Utama Karya Bukit Batrem 28822 Telp. (0765) 7007750

DUMAI-RIAU

SAND CONE TEST

Pekerjaan : Peningkatan JL.Poros Bulih Apo Memiju Sei Meranti HariTangga! :7 Juli 2024
( Ruas Jalan Poros Buluh Apo ) Jenis Material : Agregat Kehs B ( Badan Jalan )
PT/CV  :CV.Fath Bahari Enginering Diji : Tim Labor STT
Titlkk No _: 8 Diiperiksa _ : Sony Adiya Putra MT
g Pasir = 150 g/ om’
I Botol Kosong + Corong = 756,0 g
o Menentukan Berat Pasir Dalam Corong
1|Berat Tabung + Kerucut + Past Sebelum Pengujian 5895 @
2|Berat Tabung + Kerucut + Past Setelah Pengujian = 2536 g
3|Berat Pasir dalhm Kerucut 1424 @
I |Menentukan Berat Isi Base
1(Berat Tabung + Kerucut + Past Sebelun Pengujian 5895 o
2 |Berat Tabung + Kerucut + Past Setelah Pengujian = 2536 g
3 |Berat Sisa Pasir di Lobang + Kerucut = 3359 @&
4|Berat Pasir di Kerucut = 1424 o
5|Berat Pasir di Lobang = 1935 @
6|Isi Lobang = 1290 cm3
IV [Mencari BeratIsi Basah Base
1|Berat Tanah di Lobang + Tempat 3244 o
2|Berat Tempat = 50 @
3|Berat Tanah Basah = 3239 o
4 |Berat Isi Basah = 2,511 g/emd
v Kadar Air Base
No Cawan 1 2
1{Berat Cawan = 11.00 1000 g
2|Berat Contoh Basah + Cawan = 37 36 =3
3|Berat Contoh Kering + Cawan = 36 35 o
4|Berat Contoh Kering = a5 25 =3
5|Berat AT = 1 1.0 =g
6|Kadar Air = 4.0 40 %
Kadar Air rata-rata (w) 4,00 %
Kadar Air (w) = 4,00 %
VI  (Berat Isi Kering
v d Lapangan
vy d=g/(100+(w/100)) = 2414 @/ cm3
v d Laborattorium = 24
VII _|[Derajat Kepad (D) = 100,60 %
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LABORATORIUM TEKNIK SIPIL
SEKOLAH TINGGI TEKNOLOGI DUMAIL
J1. Utama Karya Bukit Batrem 28822 Telp. (0765) 7007750
DUMAL-RIAU

SEROLAN TGS TERRGAOI QUK

SAND CONE TEST
Pekerjaan : Peningkatan JL.Poros Bulth Apo Memiju Sei Meranti HariTanggal :7 Juli 2024

( Ruas Jalan Poros Buluh Apo ) Jenis Material : Agregat Kehs B (Badan Jalan )
PT/CV__ : CV.Fatih Bahari Eneinermng Diyji in Labor STT
Titik No _:2 Diperksa __:Sony Adiya Putra, MT
g Pasir = 1,50 gr/em
I (Botol Kosong + Corong = 7560 g
n (Menentukan Berat Pasir Dalam Corong
1{Berat Tabung + Kerucut + Past Sebehun Pengujian = 6216 gr
2|Berat Tabung + Kerucut + Pasi Setelah Pengnjian = 2545 gr
3|Berat Pasi dalam Kerucut = 1424 gr
IO |Menentukan Berat Isi Base
1|Berat Tabung + Kerucut + Pasi Sebelun Pengujian = 6216 gr
2[Berat Tabung + Kerucut + Pasi Setelah Pengujian = 2545 gr
3|Berat Sisa Pasir di Lobang + Kerucut = 3671 gr
4|Berat Pasi di Kerucut = [ 1424 @
5|Berat Pasi di Lobang = 2247 g
6|1si Lobang = 1498 cm3
IV |Mencari Berat Isi Basah Base
1|Berat Tanah di Lobang + Tempat = 3934 g
2(Berat Tempat = 50 g
3|Berat Tanah Basah = 3929 gr
4|Berat Isi Basah = 2,623 gr/em3
v Kadar Air Base
No Cawan 1 2
1[Berat Cawan = 11,00 10,00 gr
2|Berat Contoh Basah + Cawan = 36 34 gr
3|Berat Contoh Kering + Cawan = 34 32 gr
4|Berat Contoh Kering = 23 22 gr
5|Berat Air = 2 20 g
6[Kadar Air = 8.7 9.1 %
Kadar Air rata-rata (w) = 8,89 %
Kadar Air (w) = 8,89 %
VI |BeratIsi Kering
Y d Lapangan
y d=g/( 100+ (w/100)) = 2,409 gr/em3
¥ d Laborattorium = 24
VII _ |Derajat Kepadatan (D) = 100,36 %
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LABORATORIUM TEKNIK SIPIL
SEKOLAH TINGGI TEKNOLOGI DUMAI
J1. Utama Karya Bukit Batvem 28822 Telp. (0765) 7007750
DUMAI-RIAU

SEROLAN TGS BRI CUNAT

SAND CONETEST
Pekerjaan : Penigkatan JL.Poros Bulih Apo Memyju Sei Meranti Hari/Tanggal :7 Juli 2024

( Ruas Jalan Poros Bulih Apo ) Jens Materil : Agregat Kels B (Badan Jahn )
PT/CV"  :CV Fatih Bahari Engnering Diyji : Tim Labor STT
Titk No _:3 Diperiksa _ : Sony Adiya Putra MT
g Pasir = 1,50 gr/en’
I (Botol Kosong + Corong = 7560 gr
)1 Menentukan Berat Pasir Dalam Corong
1{Berat Tabung + Kerucut + Pasir Sebehun Pengujian = 6187 gr
2|Berat Tabung + Kerucut + Pasir Setelah Pengujian = 2861 g
3|Berat Pasir dalam Kerucut - 1424 gr
I (Menentukan Berat Isi Base
1|Berat Tabung + Kerucut + Pasir Sebelim Pengujian = 6187 gr
2|Berat Tabung + Kerucut + Pasir Setelah Pengujian = 2861 gr
3|Berat Ska Pasir di Lobang + Kerucut = 3326 gr
4|Berat Pasir di Kerucut = 1424 gr
5[Berat Pasir di Lobang = 1902 gr
6|Isi Lobang = 1268 cm3
IV |Mencari Berat Isi Basah Base
1|Berat Tanah di Lobang -+ Tempat = 3295 gr
2|Berat Tempat = 50 &
3[Berat Tanah Basah = 3290
4|Berat Isi Basah = 2,595 griem3
v Kadar Air Base
No Cawan 1 2
1|Berat Cawan = 11,00 10,00 gr
2|Berat Contoh Basah + Cawan = 31 32 &
3|Berat Contoh Kermg + Cawan = 30 30 g
4|Berat Contoh Kering = 19 20 gr
5[Berat Air = 1 20 @
6(Kadar Air = 5.3 100 %
Kadar Air rata-rata (w) = %
Kadar Air (w) = 7,63 %
VI |Berat Isi Kering
v d Lapangan
v d=g/(100+ (w/100)) = 2,411 gr/ o3
v d Laborattorium = 24
VII _|Derajat Kepadatan (D ) = 100,44 %
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LABORATORIUM TEKNIK SIPIL
SEKOLAH TINGGI TEKNOLOGI DUMAIL
J1. Utama Karya Bukit Batrem 28822 Telp. (0765) 7007750
DUMAL-RIAU

SEROLAN TGS TERRGAOI QUK

SAND CONE TEST
Pekerjaan : Peningkatan JL.Poros Bulth Apo Memiju Sei Meranti HariTanggal :7 Juli 2024

( Ruas Jalan Poros Buluh Apo ) Jenis Material : Agregat Kehs B (Badan Jalan )
PT/CV__ : CV.Fatih Bahari Eneinermng Diyji in Labor STT
Titik No _: 4 Diperksa __:Sony Adiya Putra, MT
g Pasir = 1,50 gr/em
I (Botol Kosong + Corong = 7560 g
n (Menentukan Berat Pasir Dalam Corong
1{Berat Tabung + Kerucut + Past Sebehun Pengujian = 6128 gr
2|Berat Tabung + Kerucut + Pasi Setelah Pengnjian = 2895 gr
3|Berat Pasi dalam Kerucut = 1424 gr
IO |Menentukan Berat Isi Base
1|Berat Tabung + Kerucut + Pasi Sebelun Pengujian = 6128 gr
2[Berat Tabung + Kerucut + Pasi Setelah Pengujian = 2895 gr
3|Berat Sisa Pasir di Lobang + Kerucut = 3233 @
4|Berat Pasi di Kerucut = [ 1424 @
5|Berat Pasi di Lobang = 1809 gr
6|1si Lobang = 1206 cm3
IV |Mencari Berat Isi Basah Base
1|Berat Tanah di Lobang + Tempat = 3133 g
2(Berat Tempat = 50 g
3|Berat Tanah Basah = 3128 gr
4|Berat Isi Basah = 2,594 gr/em3
v Kadar Air Base
No Cawan 1 2
1[Berat Cawan = 11,00 10,00 gr
2|Berat Contoh Basah + Cawan = 33 31 gr
3|Berat Contoh Kering + Cawan = 31 30 gr
4|Berat Contoh Kering = 20 20 gr
5|Berat Air = 2 1.0 g
6[Kadar Air = 10.0 50 %
Kadar Air rata-rata (w) = 7,50 %
Kadar Air (w) = 7,50 %
VI |BeratIsi Kering
Y d Lapangan
y d=g/( 100+ (w/100)) = 2,413 gr/em3
¥ d Laborattorium = 24
VII _ |Derajat Kepadatan (D) = 100,53 %
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TERR B
DL TGS TERNGLESI DL

LABORATORIUM TEKNIK SIPIL
SEKOLAH TINGGI TEKNOLOGI DUMAI
J. Utama Karya Bukit Batrem 28822 Telp. (0765) 7007750

DUMAI-RIAU

SAND CONE TEST

Pekerjaan : Peningk JL.Poros Bulih Apo Menuju Sei Meranti HariTanggal : 7 Juli 2024
( Ruas Jalan Poros Bulih Apo ) Jenis Material : Agregat Kehs B ( Badan Jahn )
PT/C\' :C\ Fatih Bahari Enginering Diuji - Tim Labor STT
Titlk No 5 Diperiksa : Sony Adiya Putra, MT
g Pasir = 1,50 g/ o’
1 |Botol Kosong + Corong = 7560 @
o Menentukan Berat Pasir Dalam Corong
1|Berat Tabung + Kerucut + Pasir Sebehun Pengujian 6063 g
2 |Berat Tabing + Kerucut + Pasir Setelah Pengujian = 2427 &
3|Berat Pasir dalam Kerucut 1424 o
IO  |Menentukan Berat Isi Base
1|Berat Tabung + Kerucut + Pasir Sebehun Pengujian 6063 @
2|Berat Tabung + Kerucut + Pasir Setelah Pengujian = 2421 g
3|Berat Sisa Pasir di Lobang + Kerucut = 3642 @&
4 |Berat Pasir di Kerucut 1424 g
5|Berat Pasir di Lobang = 2218w
6/|Isi Lobang = 1479 om3
v Mencari Berat Isi Basah Base
1|Berat Tanah di Lobang + Tenpat 3744 @
2|Berat Tenpat = 50 g
3|Berat Tanah Basah = 3739 o
4|Berat Isi Basah 2,529 glemd
v Kadar Air Base
No Cawan 1 2
1|Berat Cawan 11,00 10,00 gr
2|Berat Contoh Basah + Cawan - 35 33 =
3|Berat Contoh Kering + Cawan = 34 32 o
4|Berat Contoh Kering = 23 22 = d
5|Berat Air = 1 1.0 @
6|Kadar Air = 4.3 45 %
Kadar Air rata-rata (w) 445 %
Kadar Air (w) = 445 %
VI |Berat Isi Kering
v dLapangan
y d=g/( 100+ (w/ 100 )) = 2,421 gr/cm3
v d Laborattorium = 24
VII  |Derajat Kepad (D) D 100,87 %

153



SEROLAN TGS TERRD.551 UNA!

LABORATORIUM TEKNIK SIPIL
SEKOLAH TINGGI TEKNOLOGI DUMAI
JL Utama Karya Bukit Batrem 28822 Telp. (0765) 7007750

DUMAI-RIAU

Pekerjaan : Peningkatan JL.Poros Buluh Apo Menuju Sei Meranti

SAND CONE TEST

Hari/Tanggal :7 Juli 2024

( Ruas Jalan Poros Buhth Apo )

Jenis Material : Agregat Kehs B ( Badan Jalan)

PT/CV  :CV .Fath Bahari Engnering Duji i Labor STT
Titlk No_:6 Diperksa __:Sony Adiya PutraMT
g Pasir = 1,50 gr/ om’
I Botol Kosong + Corong = 756.0 gr
n (Menentukan Berat Pasir Dalam Corong
1|Berat Tabung + Kerucut + Pasir Sebelun Pengujian = 6026 gr
2|Berat Tabung + Kerucut + Pasir Setelah Pengujian = 2487 @
3|Berat Pasir dalim Kerucut 1424 gr
HOI  |Menentukan Berat Isi Base
1|Berat Tabung + Kerucut + Pasir Sebelim Pengujian = 6026 gr
2|Berat Tabung + Kerucut + Pasir Setelah Pengujian = 2487 @
3|Berat Sisa Pasir di Lobang + Kerueut = 3539 gr
4|Berat Pasir di Kerucut = 1424 g
5|Berat Pasir di Lobang = 2115 gr
6Isi Lobang 1410 co3
IV |Mencari Berat Isi Basah Base
1|Berat Tanah di Lobang + Tempat 3573 gr
2|Berat Tempat = 50 @r
3|Berat Tanah Basah = 3568 gr
4|Berat Isi Basah 2,530 gr/cmd
V  |Kadar Air Base
(No Cawan 1 2
1|Berat Cawan 11,00 10,00 gr
2|Berat Contoh Basah + Cawan = 30 31 o
3|Berat Contoh Kering + Cawan = 29 30 g
4|Berat Contoh Kering = 18 20 gr
5|Berat Air = 1 1,0 gr
6|Kadar Air = 56 50 %
Kadar Air rata-rata (W) 5,28 %
Kadar Air (w) = 5,28 %
VI |Berat Isi Kering
Y dLapangan
y d=g/ (100 +(w/100)) = 2,404 gr/cm3
Y d Laborattorium = 24
VII__|Derajat Kepadatan (D ) = 100,15 %
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LABORATORIUM TEKNIK SIPIL

SEKOLAH TINGGI TEKNOLOGI DUMAI
Jl. Utama Karya Bukit Batrem 28822 Telp. (0765) 7007750

n
DL TGS TERNGLESI DL

SAND CONE TEST

Pekerjaan : Penigkatan JL.Poros Buluh Apo Memiju Sei Meranti Hari'Tanggal :7 Juli 2024
( Ruas Jalan Poros Buluh Apo ) Jenis Material : Agregat Kehs B ( Badan Jalan )
PT/CV _ :CV.Fath Bahari Enginering Dji : Tim Labor STT
Ttk No :7 Diperksa  :Sony Adiya Putra, MT
g Pasir = 1,50 gr/em’
I Botol Kosong + Corong = 7560 &
o Menentukan Berat Pasir Dalam Corong
1|Berat Tabung + Kerucut + Pasi Sebelun Pengujian = 5968 @
2|Berat Tabung + Kerucut + Pasi Setelah Pengujian = 1830 &
3|Berat Pasir dalhm Kerucut = 1424 o
il Menentukan Berat Isi Base
1|Berat Tabung + Kerucut + Pasi Sebelun Pengujian 5968 @
2|Berat Tabung + Kerucut + Pas Setelah Pengujian = 1830 &
3|Berat Sisa Pasir di Lobang + Kerucut = 4138 &
4|Berat Pasir di Kerucut = 1424 &
5|Berat Pasir di Lobang = 2714 @
6|Isi Lobang = 1809  cm3
IV |Mencari Berat Isi Basah Base
1|Berat Tanah di Lobang + Tempat 4546 @
2|Berat Terpat = 50 &
3|Berat Tanah Basah = 4541 @
4|Berat Isi Basah 2,510 g/en
~ Kadar Air Base
No Cawan 1 2
1|Berat Cawan 11,00 10,00 o
2|Berat Contoh Basah + Cawan 35 33 &
3|Berat Contoh Kering + Cawan 34 32 o
4|Berat Contoh Kerng 23 2 g
5|Berat A 1 10 o
6|Kadar Air 43 45 %
Kadar Air rata-rata (w) 4,45 %
Kadar Air (w) = 445 %
VI |Berat Isi Kering
¥ dLapangan
vy d=g/( 100+ (w/100)) = 2,403 gr/ om3
7 dLaborattorium = 24
VII _ |Derajat Kep (D) = 100,12 %
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LABORATORIUM TEKNIK SIPIL

SEKOLAH TINGGI TEKNOLOGI DUMAI
JL Utama Karya Bukit Batrem 28822 Telp. (0765) 7007750

NN T TERNGLG B DUMAI-RIAU
SAND CONE TEST
Pekerjaan : Peningl JL.Poros Bulih Apo Memiju Sei Meranti Hari/Tanggal :7 Juli 2024
( Ruas Jalan Poros Buluh Apo ) Jens Material : Agregat Kehs B ( Badan Jalan )
PT/CV  :CV.Fatih Bahari Engnermg Diyji : Tim Labor STT
Tiik No :8 Diperiksa  : Sony Adiya Putra, MT
g Pasir = 1,50 gr/cm
I Botol Kosong + Corong = 7560 gr
I  |Menentukan Berat Pasir Dalam Corong
1|Berat Tabung + Kerucut + Past Sebehum Pengujian = 5805 gr
2|Berat Tabung + Kerucut + Past Setelah Pengujian = 2536 @
3|Berat Pasir dalam Kerucut 1424 gr
HOI  |Menentukan BeratIsi Base
1|Berat Tabung + Kerucut + Past Sebelum Pengujian = 58905 gr
2|Berat Tabung + Kerucut + Past Setelah Pengujian = 2536 gr
3|Berat Sia Pasi di Lobang + Kerucut = 3359 gr
4|Berat Pasir di Kerucut = 1424 gr
5|Berat Pasir di Lobang - 1935 gr
6|Isi Lobang = 1290 cm3
IV |Mencari Berat Isi Basah Base
1|Berat Tanah di Lobang + Tempat 3244 gr
2|Berat Tempat = 50 er
3|Berat Tanah Basah = 3239 gr
4|Berat Isi Basah = 2,511 gr/em3
V  |Kadar Air Base
No Cawan 1 2
1|Berat Cawan 11,00 10,00 gr
2|Berat Contoh Basah + Cawan = el 36 or
3|Berat Contoh Kering + Cawan = 36 35 gr
4|Berat Contoh Kering = 25 25 ar
5|Berat Air = 1 1.0 g
6|Kadar Air = 4.0 4,0 %
Kadar Air rata-rata (w) = 4,00 %
Kadar Air (w) = 4,00 %
VI |Berat Isi Kering
Yy dLapangan
y d=g/( 100+ (w/100)) = 2,414 gr/cm3
¥ d Laborattorium = 2.4
VI [Derajat K (D) = 100,60 %
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DATA CORE DRILL

DATA PERGUKURAN STUASI CROSS SECTION
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L (=} 8 RATAZ
04000 BED | GC | Tas 1.3
o080 | e | est | sss | e _
T e 513 (E" ] s | 0IT pURANG
g1 ; A | Bl BAS | 0B
pem | e | @ saz | o0z
[:Tri] 45 &p0 AT 4,13 [KURAMG
4300 .30 (] 842 (P ]
s 533 A3 530 00 ﬂm
100 s | e 685 | 35 [KURANG
o-480 I G40 AT a8
oD 613 | a0 5N | 003 URANG
Gediny 5.7 oy | sae B2 FURANG
o0 | sa0 o I e O S
04840 | b7 gar | Bax | @ | 00
gm0 743 raT 7.35 125
Q4T 75 [ g 417 (Frd 4,78
DS MUPR EOMEULTAY HONTRALTOR
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FIELD DENSITY TEST
BY CORE DRILI
KONTRAKTOR
KONSULTAN
FERTRIAAN X
LOKAS] H
TANGGAL ¥
KETEDALAN
No, STA LR ~ (em} KETERANGAN
t B Rata -
__Jotots el | an a_ | Al [T Aok |fuvma 1§
[ A8 &7 4,8 a4,
o+ 052 £l 4 4,0 ETE) 240 fasers 20
[ a5 4,5 4,5 4,5
ok oo | 4 a6 a5 T Poswrg 22
& | as Ad a5 4,4l
PENGGGUNA JASA RONSULTAN SUPERVISH PENVEDIAJAGA
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Hari

LEMBAR LAPORAN HARIAN

KEGIATAN HARIAN
KERJA PRAKTEK (KP)

: Minggu

Tanggal : 14 Juli 2024

NO

URAIAN KEGIATAN

PEMBERI TUGAS Paraf

Pengukuran Base dan Badan jalan

Hadi Bistomo

Cacatan Pembimbing lapangan :

No

GAMBAR KERJA

KETERANGAN

Pekerjaan pengukuran Base B, Base Akemudain badan jalan
dengan ukuran = Base B 6m , Base A, 5,5 m dan badan jalan
5m dengan ukuran tersebut bahwa sesuai dengan gambar
rencana.
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KEGIATAN HARIAN

KERIA PRAKTEK (KP)
Harl  : Senin
Tanggal : 15 Juli 2024
Mo [ URNANKEGWTAN | pewbenTuons | panal
«
1 | Pengjian Sand Cone Hadi Bistomo S( N
¢
Cacatan Pembimbing lapangan : -

NO GAMBAR KERJA KETERANGAN

1 =

Tujuan pengujian Sand Cone adalah untuk mengukur
kepadatan tanah di lapangan. Hal ini penting dalam
konstruksi untuk memastikan tanah memiliki kekuatan
yang cukup untuk mendukung struktur bangunan,
mencegah penurunan (settlement) berlebihan, dan
memastikan kestabilan tanah,

Pengujian Sand Cone di STA 0+000

Pengujian tersebut dilakukkan di setiap STA mulai dari
0+000 hingga 0+775. Dalam pengujian ini 1 titik di
setiap STA dengan metode ZIG ZAG untuk STA selanjut
nya.
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Harn

KEGIATAN HARIAN

KERJA PRAKTEK (KP)

: Rabu

Tanggal : 17 Juli 2024

' NO | URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS paral
| 1 | Pengujian Test Pit Base A Hadi Bistomo .
Cacatan Pembimbing lapangan :
No | GAMBAR KERJA KETERANGAN
1 T S

Pekerjaan test pit pada jalan dilakukan untuk
mengevaluasi kondisi tanah dan perkerasan di bawah
permukaan.  Tujuannya  adalah  memahami
karakteristik tanah, mendeteksi potensi masalah,
serta merencanakan perbaikan jalan secara tepat
untuk memastikan kekuatan dan umur panjang jalan.
Juga untuk mngukur ketebalan pada base tersebut
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KEGIATAN HARIAN
KERJA PRAKTEK (KP)

Hari  :Senin

Tanggal : 22 Juli 2024

NO URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS Paraf
Pekerjaan Kompresor

Pekerjaan Asphal Sprayer
Pekerjaan penghamparan AC-BC
Pekerjaan Pengecekan suhu
Pekerjaan pemadatan

Hadi Bistomo .

[V N - P N B

Cacatan Pembimbing lapangan :

NO GAMBAR KERJA KETERANGAN

y - Kompresor digunakan untuk meniupkan udara
bertekanan tinggi guna membersihkan permukaan
jalan dari debu, kotoran, dan partikel lain sebelum
pekerjaan aspal atau perkerasan  dilakukan,
memastikan hasil yang lebih baik.

Asphalt sprayer digunakan untuk menyemprotkan
aspal secara merata pada permukaan jalan. Alat ini
membantu memperkuat daya rekat antar lapisan,
mencegah kerusakan akibat air dan cuaca, serta
mengurangi debu dan pengikisan. Penggunaannya
memastikan kualitas dan daya tahan jalan dalam
jangka panjang.

penghamparan material Aspal AC-BC kemudian di
tuang ke dalam Asphal Finisher dengan menggunakan
Dump Truck lalu aspal di hampar di atas permukaan
Lapis Pondasi Agregat Kelasa A yang telah di siam
prime coat, Ketebalan hamparan material disesuaikan
terhadap perencanaan tebal perkerasan. Yang di padat
kan menggunakan alat tandem roller dan juga PTR
EKERJAAN PENGHAMPARAN

VOLUME=PXLXT =775X5X0,06=232,5m3
jumlah tonase yang di gunakan = 430,030 Ton
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Temperatur atau suhu aspal harus tetap terjaga oleh |

karena itu posisi AMP (Asphalt Mixing Plant) harus
disesuaikan dengan lokasl proyek. Posisi AMP yang
baik adalah sebisa mungkin dekat dengan lokasi
sehingga bisa menjangkau titik terjauh  tanpa
mengurangi kualitas. Rata rata suhu yang di dapat kan
yaitu 150

Setelah material AC-BC di hampar dengan rata
menggunakan asphalt finisher kemudian di lakukan
pemadatan awal dengan menggunakan Tandem Roller,
lalu di susul dengan pemadatan antara dengan
menggunakan Pneumatic Tire Roller, dan di lakukan
pemadatan penutup dengan menggunakan Tandem
Roller. Untuk jumlah passing tandem roller yaitu 3
passing ,sedangkan untuk Pneumatic Tire Roller yaitu
22 passing. Untuk ketebalan nya seseuai dengen
gambar rencana yaitu 6 cm,
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KEGIATAN HARIAN

KERIA PRAKTEK (KP)
Hari " Rabu
Tanggal : 24 Juli 2024
NO | URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS
: Pengujian Core Drill AC BC Hadi Bistormo

Cacatan Pembimbing lapangan :

No | GAMBAR KERIA KETERANGAN

Pengujian core drill ini bertujuan untuk menentuican
dan mengambil sampel perkerasan di lapangan

Pengujian ini dilakukan beberapa titik STA yang telah
ditentukan bersama oleh pihak pelaksana, pengawas
dan direksi pekerjaan. Utnuk ketebalan AC BC ini yaitu
[ 6cm

sehingga dapat diketahui tebal dan kepadatan aspal. |
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KEGIATAN HARIAN

KERJA PRAKTEK (KP)
Hari : Minggu
Tanggal : 28 Juli 2024
NO | URAIANKEGIATAN | PEMDERITUGAS | Paral

1 Pekerjaan Asphal Sprayer

Pengujian Paper Test

Pekerjaan penghamparan AC-WC Hadi Bistomo
Pekerjaan Pengecekan suhu

Pekerjaan Pemadatan

wos Wy

Cacatan Pembimbing lapangan :

GAMBAR KERJA KETERANGAN

4 S I, Alat ini berfungsi untuk menyemprotkan cairan emulsi
atau biasa kita sebut juga dengan perekat. Perekat ini
berfungsi sebagai lem atau pengikat antara lapisan
pondasi dengan aspal yang akan kita gelar. Tanpa
perekat ini, maka aspal akan mudah mengelupas
sehingga akan menimbulkan lubang dan kerusakan
jalan,

Paper test pada aspal, atau uji kertas, adalah metode
yang digunakan untuk menilai kualitas dan konsistensi
aspal sebelum digunakan dalam konstruksi jalan.
Bayangkan prosesnya seperti ini; sebelum aspal
dihamparkan di jalan raya, para insinyur dan teknisi
melakukan serangkaian pengujian untuk memastikan
bahwa material tersebut akan memberikan performa
yang optimal.
penghamparan material Aspal AC-WC kemudian di
tuang ke dalam Asphal Finisher dengan menggunakan
Dump Truck lalu aspal di hampar di atas permukaan AC
BC yang telah di siram prime coat, Ketebalan hamparan
material disesuaikan terhadap perencanaan tebal 4 cm
Yang di padat kan menggunakan alat tandem roller dan
Juga PTR
EKERJAAN PENGHAMPARAN

VOLUME=PXLXT =775X5 X 0,04 =155 m3

jumlah tonase yang di gunakan = 303,520 Ton
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karena itu posisi AMP (Asphalt Mixing Plant) harus
disesualkan dengan lokasi proyek. Posisi AMP yang baik
adalah sebisa mungkin dekat dengan lokasi sehingga
bisa menjangkau titik terjauh tanpa mengurangi
kualitas. Rata rata suhu yang di dapat kan yaitu 150¢

Setelah material AC- WC di hampar dengan rata
menggunakan asphalt finish k dian di lakukan
pemadatan awal dengan menggunakan Tandem Roller,
lalu di susul dengan pemadatan antara dengan
menggunakan Pneumatic Tire Roller, dan di lakukan
pemadatan penutup dengan menggunakan Tandem
Roller. Untuk jumlah passing tandem roller yaitu 3
passing ,sedangkan untuk P ic Tire Roller yaitu
22 passing. Untuk ketebalan nya seseuai dengen
gambar rencana yaitu 4 cm.

168



KEGIATAN HARIAN

KERIA PRAKTEK (K1")
Hari  : Selasa
Tanggal : 6 Agustus 2024
NO | URAIANKLGIATAN PLMDERI TUGAS .. Pt
1 | Pekerjaan Marka Jalan Hadi Distomo A,
i o B q
Cacatan Pembimbing lapangan :
NO | GAMBAR KERJA | KETERANGAN
. e evervesms e
Pemasangan Marka Jalan sangal penting untuk
meningkatkan kenyamanan dan keamanan dalam
berkendara, ketika |alan sempit dengan lalu lintas padat,
keberadaan marka Jalan sangat membantu sekall agar
pengendara tetap berada dijalunya masing-masing,
Manfaat keberadaan marka Jalan Juga dapat kita rasakan
2 ketika kita berkendara pada ruas satu Jalur dengan dua

arah.
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